01Bertemu kembali 


Note author: Aku ganti alurnya ya jangan kesel atau 
banyak perotes ya hehehe semoga suka deh ya 
dengan alur yang kali ini 


"Bertemu denganmu,adalah hal yang ku inginkan sejak 
dulu," 


~ Married with sweet ketos- 


Di sma galaksi tengah mengadakan acara mos,seorang 
gadis cantik bertubuh mungil dan berpipi chuby tengah 
nongkrong di kantin di saat teman-temannya tengah 
kepanasan karena upacara pembukaan sebelum acara mos 
di mulai. 


Gadis itu bername tag Agila Oueen Mahendra,dengan gaya 
sok anggunya dia memakan bakso yang kedua kalinya.Tadi 
ia sempat memesan bakso tapi belum kenyang jadi dia 
mesan semangkuk bakso lagi. 


"Eh asem ya si Oueen,gue sampe gosong berdiri 
dilapangan.Lah ini anak malah enak-enak makan bakso 
disini,"celetuk anak cowo yang berambut sedikit kriting 
sambil duduk di hadapan Qila. 


Oila tersenyum menyebalkan,lalu ia melanjutkan makan 
bakso yang sempat tertunda itu. 


"Banyak banget makannya neng,"Oila menunjukkan wajah 
angkuhnya lalu berucap,"Biasa istri sultan lagi lapar,jadi gak 
papa lah ngabisin seupil duit suami sultan gue,"Teman- 
temannya tertawa mendengar ucapan Qila. 


Qila mempunyai 6 sahabat karib,satu Rico Arya Wijaya 
mantan pakboy yang baru inshaf.Kedua Arbani Dwi Arca 
humoris dan setia sudah punya pacar ya namanya Rena Iris 
Putri cewe super dingin dan super galak.Ketiga Misel 
Quinsha Areta gadis barbar seperti Qila bercita-cita menjadi 
anak kalem.Keempat Marsel Mario Arexa dia kembarannya 
Misel,sikapnya sama kaya Misel.Yang terakhir Miko Wiliam 
Prionggo cowo keturunan jawa dan Inggris,laki-laki 
penyabar dan setia. 


"Suami lu siapa emang?"tanya Marsel sambil mencolok 
bakso Qila dengan garpu lalu memasukkan kedalam 
mulutnya. 

"Oh sehun kalau engga Jungkok,"Teman-temannya memutar 
bola mata mereka Jengah,"Halu terus,"celetuk Arbani atau 
Baban sambil melempar cangkang kacang ke arah Qila. 


Oila cengengesan,lalu dia berteriak untuk memesan kembali 
bakso,"Mpok baksonya satu lagi ya,yang pedes!"teriak Qila 
ke mpok Surti,mpok Surti pun mengacungkan kedua 
jempolnya ke arah Qila. 


Setelah berteriak,Gila meminum teh manisnya,"Haus 
sumpah,butuh tenaga ya pesen makan itu,"Rico menoyor 
kepala Qila,Qila menggaduh  kesakitan,"Sakit Rico 
setan!"umpat Qila. 


"Eh denger-denger ketos di sini ganteng ya?"Misel 
mengalihkan perkelahian antara Rico dan Qila. 

"Tau lah,gue kan duyung,"jawab Qila sewot. 

"Gak sabar deh nunggu sambutan dari ketua osis,"ucap 
Misel dengan wajah penuh harap jika ketua osis itu sesuai 
ekfetasinya. 

"Dih apaan,palingan juga gantengan gue,"ucap Rico dengan 
bangganya. 

"Dasar sinting,kalau ngelahu jangan terlalu tinggi entar 


jatuhnya sakit,"celetuk Marsel sambil melempar sukro ke 
arah Rico. 


-MWSK 


Semua murid kumpul di lapangan,banyak eksrta kulikuler 
yang menampilkan bidangnya masing-masing untuk 
menarik perhatian kelas 10. 


Awal mulanya acara di buka oleh ketua osis,seorang anak 
cowo berpakaian rapih menaiki panggung. 


Dia Rafa Dimas Alghavero,ketua osis di sma galaksi yang 
memiliki wajah tampan bak dewa yunani.Halisnya yang 
tebal,bibir tipis merah merona dan sedikit kumis tipis yang 
menambah ketampanannya. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,"ucap Rafa. 
"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh,"sahut anak 
kelas 10. 

"Perkenalkan nama kakak Rafa Dimas Alghavero,kakak 
menjabat sebagai ketua osis di sma galaksi."Siswi kelas 
sepuluh langsung heboh melihat ketampanan dan 
kewibawaan seorang Rafa Dimas Alghavero. 


'Ih ganteng banget!" 

'Kak minta no wa nya dong!' 

'Kak jomblo engga?' 

'Ada lowongan jadi istri engga kak?' 


Itulah celotehan siswi-siswi kelas 10,Qila yang mendengar 
itu pun mendonggakan kepalanya seberapa gantengnya sih 
ketua osis di sma nya ini? 


"B aja kali,gak usah lebay,"celetuk Qila setelah melihat 
Rafa. 

"Eh kampret itu tuh ganteng banget,mana badannya bagus 
lagi pasti dia punya roti sobek kaya yang di - ,"ucap 
Misel,Qila memutar bola matanya malas lalu berucap."Dasar 
mesum," 


Setelah acara penyambutan dari ketua osis di lanjut dengan 
acara selanjutnya yaitu menampilkan sebuah drama yang di 
perankan oleh tim teater atau eskul teater. 


Qila yang haus pun keluar dari barisan,dia akan membeli 
minum dan sedikit cemilan untuk menonton drama. 


Di tengah perjalanan Qila tak sengaja menabrak 
seseorang."Anjir kepala gue sakit,"umpat Qila sambil 
memegang kepalanya yang nyut-nyutan. 


Oila mendonggakan kepalanya untuk melihat orang yang 
kini berdiri di depannya,orang itu jauh lebih tinggi dari Oila. 


"Eh pak ketos,kok lu gak minta maaf sih sama gue,"ucap 
Oila dengan wajah kesalnya. 

"Lo yang nabrak gue,jadi lo yang harus minta maaf sama 
gue,"ucap Rafa dengan wajah datarnya.Tadi Gila menabrak 
dada bidang cowo itu."Aku gak nyangka kita ketemu 
lagi, "batin Rafa tersenyum senang. 
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"Basah,basah bas eh kampret abang sini gak lu!itu 
scincare gue sat!"teriak Qila saat sedang konser dadakan di 
kamarnya,Rian-abang Oila-masuk mengambil scincare yang 
baru di beli Oila. 

"Nyenyenye,bagi dikit yaJangan pelit entar kuburannya 
sempit!"sahut Rian dengan sedikit berteriak. 


Qila mendengus kesal,abangnya ini sangat menyebalkan 
sekali."Untung lu abang gue,kalau bukan udah gue tendang 
lu dari bumi ini ke pluto,"dumel Oila sambil melanjutkan 
acara dangdutannya yang tertunda. 


"Yuhu mamih keceh badai bin cantik no debat 
datang!"teriak Hani-mamih Oila- 

"Karpet merahnya say!"Rian anak itu langsung menggelar 
karpet bergambar dua anak kecil yang berkepala plontos. 
"Silahkan kanjeng ratu,"ujar Rian sambil membungkukkan 
sedikit badannya. 

"Mamih say udah pulang?"tanya Oila basa-basi tapi keburu 
basi. 

"Udah dong sist,kalian tumben pada di rumah gak ngalong 
nih?"tanya Hani heran,biasanya kedua anaknya suka berada 
di luar jarang sekali anak-anaknya ada di rumah. 


Rian dan Oila cengengsan,kedua anak itu menyalimi tangan 
mamihnya. 


"Sehat terus ya mih,abang sayang mamih,"ucap Rian sambil 
mengecup pipi ibunya. 

"Jangan tinggalin Qila ya mih,Qila sayang mamih,"Oila pun 
melakukan apa yang abangnya lakukan. 

"Iya iya,kenapa jadi melow-melowan gini sih,"ucap Hani 
sambil mengerjapkan matanya agar air matanya tak turun 
begitu saja. 


Di lain tempat di waktu yang sama Rafa tengah memainkan 
hpnya,dia tengah memainkan sebuah aplikasi game online. 


Di tengah aktifitasnya ia teringat dengan seorang gadis 
yang ia temui tadi siang di kantin. 


"Kenapa dia gak inget sama gue?"gumam Rafa merasa 
heran dengan gadis itu,sifat gadis itu pun sangat berbeda 
dengan gadis yang ia temui beberapa tahun yang lalu. 


"Pusing banget sih mikirin dia,"Rafa memijat pelipisnya 
untuk mengurangi rasa sakit di kepalanya. 


Rafa merebahkan tubuhnya di kasur king sizenya,setelah itu 
ia memejamkan matanya tak butuh waktu lama kini Rafa 
sudah berada di alam mimpinya. 


Sebelum Rafa menuju alam mimpinya Rafa berucap 
pelan,"Apa dia kembar?" 


Gimana sama alur yang sekarang? penasaran? 


See you next part guys 


02Mie rasa setan 


Qila tengah berlari menyusuri koridor kelas 12,biasa lagi 
caper sama kakak kelas siapa tau ada yang nyantol. 


"Satu dua tiga anak itik,eh neng cantik.Bisa kenalan 
gak?"tanya Ronald pakboy kelas 12 ips 5. 
"Ogah gue kenalan sama pakboy macam elu,"ketus Qila 


Ronald mencebikkan bibirnya kesal,baru kali ini pesonanya 
di tolak mentah-mentah oleh adik kelasnya. 


"Eh btw bang,kelasnya si ketos di mana?"tanya Oila,Ronald 
menjawab dengan nada ketusnya,"Gak tau lah,gue kan 
ganteng,"Oila memutar bola matanya jengah lalu 
berucap,"Percuma nanya sama orang kek elu,mendingan 
gue nanya ke yang waras aja bye,"Oila menggibaskan 
rambut panjangnya,lalu pergi meninggalkan Ronald yang 
tengah mengumpati Qila. 


Dengan wajah di imutkan bagai mermut yang lagi 
kasmaran,Oila menghampiri kerumunan anak perempuan 
12 ipal. 


Sebelum bertanya Qila mengecek suaranya terlebih 
dahulu,"Ehem,ehem satu dua tiga eh malah ngitung si 
kampret,"rutuk Oila,otaknya mulai ngacoh mungkin virus 
Ronald sudah memasuki otaknya. 


Oila bergidik ngeri membayangkan wajah Ronald,ganteng 
sih tapi pakboy.Oila tuh gak bisa di duain. 


"Pakboy kampret tuh si Ronald,"umpat Qila yang masih 
kesal dengan kakak kelasnya itu. 


"Permisi neneng cantik mau tanya,kalau jodoh neneng di 
mana ya?"tanya Qila dengan suara cemprengnya. 


Anak kelas 12 ipa 1 menatap Qila bingung lalu 
menggelengkan kepalanya dengan kompak. 


Qila cengengesan,lalu kembali bertanya dengan wajah sok 
seriusnya,"Kelasnya pak ketos di mana ya sist?" 


"12 ipa 2,"jawab anak perempuan yang paling gemuk di 
antara mereka.Oila mengangguk lalu menyalimi satu 
persatu tangan kakak kelasnya setelah itu ia melesat pergi 
ke kelas Rafa. 


Setelah sampai di kelas Rafa,Oila berteriak dengan tak tahu 
malunya,"Yuhu karpet merah nya say,neneng cantik lagi 
nyari doi nih!" 


"Eh salah,nyari si ketos muka tembok maksudnya,"ralat 
Oila,tak ada yang menjawab itu yang membuat dada Qila 
sesak,"Cangcimen  cangcimen,cacing  permennya teh 
aa!"teriak Qila sambil memasuki kelas Rafa,Oila berjalan ke 
arah bangku paling pojok di barisan depan sebelah kiri. 


Brak 


Oila menggebrak meja itu,"Traktir gue makan,itung-itung 
permintaan maaf lo yang kemarin!"titah Oila. 


Rafa yang sedang membaca buku pun menutup bukunya 
dengan kasar,lalu menatap tajam Oila.Bukannya takut,Oila 
malah memelototkan mata sipitnya untuk menakut-nakuti 
Rafa.Rafa gemas dan ingin sekali menyubit pipi chuby 
Oila,tapi ia tahan kan lagi marah ceritanya. 

"Lo tau sopan santun gak?"Rafa bertanya dengan wajah 
sinisnya. 


"Tau lah,"ketus Qila,Rafa berdiri dari duduknya lalu menatap 
garang Qila,"Mau lo apa hah?"Qila tersenyum manis, "Dikit 
kok,cuman mau ginjal lo aja," jawab Qila santai.Rafa 
melotot,"Dasar cewe sinting,"maki Rafa,anak kelas 12 ipa 2 
tak kuasa menahan tawanya.Menurut mereka Qila sangat 
lucu. 


Rafa menyeret Qila keluar kelasnya,Rafa membawa Qila ke 
kantin tentu Qila langsung memesan banyak sekali 
makanan. 


"Makan bro,"ucap Qila kepada Rafa,Rafa hanya menggeleng- 
gelengkan kepala kenapa ia bisa yakin kalau dia adalah Qila 
si perempuan barbar. 

"Tos,"panggil Qila,Rafa yang tengah minum air teh pun 
terbatuk-batuk. 


"Buset sampe bengek nih orang di panggil sama cewe 
cakep,kaya gue, "batin Qila. 


Rafa menatap tajam Oila,dengan dinginnya Rafa 
menyahut,"Apa?" 


Qila berpikir,kira-kira apa yang bakal Qila tanyakan kepada 
Rafa? 


"Lo pernah makan nasi tapi gak pake piring?"tanya Oila,Rafa 
melotot,"Kalau gak pake piring terus pake apa 
juminten!"Oila tertawa,setelah puas tertawa Qila berucap 
dengan santainya,"Ya pake daun kek atau pake kertas nasi 
kek,lo bego banget sih," 


Rafa mendengus,Oila tertawa terbahak-bahak sampai dia 
tersedak kuah bakso yang sangat pedas itu. 


Uhuk uhuk uhuk 


"Minum woy!"teriak Qila dengan suara tertahan karena 
merasa panas di tenggorokkannya. 


Rafa memberikan teh bekas minumnya,karena Qila sedang 
butuh air jadi ia menerima saja tanpa banyak protes. 


"Ah leganya,"ucap Qila saat ia sudah menghabiskan teh 
Rafa. 


Setelah kesadarannya penuh Qila membelalakan 
matanya,mulutnya terbuka lebar Rafa yang melihat itu 
pun,segera memasukkan goreng pisang ke dalam mulut 
Qila. 


"Enak,lagi dong,"ucap Qila setelah ia mengunyah dan 
menelan goreng pisang yang Rafa berikan. 


Rafa menurut saja,alhasil Rafa dan Qila Kini saling suap- 
suapan tanpa mereka sadari. 


_Mwsk_ 


Di istitahat pertama,Qila kembali menemui Rafa.Rafa yang 
sudah pusing pun menurut saja,Qila membawa Rafa ke 
kantin. 


"Tos,lo ada rekomendasi mie yang enak gak?"tanya Qila 
sambil menyandarkan kepalanya di lengan Rafa. 
"Ada,"jawab Rafa,mata Qila berbinar.Qila menyentuh rahang 
Rafa agar menghadap ke arahnya. 

"Apa?"tanya Qila,Rafa tersenyum penuh arti.Qila bingung 
kenapa Rafa malah senyum? 

"Mie rasa setan,buat lo ratu setan!"Qila memukul lengan 
Rafa,lalu menatap Rafa dengan marahnya. 

"Sialan lo!"sentak Qila,Rafa menggedikkan bahunya acuh 
yang membuat Qila geram. 


Bakso pesanan Qila datang,Qila segera melahap bakso itu 
dengan wajah kesalnya. 


"Lo gak ada kerjaan?"tanya Rafa,Oila mendonggakan 
kepalanya lalu menatap bingung Rafa kemudian 
bertanya,"Kenapa?" 


Rafa mendesah,ia sudah risih di ganggu oleh Qila belum 
sempat Rafa mengeluh Rafa di kejutkan oleh kehadiran anak 
kelas 10 yang tiba-tiba minta poto dan minta nomor hp nya. 


"Ayo dong kak,aku yang paling cantik diantara mereka," 
"Ih aku ya,jangan ngadi-ngadi deh loh Ser," 


"h aku yang paling cantik,kalian mah cuman remahan 
rengginang," 


"Enak aja,kamu tuh!" 
"Kamu!" 
"Kamu!" 


"Stop,ih kok lo semua berantem'!"teriak Oila,telinga Qila 
sudah panas sekali mendengar celotehan fans Rafa. 

"Kalau lo mau nomor si ketos sama poto,gue bisa atur,"Rafa 
melotot."Eh lo apa-apaan sih,"protes Rafa. 


Qila tersenyum penuh arti,Oila membisikkan sesuatu pada 
anak perempuan yang berdiri di sampingnya. 


"Oh oke,nanti kalau udah dapet gue transfer pulsa.No lo 
berapa?"tanya anak itu setelah Oila selesai membisikkan 
sesuatu ke telinganya. 


Oila meminta handpone gadis itu lalu mengetikkan 
nomornya di handpone gadis itu.Setelah selesai Qila 


kembali duduk lalu tersenyum semanis mungkin ke arah 
Rafa dan berucap dengan lembutnya,"Sayang,kamu 
cinta'kan sama aku?kamu mau gak nurutin permintaan 
terakhir aku," 


Rafa melotot bukan karena permintaan Oila melainkan 
pangggilan dari Qila untuk dirinya. 


"Apaan sih lo,"ketus Rafa,ada rasa bahagia yang terselip di 
sana.Apa Oila sudah mengingatnya? 
"Ayo lah mau kan,"rengek Oila dengan manjanya. 


Oila mengusap-ngusap lengan Rafa yang membuat si 
empunya merasa geli,"Geli ish apaan sih,menjauh!"sentak 
Rafa. 


Oila mencubit lengan Rafa dengan cubitan kecilnya,"Buruan 
lo turutin apa mau gue atau,"Oila menggantungkan 
ucapannya,Rafa yang penasaranpun bertanya,"Atau apa?" 


Qila berucap,"Atau gue bakalan ngintilin lo kemana- 
mana,"setelah mengatakan itu,Qila mengedipkan sebelah 
matanya lalu tersenyum genit ke arah Rafa. 


Rafa mendesah lemah,lalu berucap dengan lirihnya,"Iya 
sayang iya gue nurut..." 


"Sayang,sayang pala lo peyang!" 
Tunggu kelanjutannya ya 


Di mohon jangan jadi sider 


3Lo sebenarnya siapa 
"Harta,tahta dan cinta yang terlupakan," 
— Married with sweet ketos- 


"Tos,anterin gue balik ya?"tanya Oila pada Rafa,kini kedua 
anak itu sedang berjalan di koridor kelas 10 dengan Qila 
yang terus menggandeng tangan Rafa takut kabur katanya. 
"Ogah,emang lu kira gue tukang ojek apa,"tolak Rafa 
mentah-mentah,Oila mengerucutkan bibirnya dengan kesal 
ia mencubit lengan Rafa.Sudah bisa di pastikan besok pasti 
tangan Rafa memar-memar karena cubitan maut Qila. 

"Hobi banget lu ya nyubit tangan gue,"sindir Rafa,Oila 
cengengesan.Rafa teringat sesuatu apa dia harus 
menanyakan hal itu?tapi ah sudah lah bisa nanti karena jam 
KBM akan segera di mulai 5 menit lagi. 

"Lo pernah sayang gak sama cewe?"tanya Oila,Rafa 
menoleh ke arah Qila lalu mengangguk."Serius lo?kanebo 
kering kaya lo punya hati juga?gue kira lu cuman punya 
jantung aja,"Rafa melotot lalu menoyor kepala Oila,"Lo kira 
gue pohon pisang,punya jantung tapi gak punya hati,"kesal 
Rafa,Oila terbahak.Humor receh memang. 

"Dasar humor receh,IO jongkok,"@ila memegang dadanya 
yang sesak,dengan penuh drama dia berucap,"Berdosa 
banget kamu mas,apa salah dan dosaku sayang lihat jurus 
yang kan ku berikan "Rafa menutup mulut Oila dengan 
telapak tangannya,telinganya sudah panas dan Qila terus 
saja menyerocos kaya mercon banting. 


"Sialan lu yelu kira gue "belum sempat Olla 
menyelesaikan acara caci makinya buat Rafa,Rafa 
mendorong Oila masuk ke kelas 10 ipa 3 dengan wajah 
datarnya dia berucap,"Gak usah protes,lu udah sampe di 
kelas dengan aman,"O@ila memperhatikan pintu kelas itu 


benar sih itu kelasnya.Kenapa Rafa bisa tau?belum sempat 
Qila bertanya Rafa sudah berlari menjauh dari Qila. 


"Gue do'a in lu kesandung,dasar cowo gak ada ahlak 
ninggalin kok pas lagi sayang-sayangnya,"Qila menggeleng- 
gelengkan kepala lalu masuk kekelas. 


Brugh 


Qila tersandung kaki temannya yang membuat Qila 
terjungkal ke depan,"Bangsat woy,siapa yang naruh kaki di 
situ!"teriak Qila sambil berusaha bangun. 


” MWSK 


Rafa tengah menunggu Qila di depan pintu kelas Gila,bukan 
keinginan Rafa sih ini karena pemaksaan dari Oila.Cewe itu 
mengancam Rafa jika Rafa meninggalkannya dia akan 
memberikan sebuah kejutan yang pasti bikin Rafa 
terkejut.Yaiyalah namanya juga kejutan! 


"Lama?"tanya Oila yang kini sudah keluar dari kelasnya,Rafa 
mengangguk lalu segera menyeret Oila,"Udah sore,gue 
harus kumpul osis jadi gak ada waktu basa-basi,"ucap 
Rafa,Oila memutar bola matanya jengah lalu 
berucap,"Dasar,sok sibuk." 


Di perjalanan tidak ada yang membuka percakapan,hanya 
ada suara bising kendaraan.Oila yang merasa mulutnya 
gatal karena diam terlalu lama pun membuka percakapan 
terlebih dahulu,"Lo suka pecel lele gak?"tanya Oila,Rafa 
yang tidak mendengar pun menyahut asal,"Iya gue pernah 
sayang sama seseorang,tapi di tinggal pas lagi sayang- 
sayangnya.Kenapa puas lo hah?"Oila terbahak jauh sekali 
jawaban Rafa dengan pertanyaan yang Oila berikan. 


"Oh ya,siapa cewe yang di sukain kanebo kering ini?"tanya 
Qila sambil menyandarkan kepalanya di punggung tegap 
Rafa,"Ada lah,"jawab Rafa,Qila terbahak mungkin nanti dia 
akan lebih kepo dengan hidup kanebo kering atau roti 
garing ini. 


"Kok gue kaya gak asing ya nyium parfume ini?"Oila 
bermonolog,Rafa memperlambat laju motornya,"tapi siapa 
ya?jaket ini kok kaya gak asing?"tambah Olla. 


"Dan kenapa gue nyaman berada di dekat dia?"Rafa 
memasang telinganya baik-baik untuk mendengar setiap 
ucapan Oila."Lo sebenarnya siapa?"Jantung Rafa berdegup 
sangat kencang,apa iya harus mengaku kalau dirinya 
adalah,"Lo ya jombie hahahaha,"sudah lah tidak jadi 
mendingan Rafa diam sambil jualan koran lumayan dapat 
duit. 


Setelah sampai di depan rumah Oila,sudah ada seorang 
pemuda yang duduk di kursi teras dengan wajah awut- 
awutannya. 


"Bangke sini lu!"panggil Qila kepada pemuda itu,pemuda itu 
langsung menghampiri adiknya,"Sialan,ngapain lu panggil 
gue?"tanya Rian,Rian memperhatikan Rafa lalu 
tersenyum,"Eh bro apa kabar?"tanya Rian sok akrab,Oila 
yang mendengar itu pun bertanya,"Abang kenal sama 
dia?"tanya Oila sambil menunjuk Rafa.Rian mengangguk 
lalu merangkul bahu Rafa."Ngopi dulu yuk,atau main ps 
udah lama juga lu gak main ke sini,"ajak Rian,Rafa langsung 
menolak dia kan ada kumpulan osis,"Sori bang,gue ada 
kumpulan osis,"Rian pun mengangguk lalu mempersilahkan 
Rafa pergi dan meminta Rafa lain waktu ke sini lagi. 
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Rafa kini sudah berada di tempat yang biasa ia dan teman- 
teman osisnya pakai untuk rapat,mereka akan membahas 
tentang pelantikan ketua osis baru dan itu akan di 
persiapkan dari sekarang agar tidak dadakan katanya. 


"Jadi gimana kalau misalnya pas udah milih ketua osis 
baru,pengurus osis lama mempersembahkan teater atau 
semacam apalah buat kenangan sekolah kita?"tanya 
Anggun,Noval sahabat Rafa bertanya,"Gak kebalik Gun?" 
"Kan ini persembahan dari kakak kelas Val,biar ada moment 
gitu dari kita buat adik kelas,"Rafa mengangguk saran 
Anggun boleh juga,agar mereka di kenang adik kelas ya itu 
lah caranya dengan memberi sebuah kenangan yang tak 
terlupakan. 

"Gue sih setuju,"saat Rafa menjawab itu anggota yang 
lainnya juga ikutan menjawab setuju. 


Setelah selesai rapat,Rafa langsung pulang karena 
badannya sudah lengket oleh keringat.Di tengah jalan Rafa 
di kejutkan dengan kehadiran Diana fans yang selalu 
mengusik ketenangan hidupnya. 


"Kak Rafa,abis kumpul osis?"tanya Diana,Rafa mengangguk. 
"Aku juga abis kumpul teater,kak aku boleh ikut bareng gak 
pulangnya?"Rafa tentu saja menolak,"Sori gue gak bisa,lo 
bisa kok minta tolong sama Aldi.Atau gak Noval mereka juga 
belum  balik,"Diana mengangguk lesu lalu pergi 
meninggalkan Rafa. 


Rafa segera berjalan ke arah parkiran sekolah khusus siswa 
sma galaksi.Setelah sampai di parkiran Rafa teringat 
Oila,sepertinya sekarang hobi Rafa mengingat-ngingat 
moment manisnya dengan Qila dulu. 


Tanpa Rafa sadari air matanya sudah membanjiri 
pipinya,kenangan manis bersama Oila kini hanya semu 


yang menyisakan sakit dan juga rindu. 


"Huh sabar Raf,mungkin dia emang bukan cewe yang lo 
temuin dulu,"ucap Rafa meyakinkan dirinya kalau Qila yang 
ia temui bukan Qila-nya.Tapi lagi dan lagi Rafa di tampar 
oleh kenyataan bahwa Qila yang ia temui adalah Qila-nya 
cuman sifatnya saja yang berubah. 


Di lain tempat Qila tengah memasak telur gosong,aneh? 
memang,katanya itu adalah menu makanan keluaran 
terbaru. 


"Dari covernya sih bad,tapi rasanya...anjir asin banget.Woy 
siapa yang taro nih garam sesendok,pengen kawin ya 
lu!"Rian yang mendengar teriakan adiknya pun hanya 
menepuk jidatnya lalu berucap,"Bego sama goblok sama 
gak sih?kalau beda adik gue bego apa goblok?" 


Hallo teman2 jangan lupa promotin cerita Rafa dan 
Qila ya kalau kalian suka 


Follow juga my acount 


:Gemcaprivita 
Ig: Gemcaprivita 


Rencananya aku mau buat jadwal up 
Enaknya jam berapa dan hari apa aja? 
Seminggu minimal 3 kali up ya 


See you next part 


04Gelang 


Karena malam ini malam minggu,Qila mengajak Rian jalan- 
jalan. 


"Ayo lah bang,lo mau adik lo yang cakepnya luar biasa 
nangis."rengek Qila,Rian mendengus kesal."Yaudah ganti 
baju sono,gagal deh gue nembak cewe." 


Qila yang mendengar itu pun tertawa,"Bang,jangan 
pacaran."peringat Qila,Rian mengangkat sebelah 
alisnya,"Kenapa?"tanya Rian. 


"Langsung nikah aja,umur gak ada yang tau!"teriak Qila 
sambil lari terbirit-birit ke arah kamarnya. 


"Sialan,"umpat Rian sambil mendaratkan bokongnya di 
Kursi. 


Handpone Rian bergetar,Rian kira itu chat dari gebetannya 
ternyata itu hanya pesan dari operator. 


Masa aktif kartu anda segera habis,mohon isi pulsa untuk 
memperpanjang masa aktif kartu anda.Minimal gocap! 


"Wadaw wadidaw,banyak benar mintanya mba,"ucap Rian 
setelah membaca pesan dari mba-mba operator. 


Karena gabut Rian pun membalas. 
Mbanya kan cantik,isiin lah pulsa gue. 


Tak lama kemudian mba-mba operator membalas pesan 
Rian. 


Sorry lu bukan tipe gue,buaya darat! 


"Ini mba-mba operator bukan sih?kok ngeselin ya,"gumam 
Rian sambil menatap kesal ke arah handponenya. 


Drrttt drttt 


Handpone Rian kembali bergetar,Rian kira pesan dari mba- 
mba operator lagi. 


+ 628 1XXXXXXX 

Ini gue Rafa 

Rafa mana ya? 

Rafa Dimas Alghavero 

Ooh ada apa lu chat gue? 

Mau tanya kalau mangga sekilo berapa ya? 
Sialan lu! 

Gak usah becanda amjim,lo gak cocok jadi badut 
Tentang Qila,Qila amnesia gak bang? 


"Lah gue harus jawab apa nih?"gumam Rian yang bingung 
harus menjawab apa. 


-MWSK 


Qila menuruni anak tangga,dahi Qila mengerut dalam saat 
melihat abangnya Rian tengah gelisah. 


"Si jomblo kenapa ya?"Oila bermonolog. 


Oila berjalan mendekati Rian lalu memukul pelan bahu Rian. 


"Kenapa bang?"tanya Qila seraya duduk di samping Rian. 
"Eh engga kok,lo udah siap?"tanya Rian sambil 
memasukkan hp nya ke dalam saku celananya. 

"Udah,lo kenapa sih?"tanya Oila sekali lagi. 


Rian tak menggubris ia beranjak dari duduknya dan segera 
menyeret adiknya untuk keluar rumah. 


"Santai dong,lo kira gue kambing!"protes Oila,Rian 
cengengesan. 


Rian berjalan ke arah garasi rumahnya,Oila anak itu memilih 
untuk menunggu di depan gerbang. 


"Buruan!"teriak Qila yang sudah kesal. 
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Rian mengajak Qila untuk pergi ke pasar malam,Oila 
perempuan itu sedari tadi terus saja membeli berbagai 
jajanan. 


"Habis deh duit gue cil,"ucap Rian sambil menatap miris 
dompetnya yang kosong. 

"Bang mau naik itu,"pinta Oila sambil menunjuk ke arah 
komedi putar. 

"Gak ada yang lebih menantang gitu,contohnya ombak 
banyu."Oila cemberut,"Gak mau,ntar Qila muntah lagi kaya 
waktu itu!"teriak Oila. 


Rianpun menuruti permintaan adiknya,apa sih yang engga 
buat adik tercinta. 


"Ayo bang ikutan,ini seru loh!"pekik Oila,Rian ingin sekali 
menyembunyikan wajah tampannya dengan kresek 
gorengan siapa tau jadi glowing. 

"Engga lo aja,"tolak Rian. 


Qila terus saja tersenyum,dia sangat senang sekali menaiki 
Wahana ini. 


"Seru!"pekik Qila setelah ia selesai bermain komedi putar. 
"Biasa ajang dong kak,kaya baru naik komedi putar 
aja,"celetuk anak laki-laki dengan wajah datarnya. 


Qila cemberut lalu berlari ke arah abangnya. 


"Abang!"teriak Qila,Rian yang tengah mengobrol dengan 
wanita cantik pun tersentak kaget. 


"Siapa? "tanya Qila sambil menunjuk perempuan itu dengan 
dagunya. 


Perempuan itu tersenyum  manis,lalu menjulurkan 
tangannya ke arah Qila berniat untuk kenalan."Kenalin gue 
Rani," 


Qila mengerutkan dahinya,"Siapa yang ngajak kenalan,gue 
cuman nanya lo siapa.Ngapain deketin abang gue,mau gue 
tabok sampe mampus huh!" 


Rani menatap takut ke arah Oila,Rian laki-laki itu sudah 
pasrah.Mungkin dia akan kehilangan perempuan yang ia 
cintai lagi untuk ke sekian kalinya dan itu karena si bocil. 


” MWSK 


Pagi-pagi di kediaman Mahendra tengah di ributkan oleh 
Oila,anak itu berteriak-teriak entah apa yang merasukinya. 


"Mamih hua!" 
"Mamih!" 


"Mamih!" 


Hani yang sedang tertidur pulas pun terpaska bangun 
Karena suara yang berisik itu. 


Rian pun sama,laki-laki itu menghampiri adiknya dengan 
wajah bantalnya. 


"Lo kenapa? "tanya Rian,Qila malah memeluk Rian. 
"Ada kacang polong bang,Qila takut."Rian mengerutkan 
dahinya,"Dimana?"tanya Rian. 


Qila melepaskan pelukannya lalu menjawab dengan wajah 
polosnya,"Di tv," 


"Ada apa sih lu?"tanya Hani yang kini sudah berdiri di 
depan pintu rumahnya. 

"Tau nih mih si bocil aneh banget,"Qila cemberut. 
"Mamih,pokoknya Qila gak mau tau.Abang gak boleh keluar 
rumah,abang harus terus sama Qila.Qila takut ada copong 
lagi,"ujar Qila. 


"Pocong mbak bukan copong,"ralat Rian. 
"ya maksudnya itu,"ucap Qila dengan wajah pucatnya 
karena ketakutan. 
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"Ngapain lo ke sini?"tanya Qila sambil menatap bingung ke 
arah Rafa. 

"Kenapa emang?suka-suka gue lah,"jawab Rafa ketus. 


Oila menyilangkan tangannya di depan dada,wajahnya ia 
angkat sedikit."Ini rumah gue,dan lo gak boleh ke sini!" 


Rafa berjalan tanpa memperdulikan Oila yang sedari tadi 
mengomel. 


"Tos,satu tambah satu berapa?"tanya Qila yang sedari tadi 
terus di kacangin. 

"Dua lah,lu bego banget jadi orang,"jawab Rafa sambil terus 
berjalan. 

"Lo tuh yang bego,"protes Qila tak terima. 


Rafa memberhentikan langkahnya dengan tiba-tiba lalu 
membalikkan tubuhnya,Qila yang sedari tadi menunduk tak 
menyadari itu sehingga dia menabrak dada bidang Rafa. 


Rafa melilitkan tangannya di pinggang ramping Qila guna 
untuk menahan tubuh gadis itu agar gadis itu tidak 
terpental ke lantai."Jawabannya berapa?"tanya Rafa sambil 
memperhatikan wajah Oila yang kini sangat dekat dengan 
wajahnya.Karena refleks pun Oila melingkarkan tangannya 
di leher Rafa. 

"Sebelas,karena gak pake sama dengan.Masa gitu aja gak 
tau!"sentak Qila. 


Tak ada sahutan dari Rafa,Qila dengan jail membelai pipi 
Rafa dan lama kelamaan... 


Plak 
Plak 


"Gue suka nampar lo,seru.Bikin hati gue bahagia!"pekik Oila 
girang. 


Rafa menatap tajam Oila,Oila hanya cengengesan."Lo tuh 
ya!" 


Oila memelototkan matanya,"Apa huh mau marah lo!" 


"Dasar bocil gak tau diri,bukannya bilang makasih malah 
nampar bolak balik!" 


"Om juga sih ngapain mau nolongin bocah kaya acu," 

"Apa lo bilang?om!" 

"Yes om,acu can maci kecil om kan udah tua," 

"Acu acu apaan lo,burun berdiri pegel nih tangan gue!" 
"Payah ya om!" 

"Berhenti panggil gue om!gue dan lo cuman beda 1 tahun!" 


Qila sudah menegakkan tubuhnya,tapi Rafa masih belum 
melepaskan lilitan tangannya."Lepas katanya pegel!"kesal 
Qila. 


"Eh iya,sori."ujar Rafa sambil melepaskan lilitan tangannya 
pada pinggang ramping Qila. 


Setelah selesai perang,Qila mengajak Rafa ke dapur. 


"Qil,lo tau gelang ini gak?"tanya Rafa sambil menunjukkan 
gelang dengan bandul bulan dan bintang. 
"Itu gelang awws kepala gue!" 


Untuk update selanjutnya aku mau buat target 


Kalau udah 50 vote sama coment yang banyak aku 
bakalan update biar gak ada sider lagi 


Cepet kok cuman tekan bintang sebelah kiri bagian 
bawah 


Bantu promotin juga ya ke teman-temannya,sahabat 
atau kalau ada doi juga boleh 


Spam next di sini 


Mau ngomong apa sama Qila? 
Mau ngomong apa sama Rafa? 
Mau ngomong apa sama author? 


See you next part guys 


05Tetangga somse 


"Itu gelang awss kepala gue!"Qila memegangi kepalanya 
yang tiba-tiba sakit. 


Rafa bertanya dengan wajah khawatirnya."Lo kenapa Qil?" 


Qila tak menggubris ucapan Rafa,kilasan masalalu muncul 
di otaknya. 


"Nanti kalau aku pergi,jaga gelang ini ya." 
"Jaga baik-baik ya.Aku sayang kamu!" 


"Siapa sih?kenapa gue gak bisa inget wajah tuh cowo."batin 
Oila saat hanya ada bayangan hitam saja. 


Sakit kepalanya Oila sudah sedikit berkurang,"Lo dapat 
gelang itu dari mana?"tanya Oila,Rafa tersenyum 
tipis."Seseorang yang gue cinta,"jawab Rafa. 


Oila mengerutkan dahinya mencoba mengingat kembali 
kepingan masalalu itu. 


"Jangan di paksa,"tegur Rafa dengan tatapan matanya yang 
melembut. 

"Lo tau gue amnesia?"tanya Oila,Rafa 
mengangguk."Kapan?"tanya Qila lagi. 

"Tadi,"jawab Rafa,Qila mengangguk. 


Oila dan Rafa terdiam sejenak,keduanya hanyut dalam 
pikiran masing-masing.Hingga celetukan Qila membuat Rafa 
kembali fokus ke arah Oila,"Gue mau lo bantu gue,dari dulu 
gue selalu berusaha ngingat semuanya...tapi semuanya 
percuma,gak ada yang gue ingat.Mamih dan abang juga gak 
mau bantu gue,mereka khawatir karena setiap gue ngingat 


semuanya pasti kepala gue sakit dan berujung gak sadarkan 
diri, "Rafa  mengangguk-anggukkan kepalanya tanda 
mengerti. 


"Gue boleh minta satu permintaan?"tanya Rafa pada 
Oila,@ila mengangguk."Boleh,asal lo mau bantu gue 
sembuh,"ucap Oila dengan semangatnya. 

"Bisa lo anggap gue sebagai orang yang lo cinta?"jujur 
dilupain itu sakit banget Oil.lanjut Rafa dalam hati. 

"Kenapa harus begitu?"tanya Oila sambil memicingkan 
matanya. 

"Karena apapun akan lo lakuin demi orang yang lo 
cinta,gimana?apa bisa?itu sih saran gue.Kalau lo gak 
ma “ucapan Rafa terhenti oleh Qila. 

"Mau!"pekik Oila,Rafa tersenyum tipis nyaris tak terlihat. 
"Cuman pura-pura kan?"tambah Oila,Rafa mengangguk 
lesu. 
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Di tengah teriknya matahari dua anak manusia tengah 
duduk di teras dengan ice campur yang sedang mereka 
minum. 


"Tos,"panggil Oila,Rafa yang sedang minum pun hanya 
berdehem saja. 

"Kak Diana pacar lo ya?"tanya Oila,Rafa membelalakan 
matanya lalu menggeleng keras. 

"Tapi dia cantik,pinter cocok lagi sama lo,"Rafa 
mendengus,"Percuma good-loking kalau atitude nya masih 
di bawah KKM,"celetuk Rafa,Oila melotot,"Lo nyindir gue!" 


Rafa wmengedikkan bahunya yang membuat Olla 
geram,"Dasar kanebo kering gak ada ahlak,"maki Oila. 


Keduanya terdiam,Rafa asik dengan minumannya lalu Oila 
perempuan itu tengah memperhatikan tetangganya yang 


sedang menggelar tikar di pekarangan rumahnya. 


"Tos,liat noh tetangga somse (sembong sekali),"ujar Qila 
sambil menunjuk ke arah rumah tetangganya dengan 
dagunya. 

"Kenapa?"tanya Rafa yang masih belum mengerti. 

"Lo tunggu sini ya,"titah Qila,Rafa hanya mengangguk. 


Qila beranjak dari duduknya,lalu berjalan memasuki 
rumahnya. 


15 menit telah berlalu,Oila sudah kembali dengan tikar 
yang ia bawa. 


"Gue juga punya kali'"teriak Qila sengaja agar tetangganya 
mendengar suaranya. 

"Woy,pak ketos!bantuin dong berat ini,"ucap Oila melebih- 
lebihkan. 

"Lebay,tikar kecil gini aja berat!"Oila berdecak mendengar 
ucapan Rafa,"Ck,buruan bantuin!" 


Dengan terpaksa,Rafa menuruti perintah Oila.Tetangga Qila 
berjalan memasuki halaman rumah Qila. 


"Tikar baru neng?"tanya ibu-ibu berambut keriting dan 
berbadan gemuk itu. 

"Iya,tikar tayo limited edition nih buk.Harganya murah 
banget,cuman lima belas juta,"ujar Oila seraya tertawa 
pelan. 


Rafa memelototkan matanya,"Bohong buk,kemarin saya beli 
tikar kaya gini cuman dua puluh ribu,"Oila menatap kesal 
Rafa. 


"Dasar,orang kaya baru.Saya yang orang kaya dari lahir 
nyimak aja,"ujar ibu-ibu itu. 
"Heh sekate-kate,gue juga orang kaya lama ya."kata Qila tak 


terima. 
"Lima belas juta mah gak ada apa-apanya,noh liat tikar saya 
yang upin ipin harganya cuman ceban,"ujar ibu-ibu itu. 


Qila dan Rafa tertawa,"Emang menurut ibu,banyakan lima 
belas juta atau ceban?"tanya Rafa setelah tawanya mereda. 
"Ceban lah,tanpa ceban tuh duit gak bakalan jadi lima belas 
juta!" 

"Santai dong gak usah ngegas!" 

"Situnya juga ngegas ya.Ngaca dong!" 

"Hih ibu-ibu ganjen!" 

"No gue gak ganjen!" 

"Yang lagi debat berisik woy!ini gue lagi sakit gigi!" 


Oila,Rafa dan ibu-ibu tadi pun menutup mulut mereka 
masing-masing.Tiba-tiba tukang kaos 
datang,"Karaos...Karaos...Karaos..." 


“Karaos(bahasa sunda) kalau di terjemahkan ke dalam 
bahasa indonesia jadinya'rasain'. 


"Rasanya gimana Oil?"tanya Rafa pada Oila."Ngejleb banget 
hahahaha!"sahut Oila diiringi tawanya. 
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"Oil,laper."rengek Rafa,Oila yang sedang memainkan game 
pou di hp Rafa pun mendelik kesal."Ya makan lah,"ketus 
Oila. 


Rafa mendengus lalu berucap dengan wajah kesalnya,"Gue 
juga tau kali Agila Oueen Mahendra.Lo tuh gak peka banget 
sih jadi cewe!" 


Dengan perasaan marah Qila menyimpan hp Rafa di 
pangkuannya."Kurang peka apa gue hah!"ucapnya ngegas. 


Rafa menelan salivanya susah payah,"Eh i-itu lo peka 
kok,gue aja yang kurang waras eh peka,"ucap Rafa takut- 
takut. 


Qila berkacak pinggang,"Jadi sekarang siapa yang engga 
peka?"tanya Oila sambil menaikkan sedikit wajahnya. 


"Rafa,"jawab Rafa sambil menundukkan kepalanya. 

"Good boy,sekarang lo masak sanah.Gue mau ngasih makan 
pou dulu,"kata Oila yang membuat Rafa membelalakan 
matanya. 


"Gue yang lapar,si pou yang di suapin."kesal Rafa."Iri gue 
sama lu pou,"tambahnya. 


Dengan perasaan kesal Rafa berjalan ke arah dapur,untung 
Hani dan Rian tidak ada jadi iya tidak perlu malu-malu. 


"Ini sih judulnya tamu rasa pembokat,"gumam Rafa sambil 
mengeluarkan bahan-bahan untuk masak dari lemari es. 


"Masak apa ya?"Rafa bermonolog. 
"Tahu goreng sambal terasi aja deh,"final Rafa. 


Oila yang sedang main bersama pounya pun menghampiri 
Rafa,takut Rafa mencuri cokelatnya. 


Setelah sampai di dapur,Oila langsung berjalan ke arah 
lemari esnya. 


"Huh aman,"ucap Oila,saat cokelatnya masih utuh. 


Oila berjalan mendekati Rafa yang sedang berkutat dengan 
masakkannya. 


"Masak apa lu?"tanya Qila sambil berdiri di samping 
Rafa."Mata lo buta,gak liat gue masak apa!"Oila terkekeh 


lalu mencubit pinggang Rafa."Jangan ngegas dong sayang," 


Rafa mendengus kesal,"Lo itu manggil gue sayang cuman 
ada maunya doang kan,mau apa lu?"tanya Rafa. 


Qila tertawa lalu memukul pelan lengan Rafa,"Mau mie pake 
telor,masakkin ya,"pinta Qila dengan wajah seimut 
mungkin. 


"Masak sendiri,"ketus Rafa. 
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Rafa dan Oila kini tengah duduk di ruang tamu Oila,setelah 
mereka makan mereka memutuskan untuk menonton 
televisi. 


"Kesel gue sama lakinya kenapa gak bersyukur,udah punya 
bini cakep masih aja selingkuh,"ucap Oila,"Dasar 
buaya,"lanjut Oila sambil menengok ke arah Rafa yang 
duduk di sampingnya. 


"Maksud lo apa?"tanya Rafa dengan wajah 
marahnya,"Ngerasa jadi buaya masnya?"tanya Oila sambil 
menaik turunkan alisnya. 


"Engga,gue kan ikan,"elak Rafa,Oila tertawa."Ngebadut ya 
masnya?"tanya Qila. 


Rafa berdecak," Ck,Bisa diam gak sih,gak fokus nih gue 
nonton tv nya!" 


Sekarang hanya ada keheningan yang menyelimuti 
keduanya.Hingga ketukan pintu membuat keduanya 
kembali bersuara."Sana buka,"suruh Qila pada Rafa,"Lo 
aja,lo yang punya rumah," 


Qila mendengus,"Biar adil bareng-bareng aja,"Rafa pun 
mengangguk setuju dengan ucapan Qila. 


Rafa dan Qila berjalan ke arah pintu utama rumah Qila. 
Ceklek 


Pintu rumah Qila sudah terbuka sempurna,Qila 
menunjukkan senyuman lebarnya dan Rafa menunjukkan 
wajah coolnya. 


"Hai sayang," 


Tbc 


Mau ngomong apa sama Qila? 
Mau ngomong apa sama Rafa? 
Mau ngomong apa sama author? 
Mau up kapan? 

Gak pake target deh lama soalnya 


Yang mau up cepet coment next di sini 


O6Tanggal 


"Hai sayang,"sapa seorang anak cowo yang mengenakan 
hodie biru tuanya. 

"Bang Dandi,Qila kangen banget kenapa jarang main ke 
sini?"tanya Qila dengan wajah sedikit kesalnya. 

"Sama bang Rendi gak kangen Qil?"tanya anak cowo yang 
mengenakan hodie abu-abu. 

"Engga,abang udah bohongin Qila."ketus Qila. 


Rendi memutar bolamatanya malas,"Iya...iya besok abang 
beliin cokelat yang banyak,tapi ada syaratnya,"mata Qila 
langsung berbinar mendengar ucapan Rendi,"Apa?"tanya 
Qila dengan antusias. 


Rendi tersenyum jahil,Qila sudah waswas pasti syaratnya 
yang aneh-aneh."Qila harus joget di depan kita,jogetnya 
yang heboh dan kocak kalau bisa mukanya juga pake 
topeng.Eh ada lagi rambut Qila harus di kepang seratus biar 
cantip ea..ada lagi "ucapan Rendi terpotong oleh Qila. 

"Lo siksa gue bang,dah lah males gue,"ketus Qila sambil 
melenggang pergi meninggalkan Dandi dan Rendi yang 
sedang terbahak. 


Rafa berdehem,"Ehem,"untuk menyadarkan kedua manusia 
yang menurutnya aneh. 


"Eh ada orang lagi,"celetuk Rendi,"gue kira lo 
tembok,"lanjutnya.Rafa membelalakan matanya,hey Rafa 
itu ganteng masa tidak bisa membedakan antara Rafa dan 
tembok. 

"Lo siapa?kenapa ada di rumah sahabat gue?"tanya Dandi 
dengan wajah tak sukanya. 

"Gue juga gak tau gue siapa,"ketus Rafa sambil berlalu 
meninggalkan kedua manusia aneh itu. 


Dandi dan Rendi sontak terkejut mendengar ucapan 
Rafa,"Kembarannya kutub adeknya es itu mah,"gumam 
mereka berdua. 
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Karena kehadiran dua manusia aneh yang menjadi teman 
akrab abangnya Oila,Rafa harus terkacangi sedari tadi ia 
bertanya pada Qila tapi Rendi dan Dandi selalu saja 
memotong ucapan Qila dan membuat Qila fokus ke arah dua 
lelaki itu. 


"Cil,main truth or dare yuk,"ajak Rendi. 
"Ayo siapa takut,"tantang Oila dengan wajah angkuhnya. 


Rendi mengambil botol akua,dila duduk di samping Dandi 
sedangkan Rafa duduk di samping Rendi."Apa ada yang 
mengajak anda untuk main ini,"sindir Dandi kepada 
Rafa,Rafa mendengus kesal lalu berucap dengan nada 
dinginnya,"Ada," 


Rendi dan Qila tertawa,"Gak usah kaku gitu kali,kita cuman 
bercanda,"ujar Oila setelah tawanya mereda. 


Rendi memulai permainan,laki-laki itu memutar botol 
akua.Setelah 1 menit botol itu berhenti berputar,ujung botol 
itu mengarah ke arah Qila. 


"Truth or dare cil?"tanya Rendi,Oila berpikir sejenak. 
"Truth aja deh,"jawab Oila,Rendi mengangguk."Pernah 
ngerasain patah hati?"tanya Rendi. 


Qila wmenggeleng,"Gue gak tau,gue kan amnesia 
bang,"jawab Oila lesu,andai ia tidak amnesia pasti ia akan 
mengetahui setiap moment yang terjadi di masalalunya. 

"Eh sori pertanyaan abang ganti deh ya,pernah ngerasain 
kecewa sama seseorang?"tanya Rendi, Oila 


mengangguk,"Pernah,sama bang Rendi karena bohongin 
Qila."ketus Qila. 


Rendi tertawa renyah,"Lo mah bahas itu mulu,iya deh iya 
nanti abang tepatin janji abang,"sahut Rendi. 


Putaran selanjutnya mengarah ke arah Rafa,"Truth or 
dare?"tanya Qila. 


"Dare,"jawab Rafa dengan wajah datarnya. 

"Nyatain perasaan ke cewe yang lo suka dalam 
diam,"tantang Qila. 

"Lo mau gak jadi pacar gue?"tanya Rafa dengan mata yang 
tertuju ke arah Qila. 

"Heh bangsul emang di sini cuman ada gue aja yang 
cewe,maksud gue nanti di sekolah lo laksanain dare 
nya.Bukan di sini bego banget sih lo,"ucap Qila sambil 
menoyor kepala Rafa. 


Rafa mendesah,"Cewe yang gue suka ya elu,kenapa juga 
harus nunggu besok buat nyatain perasaan kalau sekarang 
orangnya ada di depan mata?"tanya Rafa. 
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Oila kini sedang terbaring di ranjangnya,ucapan Rafa masih 
terngiang-ngiang di telinganya. 


"Si ketos suka sama gue?"gumam Qila,Qila bangkit dari 
rebahannya menjadi duduk,"Gak mungkin lah,kita aja baru 
kenal,"lanjut Qila. 


Oila berusaha mengingat tentang gelang yang Rafa berikan 
tadi siang,"Sebenarnya dulu gue sama Rafa punya 
hubungan apa?"Oila bermonolog. 


"Ayo Oil ingat, angan nyerah.Anggap Rafa itu orang yang lo 
cinta!"Oila menyemangati dirinya. 


Mata Qila tertuju ke meja belajarnya,Oila menyipitkan 
matanya dengan penuh ke kepoan ia semakin mendekatkan 
wajahnya ke arah meja belajar itu. 


Di sana ada tulisan kecil,"12 november 2016,"Oila berpikir 
terjadi apakah di tanggal itu? 


"Gue tanya mamih kali ya?eh jangan deh pasti mamih gak 
bakalan kasih tau,kalau gue tanya Rafa gimana?eh tapi gue 
kan gak punya nomornya,dasar oneng sama makanan aja lu 
inget sama yang penting begini lu lupa!"maki Qila kepada 
dirinya sendiri. 
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Qila sudah siap dengan seragam putih abunya,Oila akan 
berangkat bareng Rafa.Karena kemarin laki-laki itu 
mengajaknya berangkat bareng. 


Hani yang merasa aneh dengan putri bungsunya pun 
bertanya,"Lo udah siap?tumben?biasanya harus di guyur 
pake air dulu baru mau bangun,"Oila cengengesan. 
"Oil,nanti pulang sekolah langsung pulang ya.Jangan 
kelayapan,"peringat Hani yang diangguki Oila. 

"Ada acara apa mih?"tanya Rian yang kini tengah mengolesi 
roti tawarnya dengan selai strowberi. 


Qila menahan tawanya,tunggu beberapa saat pasti 
abangnya akan meledak. 


"Ada lah pokoknya,lu kepo banget sih,"Rian mencebikkan 
bibirnya dengan kesal ia melahap roti tawar itu. 


1 detik 


2 detik 
3 det _ 


"Huaa pedes mamih ini selai rasa apa sih!"teriak Rian 
dengan wajah memerahnya. 


Hani dengan polosnya memeriksa botol selai itu,"Rasa janji 
mantan,lah emang ada?"tanya Hani dengan polosnya. 


Qila tertawa ngakak,"Anjir bang muka lu lucu,kaya kucing 
mau lahiran!" 


Rian meraih gelas susu yang sudah tersedia di meja 
makan,"Hoek asin,ini kenapa gak ada yang benar sih!"kesal 
Rian sambil memuntahkan kembali susu itu. 


"Selamat hari kebalikkan rasa sedunia,"ucap Qila dengan 
gembiranya. 

"Mana ada setan,lu sengaja kan ngerjain abang!"teriak 
Rian,Oila beranjak dari duduknya lalu segera menyalimi 
tangan Hani dan berlari meninggalkan dapur. 


"Oila"teriak Rian sambil menyusul langkah adiknya. 


"Bukan anak gue itu,"'gumam Hani sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya melihat tingkah laku putra dan 
putrinya. 
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"Ampun abang hahaha geli anjir hahaha,"Oila kini sedang 
menerima hukuman dari Rian. 

"Rasain maneh teh,suruh siapa pagi-pagi udah ngerjain 
abangnya,"ucap Rian dengan tangan yang masih gencar 
menggelitiki Oila. 

"Hahaha abang ampun bang hahaha lo mau adik lo hahaha 


gak doyan makan hahah ntar hahaha adik lo gak gemoy 
hahaha lagi!"Rian masa bodo dia hanya mau membalaskan 
dendamnya pada sang adik. 


Sedangkan di kediaman Alghavero,Rafa dan keluarganya 
tengah sarapan.Hanya hening yang menyelimuti suasana di 
rumah itu. 


"Ehem,"deheman kepala keluarga membuat anggota 
keluarga lainnya menatap bingung ke arah kepala keluarga 
itu. 

"Raf,"panggil Alghavero kepada putranya. 

"Iya yah,"jawab Rafa sambil menatap sang ayah. 

"Ayah tau,kamu sudah siap.Dan ini saatnya,"ujar 
Alghavero,Rafa terdiam sesaat setelah ia mencerna baik- 
baik ucapan sang ayah Rafa pun mengangguk. 


"Semoga Rafa bisa," 

Doubel up 

Mau up kapan? 

Yang mau up cepet bisa comet next di sini 
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Aku up tergantung antusias kalian di usahakan 
jangan jadi sider 


Tbc 


1)Rafa Dimas Alghavero 


Yakin gak ada yang mau bucinin gue? 


2)Aqila Queen Mahendra 


Udah cantip belum sist? 


07Si bucin akut 


Qila duduk di bangkunya dengan perasaan 
dongkolnya,Marsel menghampiri sahabatnya itu."Kenapa 
lo?"tanyanya sambil duduk di samping Qila. 


"Tau pokoknya gue lagi males ngomong,"ketus Qila 
kemudian mengembungkan pipinya tanda ia sangat kesal 
hari ini. 

"Lah itu tadi ngomong,"celetuk Baban,Oila menatap satu 
persatu wajah sahabatnya."Lo semua pernah ngerasain 
jantung mau loncat gak?"tanya Oila,teman-temannya saling 
pandang. 


"Pernah,"sahut Rico,@ila pun menatap Rico penuh 
selidik,"Oh ya?"tanya Qila memastikan. 

"Iya,pas nunggu jawaban dari cewe yang gue tembak,"jelas 
Rico,Oila mengangguk. 

"Gimana rasanya nembak terus di tolak?"tanya Oila,teman- 
temannya menatap bingung ke arah Qila. 


"Lo di tolak?"tanya Misel,Oila mendengus kesal,"Yakali gue 
yang cantip di tolak sih,"Misel memutar bola matanya 
malas. 


"Terus ngapain lo nanya gitu?"tanya Rena."Kepo aja 
wlek,"ucap Oila sambil menjulurkan lidahnya ke arah 
Rena."Sabar  sayang,dia temen  kamu,"ujar Baban 
menenangkan pacarnya yang hanya menatap datar ke arah 
Oila. 


"Udah pada balik sana,gerah gue,"usir Gila,teman-temannya 
pun mengangguk tak terkecuali Miko.Laki-laki itu malah 
duduk di samping Olla. 

"Ini tempat Misel,kalau lo lupa Ko,"ujar Gila,Miko hanya 


tertawa mendengar ucapan Qila."Mulai sekarang gue duduk 
di sini ya,"pintanya. 


"Terserah,"jawab Qila malas. 
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Rafa duduk di bangkunya,kedua sahabat Rafa menghampiri 
Rafa. 


"Fa,nanti malam lo mau ikut ngumpul gak?"tanya 
Noval,Rafa mendonggakan kepalanya untuk menatap wajah 
Noval."Gue ada acara,"jawab Rafa,Aldi yang punya sipat 
kepo akut pun bertanya,"Acara apa?" 


Rafa mendengus,"Kepo,"ketus Rafa,Aldi  mencebikkan 
bibirnya,sedangkan Noval terbahak mendengar itu."Rasain 
lo,makannya jangan kepoin urusan orang,"ucap Noval 
sambil tersenyum mengejek ke arah Aldi. 


"Nyenyenye,kaya situ nya engga kepo aja,"ucap Aldi 
dengan senyuman sinisnya. 


Rafa dan kedua temannya berhenti berbincang saat pak 
Usep memasuki kelas 12 ipa 2,Rafa mengeluarkan buku 
matematikanya dan alat tulis lainnya. 


"Anjing,gue lupa bawa catatan pr nya.Ah elah percuma 
dong gue begadang ngerjain pr,sekarang pr nya 
ketinggalan,"runtuk Noval,Aldi tertawa,"Rasain lo,"ucap Aldi 
sembari mengeluarkan bukunya."Eh kok bahasa inggris kan 
tadi que masukkinnya matematika kenapa jadi 
berubah,ckck buku aja bisa berubah ya kaya dia." 


Noval menjitak kepala Aldi,"Dosa apa ya gue,sampe punya 
sahabat kaya lo,"Aldi meringis jitakan Noval rasanya itu ah 
mantap!. 


Rafa duduk dengan Andri si ketua kelas,tapi kali ini Andri 
sedang tidak masuk karena sakit jadi ia duduk sendiri. 


"Raf,"panggil Dewi si ratu bully sekolah. 


Rafa menjawab dengan deheman saja,"Aku duduk di sini 
ya,"pinta Dewi."Terserah,"sahut Rafa dingin. 


Dewi pun duduk di samping Rafa,Rafa memanggil 
Agra.“Gra," 


Agra yang duduk di belakang pun menatap bingung ke arah 
Rafa,"Kenapa?"tanya nya."Tukeran dong,gue mau duduk di 
belakang,"ucap Rafa,Agra mengangguk saja. 


Dewi membelalakan matanya,"Eh kok gitu sih Raf,aku gak 
mau ya duduk sama si cupu,"kesal Dewi,Rafa tak 
menggubris ia lebih memilih berjalan ke arah bangku Agra. 


Kenapa Rafa leluasa pindah tempat duduk?karena pak Usep 
keluar sebentar untuk mengangkat telpon. 
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Di istirahat pertama Rafa menemui Qila ke kelas Qila 
dengan teman-temannya,Rafa menunggu di depan pintu 
kelas Oila. 


"Lo nunggu siapa?"tanya Aldi yang bingung dengan 
temannya ini. 
"Oila,"jawab Rafa. 


Dewi dan kacung-kacungnya mengikuti Rafa dan teman- 
temannya. 


"Ngapain sih dia ke kelas 10?"Dewi bermonolog."Nagih 
hutang kali,"celetuk Naomi si polos namun bermulut pedas. 


"Bisa jadi,"Dewi menyetujui ucapan Naomi. 


Kiran hanya memutar bola matanya malas,"Soudzon aja 
lu,siapa tau dia kesini nyamperin gebetannya,"Dewi 
membelalakan matanya,lalu ia menatap murka Kiran. 
"Kurang apa gue hah?sampe-sampe Rafa selingkuh?"tanya 
Dewi murka. 


Tunggu-tunggu selingkuh?"Selingkuh,sejak kapan lo jadi 
bagian dari hidup Rafa?"tanya Naomi yang membuat Dewi 
bungkam."Ya kan dia calon suami gue,masa ia baru pacaran 
satu har "ucapan Dewi terpotong oleh Kiran."Kapan Rafa 
nembak lo?" 


Dewi mendengus,"Tau lah,gue ngambek,"ucap Dewi sambil 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


"Baperan,"celetuk kedua sahabatnya. 


Aldi yang melihat pasukan Dewi datang pun berucap,"Ada 
nenek lampir guys," 


Noval dan Rafa kompak menoleh ke arah yang di tunjuk 
oleh Aldi.Dewi yang merasa di perhatikan oleh Rafa pun 
salah tingkah.Perempuan itu sampai terjatuh ke lantai 
saking gugupnya. 


"Mampus,"gumam Aldi dan Noval. 


Dewi yang malu karena di tertawakan pun memilih untuk 
pergi,Rafa kembali menatap ke arah kelas Oila.Guru 
pengajar sudah keluar kini satu persatu muridnya pun ikut 
keluar. 


Oila and the geng keluar paling akhir,Rafa langsung 
menghampiri rombongan Oila.Misel langsung heboh karena 
kedatangan kakak kelas idolanya. 


"Eh Ren,gue udah cakep belum?"tanya Misel kepada Rena 
sambil membenarkan tatanan rambutnya."Emang kapan sih 
lo cakep,bukannya tiap hari lo jelek mulu,"ejek Rico. 

"Setan diem,"umpat Misel. 


Qila yang melihat Rafa berjalan ke arahnya pun membuang 
mukanya,tadinya mau buang duit tapi sayang,buat beli 
bakso mang ujang aja mayan dapet satu mangkok bakso 
gratis kamu eh. 


Aldi dan Noval menyugar rambut mereka,biasa caper sama 
adek kelas siapa tau ada yang kepincut. 


"Hai,"sapa Aldi dan Noval sambil tersenyum ramah ke arah 
adik kelasnya aka Qila dan kedua sahabatnya. 


Baban langsung merangkul pinggang Rena dan menatap 
tajam Aldi yang terang-terangan menyukai Rena. 


"Dia milik gue,"ucap Baban penuh penekanan. 


Noval tersenyum ke arah Qila,"Hai adik manis,kalau make 
up gak pake bedak ya?"tanya Noval."Iya bang,gue kalau 
make up pake arang,"jawab Qila. 

"Tapi lo tetep cantik kok,"ucap Noval berusaha merayu 
Qila."Siapa juga yang bilang guejelek,"ketus Qila. 


Rafa menatap tajam ke arah Noval,"Gak usah godain dia 
bisa,"ucap Rafa dengan nada dinginnya. 


"Rasain lo,pawang gue marah noh.Yuk sayang kita ke 
kantin,"ucap Oila sambil menggandeng tangan Rafa. 


Misel di buat cengo dan patah hati oleh pemandangan di 
depannya,Rico yang melihat itu pun merangkul bahu 
Misel.“Gak usah sedih,"ucap Rico,"Kenapa?"tanya Misel. 


Rico mengedipkan sebelah matanya,"Lo makin jelek kalau 
nangis hahahaha!"ucap Rico seraya berlari ke arah kantin. 


"Rico sialan,mati aja sonoh!"teriak Misel yang sudah kesal. 


Di kantin Qila duduk anteng,"Pesenin bakso sama teh manis 
buruan!"titah Qila pada Rafa."Pesen sendiri lah,"ketus Rafa 
yang baru saja duduk di samping Qila. 

"Ish nyebelin,"desis Qila. 


Rafa pun mengalah,percuma dia melawan bocil.Menang 
kagak capek iya. 


Setelah selesai memesan pesanannya dan pesanan 
Oila,Rafa kembali duduk di samping Qila. 


"Rafa,pengen download permainan ini.Tapi kuota gue 
abis,"pinta Oila dengan puppy eyes nya. 

"Gak,"tolak Rafa,@ila mengerucutkan bibirnya."Jahat,gue 
nangis nih ya,"Oila sudah siap-siap menangis. 


Rafa menghela napasnya,"Nih,"ucap Rafa sambil 
memberikan hpnya. 


"Download di sini aja ya,memori gue penuh,"Rafa 
mengangguk. 


Oila tersenyum penuh kemenangan. 


Setelah game berhasil terdownload,Rafa berbisik di telinga 
Oila."Itu gak gratis ya," 


Qila hanya melongo,dia menatap ke arah Rafa yang 
tersenyum nakal. 


"Tolong tenggelamkan gue di bak mandi,gue takut sama 
kanebo kering.Huaaa mamih!" 


Aku up sesuai dengan antusias kalian ya 
Yang mau up cepet,coment next di sini 
Mau double up lagi gak? 
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Mau ngomong apa sama Rafa? 
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Eh sebelum berakhir aku mau ucapin makasih buat 
kalian yang udah suport aku lewat vote dan coment 
cerita ini,jujur aku terharu banget ternyata banyak 
yang nunggu cerita ini up stay terus ya dan maaf 


juga kalau aku ada salah sama kalian 


Dan maaf juga aku gak bisa balas satu-satu, akunya 
tuh suka eror aku udah ngetik panjang-panjang eh 
tiba2 pas mau di kirim balasannya ilang masa dah 


segitu dulu curhatnya ya bund 


Tbc 


Udah kelihatan bucin belum gue? 


08Kembar 
Di mohon jangan jadi sider 


Aku up tergantung antusias kalian,kalau kalian 
nyelow aku juga up nya nyelow 


Oila kini sedang menunggu Rafa di depan kelas 
Rafa,sehubung Rafa kelas dua belas jadi Rafa ada sedikit 
tambahan jam pelajaran.Kenapa Oila gak pulang aja? 
alasannya cuman satu mau yang gratis. 


Di sela aktifitasnya menunggu Rafa,Oila di kejutkan dengan 
kehadiran Ronald kakak kelasnya. 


"Hai cewek,"sapa Ronald ramah,Oila memutar bola matanya 
malas,"Gue bukan cewe,"ketus Oila. 


Ronald duduk di samping Oila,"Terus apa dong neng? 
bidadari ya?"goda Ronald. 


"Bukan,banci,"lagi dan lagi Qila menjawab dengan 
ketusnya.Ronald terbahak lalu dengan lancangnya Ronald 
merangkul bahu Qila yang membuat Qila terkejut. 


Baru hendak berprotes,suara seseorang terlebih dahulu 
memotong protesan Oila."Lepasin,"O@ila dan Ronald refleks 
melihat ke arah sumber suara. 


Di sana terlihat Rafa yang tengah menahan emosinya,"Siapa 
lo?berani lo sama gue?"tantang Ronald sambil berdiri dan 
maju beberapa langkah dengan pongahnya. 


"Dia pacar gue,"ujar Rafa,Ronald tertawa remeh."Kalau 
ngehalu jangan ketinggian bangsat,"maki Ronald hendak 


melayangkan pukulan kepada Rafa tapi Rafa lebih dulu 
menahannya. 


"Jauhin cewe gue!"sentak Rafa,Ronald mengeraskan 
rahangnya tangannya mengepal kuat."Gak,gue suka sama 
dia.Mau apa lo hah?"tanya Ronald masih dengan wajah 
songongnya. 


Rafa memelintirkan tangan Ronald,"Aw anjing sakit 
sat!"umpat Ronald. 


Rafa tersenyum  miring,"Ini belum  seberapa,dasar 
buaya!"Setelah mengatakan itu Rafa berjalan mendekati 
Oila yang masih melongo. 


"Ayo,"ajak Rafa langsung menyeret tangan Qila. 
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"Heh setan,kapan gue jadi pacar lo?"tanya Oila setelah 
keduanya sudah ada di parkiran sekolah. 

"Kemarin gue nembak lo,dan sekarang tinggal lo jawab 
aja,"jawab Rafa santai. 

"Gue oga "ucapan Qila terpotong oleh Rafa,"Bodoamat 
jawaban lo gak penting,"ketus Rafa,Oila tersenyum. 

"Bener nih gak penting,padahal tadinya gue mau terima 
cinta lo,"Rafa membelalakan matanya."Serius?"tanya Rafa 
dengan wajah bahagianya. 


Qila tersenyum jahil,"Tapi bohong  hahahaha!"Rafa 
mendengus kesal."Dasar bocil,"umpatnya. 


"Dasar kanebo kering rasa baygon!"teriak Qila dengan 
wajah kesalnya karena terus di katai bocil. 
"Emang kanebo ada rasanya?"tanya Rafa,Oila mengedikkan 
bahunya acuh lalu naik ke atas motor Rafa. 


Qila melilitkan tangannya ke pinggang Rafa,"Tos,gue 
ngantuk.Kalau bobo gak papa kan?"tanya Qila. 
"Berat,"jawab Rafa,Qila masabodo dia lebih memilih 
menyadarkan kepalanya di punggung Rafa. 


"Oil,"panggil Rafa,tak ada sahutan dari Oila.Karena takut 
Qila terjatuh sebelah tangan Rafa memegang tangan Qila 
yang melilit di pinggangnya dan sebelahnya lagi ia gunakan 
untuk mengendarai motornya. 

"Gue juga cinta sama lo,"racau Qila. 
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Qila sudah sampai di rumahnya,Rafa membangunkan Qila. 
"Heh bangun,udah nyampe,"Oila membuka sedikit matanya. 
"Udah siang?"tanya Qila. 

“Sore,"jawab Rafa. 


Oila melepaskan pelukannya pada Rafa,"Punggung lo enak 
kalau di jadiin bantal,bisa sewa gak?"tanya Oila sambil 
turun dari motor Rafa. 

"Gak usah sewa,toh nanti lo yang bakal jadi istri gue,"Oila 
membelalakan matanya."Serius,wow gue bakalan jadi 
nyonya Alghavero?update status dulu ah..."Setelah 
mengatakan itu Qila membuka hp nya dan mengetikkan 
sesuatu di hp nya. 


Rafa pun sama membuka hpnya. 


"Mana kok status lo gak ada?"tanya Rafa,Oila tersenyum 
manis."Ehehe gak jadi kan gue gak punya kuota." 


Rafa dan Qila tertawa,Oila terpesona dengan tawa 
Rafa.“Gantengnya calon suami gue,"gumam Oila,Rafa 
menghentikkan tawanya. 


"Lo bilang apa tadi?"tanya Rafa sedikit menggoda Qila. 
"Kambing terbang pake baju pink,"sahut Qila ngasal,lagi 
dan lagi Rafa tertawa. 


Rafa mengacak rambut Qila penuh sayang,setelah itu Rafa 
menengok ke kana dan ke kiri untuk memastikan ada orang 
atau tidaknya. 


Cup 


Rafa mencium kening Qila,"Bye calon istri,"ucap Rafa lalu 
menjalankan motornya meninggalkan Qila yang berdiri 
mematung. 


Kesadaran Qila sudah kembali,"Anjir jantung gue kenapa 
ini,"ucap Qila sambil memegang jantungnya yang berdegup 
kencang. 
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Rafa sudah sampai di rumahnya,kehadirannya di sambut 
oleh adik kembarnya. 


"Cie yang mau kawin."goda Rafi,adik kembar Rafa. 
"Berisik,"ketus Rafa lalu berjalan melewati adiknya. 
"Ckck,abang lucnut jauh-jauh gue dari new york datang ke 
sini.Malah di kacangin kan anjing'"teriak Rafi tak terima 
dengan perlakuan Rafa. 


Rafa berjalan ke arah kamarnya,dia akan belajar mungkin 
beberapa menit untuk mengurangi kegabutannya. 


Tiba-tiba saja Rafa tersenyum membayangkan wajah Qila 
yang tengah terkejut karena perlakuannya tadi. 


"Lucu,"gumam Rafa. 


Tok...tok...tok... 


Pintu kamar Rafa di ketuk,Rafa pun mendengus kesal."Siapa 
sih?"Rafa berjalan dengan malas ke arah pintu kamarnya. 


Ceklek 


Pintu kamar Rafa terbuka,menampilkan anak kecil 
perempuan berumur 5 tahun. 


"Hallo om Lafa,"sapa anak itu,Rafa berjongkok."Hallo 
keponakannya om,"sahut Rafa dengan senyuman ramahnya. 


Anak itu adalah Tasya anak dari Bagas dan Winda,Tasya 
memeluk Rafa."Aca kangen om,"ucap Tasya manja. 


Rafa terkekeh lalu membawa Tasya ke dalam 
gendongannya."Om juga kangen Aca,"Tasya tertawa saat 
Rafa menciumi seluruh wajahnya. 


"Geli,"ucap Tasya. 
"Dasar pedofil,"celetuk Rafi yang kini sudah berdiri di depan 
Rafa dan Tasya. 


Tasya dan Rafa kompak menoleh ke arah Rafi,"Pedofil itu 
apa?"tanya Tasya dengan wajah polosnya. 


Rafi gelagapan,"Tukang ngupil iya tukang ngupil Aca di 
panggil mamih tuh..."alibi Rafi.Tasya tertawa,"Om Lafi suka 
ngupil?"tanya Tasya sambil terkikik geli. 


Rafi melotot,"Engga,"elaknya. 


Rafa dan Tasya tertawa yang membuat Rafi kesal,"Om sama 
keponakan sama aja,sama-sama bikin gue bad mood!"teriak 
Rafi kesal,Rafi pergi meninggalkan Tasya dan Rafa yang 
tengah terbahak. 


"Bapelan!"teriak Tasya. 
"Bodoamat,gak denger gue wlek!"teriak Rafi sambil 
menjulurkan lidahnya ke arah Tasya. 
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Malamnya keluarga Rafa pergi ke kediaman Oila untuk 
membahas acara perjodohan. 


"Om,calon istli om cantik engga?"tanya Tasya yang kini 
duduk di pangkuan Rafa. 

"Cantik,kaya Aca,"Tasya tertawa mendengar ucapan Rafa. 
"Aca cantik?kok kata om Lafi,Aca jelek,"kesal Tasya karena 
sudah di bohongi oleh om nya itu. 


Di kediaman Qila, Hani tengah heboh mempersiapkan 
segalanya di mulai nasi dan lauknya dan berbagai cemilan 
lainnya. 


"Cemilan udeh,sayur ada,daging ada,apalagi ya?"Hani 
bermonolog. 

"Cinta mih di sini gak ada cintanya masa,"celetuk Rian,Hani 
memukul perut Rian."Bego,"umpat ibu-ibu itu. 


Rian terkekeh dengan songongnya ia mengambil kue,"Heh 
buat tamu itu,"tegur Hani. 


"Bagi dikit mih,jangan pelit sama anak kandung juga,"ucap 
Rian sambil memasukkan kue nastar kedalam mulutnya. 
"Panggilin si Queen bang!"titah Hani,Rian mengangguk lalu 
pergi ke arah kamar Oila. 
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Keluarga Algahavero sudah sampai di kediaman Qila,Qila 
yang menyambut kedatangan keluarga Alghavero pun 


gugup. 


Pertama laki-laki paruh baya dan wanita paruh baya,yang 
tak lain adalah ayah dan bundanya Rafa memasuki 
rumahnya yang Qila sambut dengan senyuman. 


Setelah ayah dan bundanya Rafa,datang seorang pemuda 
yang mirip dengan Rafa. 

"Hallo manis,"sapa pemuda itu. 

"Apaan sih dasar kanebo kering sok manis,"ketus 
Qila,pemuda itu tertawa lalu memasuki rumah Qila. 


5 menit kemudian muncul lagi pemuda yang sama yang 
membuat Qila bingung. 


"Kok ada dua?" 
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Qila berjalan dengan wajah bingungnya ke arah dapur,di 
sana sudah ada keluarga Alghavero dan keluarganya. 


"Kok kalian ada dua?"tanya Qila yang masih belum 
percaya,Rafa dan Rafi mendonggakan wajahnya untuk 
menatap Oila."Kita kembar,"ucap kedua pemuda itu. 


"Kanebo kering pasti yang ini,"tebak Oila sambil menunjuk 
ke arah pemuda yang mengenakan jas warna hitam. 

"Wah hebat,kamu udah bisa bedain mereka,"kagum 
Hani,yang masih bingung mana Rafa dan mana Rafi. 
"Emang tebakan Oila benar?"tanya Rian,sambil 
memperhatikan kedua pemuda kembar itu."Iya gue 
Rafa,"jawab Rafa. 


Rian tepuk  tangan,"Bagaimana cara membedakan 
kalian?"tanya Rian antusias. 


"Jelas lah gue lebih ganteng daripada abang gue,"ucap Rafi 
sombong,Rafa berdecih,"Cih dasar kepedean," 

"Idih sombong banget,gantengan juga kucing gue daripada 
elu,"ketus Oila,Rafi mengerucutkan bibirnya. 


"Cantik-cantik mulutnya bon cabe,"gumam Rafi. 


"Eh Rafi,pindah sono lu.Ini buat calon kakak ipar lu,"suruh 
Resti.Dengan perasaan dongkolnya Rafi pindah duduknya 
menjadi bersebrangan dengan Rafa. 


Qila duduk di samping Rafa,"Ehem jadi kapan acaranya 
akan di mulai?"tanya Qila setelah ia duduk manis di 
samping Rafa. 


"Baik kita mulai acaranya,"intrupsi Alghavero."Kedatangan 
kami sekeluarga mempunyai niat baik,yaitu melamar Oila 
untuk putra saya Rafa,"Hani tersenyum menggoda ke arah 
Oila yang tengah mengganggu Rafa. 

"Diem,"bisik Rafa saat Oila tak mau diam. 

"Nikahnya bisa di undur gak om,@ila masih bocil 
soalnya,"ujar Qila sambil menatap Alghavero. 

"Saya juga inginnya kamu lebih dewasa lagi,tapi keinginan 
almarhum papih kamu.Kamu dengan anak saya menikah 
pas kamu berusia 17 tahun.Dan itu tinggal satu minggu 
lagi,"jelas Alghavero,@ila membelalakan matanya,"Kok 
tau,om stalking aku ya?"goda Qila. 


Alghavero terdiam,Hani yang merasa tak enak pun meminta 
maaf kepada Alghavero,"Maafin anak gue Ga,dia kaya mas 
Hendra nyebelin,"Alghavero pun mengangguk paham. 
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Setelah membicarakan masalah pernikahan Rafa dan 
OilaHani menyuruh Rafa dan Qila untuk ngobrol berdua 
biar tambah akrab katanya. 


Kini Rafa dan Qila tengah duduk di taman belakang rumah 
Oila.“Gak nyangka ya di usia gue yang baru 17 tahun udah 
mau nikah aja,"celetuk Qila dengan mata yang mengarah 
lurus ke depan. 


Rafa menoleh kearah Oila,"Takdir gak ada yang tau,"timpal 
Rafa,Oila mengangguk. 


"Bisa lo ceritain gak,sosok gue yang dulu.Gue penasaran 
banget,"pinta Oila sambil menoleh ke arah Rafa. 


"Lo itu dulu gadis yang polos,manja dan cengeng.Lo tiba- 
tiba datang di depan gue lalu minta cokelat,padahal 
sebelumnya kita gak pernah kenal.Dan lo tau,lo nyebut gue 
siapanya lo?"tanya Rafa sambil menahan tawanya. 
"Siapa?"tanya Qila penasaran,Rafa tersenyum jahil,"Gue 
itu "Rafa sengaja menggantungkan ucapannya agar Qila 
kesal. 


Oila menatap Rafa dengan wajah keponya,"Siapa?buruan 
ih,jangan bikin gue gak bisa tidur deh,"kesal Qila. 


Rafa masih menahan tawanya,karena kesal Oila mencubit 
lengan Rafa."Buruan setan,jangan bikin gue marah!"sentak 
Oila.Rafa meringis,"Sakit tau,"Oila mengedikkan bahunya 
acuh. 


"Buruan,gak usah ngegantung.Gak enak tau di gantungin 
itu!"Rafa mengangguk."Kalau gue calon suami lo,"Pipi Qila 
bersemu merah,malu sekali dia. 

"angan ngadi-ngadi deh lo ye,mau gue bunuh lo 
hah!"sentak Oila untuk mengalihkan rasa malunya. 


Rafa tersenyum miring,"Bilang aja lo malu,"sinis Rafa. 


Oila terdiam,sudah lah berdebat dengan Rafa bukanlah 
perkara mudah bagi dia."Dasar cowo,kalau debat maunya 
menang sendiri."gumam Qila pelan yang masih terdengar 
oleh Rafa. 


"Gak ngaca,"ketus Rafa. 
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Ke esokan harinya,Oila tidak pergi ke sekolah.Karena hari ini 
rencananya dia akan pergi ke butik langganan Resti 
bundanya Rafa. 


"Hoaaam,"Oila menguap  lebar,setelah kesadarannya 
terkumpul semua.Mata Qila menyusuri tiap sudut 
kamarnya,"Masih ada di bumi ternyata,"ucapnya,padahal 
tadi Oila sedang jalan-jalan di mars. 


"Cuman mimpi,padahal keren banget,"ucap Oila 
lesu,dengan langkah gontainya Oila mengayunkan kakinya 
menuju kamar mandi. 


Jam sudah menunjukkan pukul 09:00 pagi,dan Qila akan ke 
butik jam 09:30. 


Sedangkan di lain tempat tepatnya di ruang tamu Oila,Rafa 
sudah menunggu sekitar dua jam-an. 


"Eh...Rafa,si bocil belum keluar kamar juga?"tanya Rian 
yang sudah siap dengan pakaian kuliahannya. 

"Belum bang,masih tidur kayaknya."ucap Rafa yang 
membuat Rian meringis."Bener-bener ya tuh bocah,bikin 
malu gue aja,"gumam Rian pelan. 

"Coba lo samperin aja ke kamarnya,"suruh Rian,Rafa 
mengangguk. 


Rafa beranjak dari duduknya lalu berjalan menuju kamar 
Oila yang terletak di lantai atas. 
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Rafa dan Qila kini tengah berada di perjalanan,Oila tak 
henti-hentinya menguap.Sungguh dia sangat ngantuk hari 
ini. 


"Tos,gue tidur dulu ya.Kalau udah nyampe,bangunin 
aja,"ucap Oila,Rafa mengangguk. 


Qila memejamkan matanya tak lama kemudian Qila sudah 
berada di alam bawah sadarnya. 


Dugh 


Kepala Qila terbentur ke kaca mobil,karena sekarang sedang 
lampu merah.Rafa memindahkan kepala Qila untuk 
bersandar di bahunya. 


"Risaldi kenapa lo ninggalin gue hiks Risal hiks gue takut 
hiks semua orang hiks nyalahin gue Risal hiks mereka benci 
sama gue hiks,"racau @Oila,kening Rafa berkerut siapa 
Risaldi? 


Rafa menyerongkan  duduknya,tangannya mengusap 
keringat yang mengalir di pelis Oila."Hiks Risal gue takut 
hiks Risal hiks mamih Risal pergi mamih hiks," 


“Ssst ini gue Rafa,lo mimpi buruk ya?"tanya Rafa sambil 
mengelus pipi Oila. 


Qila membuka matanya,Oila kaget saat wajah Rafa sangat 
dekat dengan wajahnya."Dasar kanebo kering,modus mulu 
lu ya!"teriak Qila sambil menjauhkan wajahnya. 

"Risaldi siapa?"tanya Rafa datar. 


Oila membelalakan matanya,"Lo tau Risaldi?dimana sahabat 
gue?gue kangen banget sama dia.Dia itu tiba-tiba 
hilang,kaya di telan bumi gitu.Ah Risal gue kangen 
banget,buruan kasih tau gue dimana Risaldi?"tanya Oila 
antusias. 


Rafa bernapas lega,ternyata Risaldi hanya sahabat 
Oila.Hampir saja ia meledak,"Tadi lo ngeracau nama Risaldi 
mulu makannya gue nanya siapa Risaldi,"jelas Rafa. 


Wajah Oila kembali murung,Rafa yang mengerti kesedihan 
Qila pun membawa Qila ke dalam pelukannya."Gue galak ya 
tos,sampe-sampe Risaldi gak mau sahabatan lagi sama 
gue,"curhat Oila,Rafa terdiam jika dia berkata Qila baik 


tentu itu adalah dusta,karena Qila sangat galak melebihi 
kak Ros Upin Ipin itulah sosok Qila di mata Rafa. 


"Coba nanti gue tanya sama bang Rian,siapa tau dia tau di 
mana Risaldi, "batin Rafa. 


"Kenapa semua orang gak mau ngasih tau keberadaan 
Risaldi,semua orang jahat hiks gue cuman mau ketemu 
Risaldi hiks apa itu salah,"curhat Qila sambil membalas 
pelukan Rafa. 


Rafa melepaskan pelukannya pada Qila,"Udah ya lo jangan 
sedih,mungkin semua orang belum bisa ngasih tau lo atau 
mungkin Risaldi yang gak siap ketemu cewe secantik 
lo,"bujuk Rafa agar Oila berhenti menangis. 


Oila mengangguk,"/ya gue tau,gue cantik,lo aja sampe 
bengek kalau gue senyumin." 
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Qila dan Rafa tengah berada di butik langganan 
Resti,seorang perempuan tiga tahun lebih tua dari Qila 
menyambut kedatangan Rafa dan Qila.Ralat hanya 
menyambut kedatangan Rafa,perempuan itu tersenyum 
manis ke arah Rafa dan menatap sinis ke arah Qila. 


Qila menggandeng tangan Rafa,perempuan itu terkejut 
siapa bocah cilik yang berada di samping pujaan hatinya? 


"Mba,ada rekomendasi baju pengantin yang paling cantik 
dan paling mahal gak?"tanya Qila dengan wajah 
angkuhnya. 


Karena di kacangin Qila pun merengek kepada Rafa,"Sayang 
masa dia kacangin aku,"Rafa hanya diam yang membuat 
Oila dongkol. 


Qila berdecak,"Ckck tau lah gue milih sendiri aja,"putus 
Oila. 


Rafa berjalan menyusul Oila yang sudah berjalan ke arah 
tempat baju pengantin. 


"Uwu,bagus banget sih."Puji Oila saat melihat kebaya warna 
cokelat yang sangat anggun dan elegan. 

"Anjir harganya bikin gue bengek,"ucap Oila saat melihat 
harga baju itu. 


Perempuan yang tadi menyambut Qila dan Rafa pun 
menahan tawanya,Qila yang mendengar itu berkacak 
pinggang dan menatap marah perempuan itu."Apa lo 
ketawa-ketawa!"sentaknya. 


"Udah,kalau mau ambil aja,"relai Rafa,Oila mengangguk. 
"Eh jangan,itu punggung kamu nya terlalu terbuka.Ganti aja 
yang lebih tertutup,"tambah Rafa saat melihat bagian 
punggung baju itu sedikit terbuka. 


Oila menuruti apa maunya Rafa,pilihan Oila jatuh ke kebaya 
warna putih yang sangat cantik di matanya."Gimana kalau 
yang ini?"Rafa menggeleng,"Itu terlalu ketat,"jawab Rafa. 


"Yaudah kalau gitu gue pake daster aja,gak usah beli baju 
pengantin!"teriak Oila yang sudah kepalang kesal. 


Rafa mendengus,"Yaudah terserah kamu,"putus Rafa yang 
membuat Oila semakin kesal. 


Dan akhirnya Oila memutuskan untuk memilih baju yang 
pertama ia pilih. 


"Mas mendingan sama saya aja,calon istri mas galak,"ucap 
perempuan yang tadi menyambut Oila dan Rafa. 


Oila tidak tau itu,karena dia sudah pergi ke ruang ganti baju 
untuk mencoba baju itu. 


"Maaf mba,mbanya bukan level gue."ucap Rafa datar. 


Qila sudah kembali dengan kebaya yang ia pakai,0Oila 
nampak cantik memakai kebaya itu.Rafa melongo melihat 
betapa cantiknya calon istrinya ini. 


"Gimana bangus engga Fa?"tanya Herni pemilik butik 
ini.Perempuan yang tadi meledek Qila pun menatap kagum 


Qila. 


"Pantes nih cowo bilag gitu,walaupun galak calon istrinya 
cakep coy, "batin perempuan itu. 


"Eva,kenapa kamu masih berdiri di  sini.Bukannya 
kerja,"tegur Herni,Eva menggaruk tengkuk lehernya yang 
tidak gatal."Em anu itu mba maaf saya kembali kerja,"pamit 
Eva. 


Oila tersenyum mengejek ke arah Eva seolah-olah dia 
bilang,'Rasain lo,makannya jangan ganjen jadi orang,'Oila 
berdehem saat tak ada respon apapun dari Rafa. 


"Eh...iya bagus tan,"ucap Rafa sambil tersenyum kaku. 


Herni tertawa renyah,"Jangan tegang gitu Fa,di bawa santai 
aja,"Ucap Herni setelah tawanya mereda. 

"Calon istri kamu cantik ya Fa,"puji Herni yang membuat 
pipi Oila bersemu merah. 

"Aku berasa jadi ironman! "batin Qila berteriak. 


Rafa menatap Qila tanpa berkedip yang membuat Qila 
gugup,"Cantik,"puji Rafa,"Eh maksud gue cantik 
bajunya,"sambung Rafa takut salah paham. 


Qila berkacak pinggang,"Apa susahnya sih,lo akuin 
kecantikan gue."Herni tertawa,"Kalian lucu,"ucap Herni di 
sela tawanya. 
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Rafa dan Oila kini sudah berada di perjalan menuju rumah 
Oila,sedari tadi Qila terus saja menyerocos bak petasan 
banting yang membuat kuping Rafa panas. 


"Gue kesel banget sama si Eva-Eva itu heh,pengen gue 
bejek-bejek terus gue cemplungin tuh wajah sok cakepnya 
ke minyak panas biar gosong,"cerocos Qila. 

"Lo tau?"tanya Qila tiba-tiba,"Tau apa?"sahut Rafa dengan 
pandangan yang masih fokus kejalan. 

"Gue tuh sebel'"teriak Qila. 


Oila mengembungkan pipinya,bibirnya mengerucut tanda ia 
sangat kesal.Rafa hanya terdiam yang membuat Qila 
semakin kesal saja. 


"Lagi marah bukannya di bujuk malah di diemin,gini amat 
nasib orang cantik,"sindir Oila,tapi emang dasarnya Rafa 
gak peka jadi dia diem aja. 


"Heh ketos kampret!lo tau kan gue tuh lagi kesel,seharusnya 
lo bikin apa kek buat hibur gue!jangan diemin gue terus,gak 
peka banget sih jadi cowo!"ucap Qila menggebu-gebu. 

"Gue lagi nyetir,"sahut Rafa,Oila kembali mengerucutkan 
bibirnya. 


"Udah lah,lo itu emang setan gak peka,"gumam Qila pelan. 


Tiba-tiba saja Rafa memberhentikan mobilnya,dan langsung 
keluar dari mobilnya yang membuat Oila bingung. 


"Orang cantik harus banyakin sabar ya bund,biar cantiknya 
nambah,"Oila menghibur dirinya sendiri. 


10 menit telah berlalu,Rafa sudah kembali dengan dua ice 
cream di tangannya."Nih ice cream cokelat kesukaan tuan 
putr,udah ya jangan kesel lagi,"ucap Rafa sambil 
memberikan ice cream itu kepada Qila. 


Dengan wajah riangnya,Oila langsung menerima ice ream 
itu."Bilang apa coba?"tanya Rafa,Oila menoleh ke arah Rafa 
dengan mulut cemongnya."Makasih,"jawab Qila. 


Rafa mengambil tissue,"Udah gede juga,makannya masih 
belepotan,"Qila tertawa yang membuat Rafa gemas. 
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Rafa dan Qila sudah berada di rumah Oila,"Lo mau mampir 
dulu apa langsung pulang?"tanya Qila. 


"Mampir,"jawab Rafa sambil merangkul Qila untuk segera 
masuk kedalam rumah. 


"Tos,nanti beliin gue ice cream lagi ya,kan lo calon suami 
gue.Calon suami itu gak boleh pelit loh sama calon 
istrinya,"ucap Oila selembut mungkin. 


"Ckck dasar betina,giliran ada maunya aja lembut.Giliran 
gak diturutin ngambek hadeuh pusing aing (pusing 
gue)."batin Rafa. 


"Iya..iya apa sih yang engga buat lo,"ucap Rafa,Oila 
semakin mengembangkan senyumannya. 


"Tenang dompet,lu bakalan penuh terus, "batin Qila. 


Rafa dan Qila sudah sampai di ruang tamu Oila."Gue ke 
kamar dulu ya,"pamit Oila,setelah mendapati anggukan dari 
Rafa Oila bergegas pergi ke kamarnya. 


"Gerah banget sih,"gumam Rafa sambil sedikit menaikkan 
bajunya. 

"Aaaaaa ketos kampret!tutup gak baju lo'"teriak Qila sambil 
menutup matanya dengan kedua telapak tangannya,Rafa 
yang kaget pun langsung berdiri. 

"Dimana?mana si kampret!"teriak Rafa. 


Oila menjauhkan tangannya dari matanya,"Huh untung 
iman gue kuat,"gumam Qila sambil bernapas lega. 


Qila berkacak pinggang sambil menghampiri Rafa,tadi dia 
sudah sampai di kamar tapi ada barang yang ketinggalan di 
mobil RafaJadi Qila kembali lagi ke lantai bawah untuk 
mengambil barang itu. 


"Oil,mana si kampret biar gue pukul!"ucap Rafa dengan 
menggebu-gebu. 


Bugh 


Oila meninju perut Rafa,"Rasain lo,lo tuh yang kampret dan 
gue yang mukul lo!"teriak Qila dengan wajah kesalnya. 


Rafa meringis,"Awws sakit sayang," 


"Sayang...sayang pala lo kotak!"sentak Qila. 
"Ada kemajuan juga,kemarin peyang sekarang kotak." 
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11Pingit 


Hari ini Qila sangat gabut sekali,jika kamarin ia bisa 
merengek ini itu kepada Rafa tidak untuk hari ini. 


Untuk hari ini menuju hari pernikahan Oila tak boleh 
bertemu Rafa dan itu membuat Qila gabut,"Andai ada si 
ketos di sini.Udah gue ganggu sampe dia kesel abis itu gue 
ngambek karena di diemin, terus eh...terus gue di beliin ice 
cream yang banyak terus gue minta duit juga buat jajan...Ah 
ketos gue kangen duit lo..."lirih Qila sungguh satu hari 
tanpa Rafa,Oila mendadak jadi gembel. 


Rian yang mendengar itu pun langsung menoyor kepala 
Oila.“Dasar jamed lu,yang di kangenin tuh orangnya...bukan 
duitnya,"ucap Rian,Oila mendelik."SSG dong,"ketus Qila. 


Rian yang tak tau apa itu SSG pun bertanya,"SSG apaan? 
merek susu terbaru ya?"tebak Rian,0Oila terbahak."Lu ya 
mesum mulu pikirannya,"ucap Qila sambil menahan 
tawanya. 


"Yeah setan,"umpat Rian sambil menyenggol lengan Qila. 
"Dih sunggal senggol emang lo kira gue cewe apaan!"teriak 
Oila lalu mendorong tubuh Rian kuat sehingga tubuh Rian 
sedikit oleng. 


"SSG apaan sih Oil,buruan jawab tar abang kasih gocap 
deh,"bujuk Rian yang masih penasaran. 

"Suka-suka gue,mana duit gocapnya,"Oila menengadahkan 
tangannya ke arah Rian. 


Rian mangut-mangut lalu merongoh saku celananya,yang 
ada hanya uang dua ribuan tiga lembar."Ngutang dulu ya 
buk,"ucap Rian,Oila mengerucutkan bibirnya dengan 
terpaksa ia menerima uang itu. 


"Kalau gak punya duit gak usah sok sultan,"ketus Qila. 


Setalah mengatakan itu Qila pergi keluar,kebetulan ada 
suara kang cilok langganannya. 


"Mang meuli (mang beli)!"teriak Qila,mang cilok yang 
emang kebetulan orang Bandung pun mengerti ucapan Qila 
memberhentikan motornya. 


"Eh si neng,gak sekolah atuh neng?"tanya mang Ilham 
tukang cilok sugar dady,yang ditinggal istrinya pas lagi 
cinta-cintanya.Apa ada yang minat menjadi nyonya Ilham? 


Oke baik kembali ke cerita,Qila cengengesan."Bolos 
mang,mau ada acara,"ucap Qila,mang Ilham pun 
mengangguk. 

"Sabaraha neng meulina?(berapa neng belinya?)"tanya 
Ilham,Oila menyerahkan uang dua ribuan tiga lembar itu ke 
Ilham. 


Ilham menerima uang itu,lalu membungkuskan cilok untuk 
Oila.“Pedes engga neng?"tanya Ilham,Oila 
mengangguk."Jangan pake daun bawang,"ucap Qila saat 
Ilham hendak memasukkan daun bawang. 


"Eh iya,aa lupa."ucap Ilham sambil tertawa,Oila pun ikut 
tertawa. 


Tanpa mereka sadari di balik pohon mangga dekat rumah 
Oila ada yang tengah memperhatikan Oila dan Ilham. 


"HUaaa aa Ilham sungguh jahatnya dirimu,Mumun kecewa 
sama aa!"Kalian tau siapa Mumun? 


Mari kita bahas Mumun sebentar,Mumun adalah anak dari 
tetangga Oila yang somse.Nama aslinya Munaroh tapi sering 


di sebut Mumun,dia sudah naksir Ilham dari dulu sebelum 
Ilham jadi duda.Pelakor lo!. 


” MWSK 


Rafa tengah duduk di pinggir kolam renang,kakinya ia 
masukkan kedalam kolam renang. 


"Bang,"panggil Rafi adik kembarnya yang langsung duduk 
di samping Rafa. 

"Hm,"Rafa menjawab dengan deheman saja. 

"Dia udah inget semuanya?"tanya Rafi penasaran.Rafa 
menggeleng sebagai jawabannya. 


Rafi mengangguk setelah itu keduanya terdiam,Rafa 
menatap air kolam renang yang jernih. 


"Bang,"panggil Rafi,Rafa menoleh sambil menaikan sebelah 
alisnya seolah bertanya'Apa?' 

"Lo masih cinta sama dia?"tanya Rafi,Rafa mengangguk 
tanpa ragu. 

"Perjuangin,jangan sampai dia pergi lagi kaya waktu 
itu,"peringat Rafi,Rafa mengangguk. 


Rafa dan Rafi kembali terdiam,suara anak kecil yang begitu 
cempreng membuat perhatian keduanya teralihkan. 


"Om twins!"pekik Tasya sambil berlari menghampiri om 
kembarnya. 


Rafa tersenyum sedangkan Rafi menunjukkan wajah 
masamnya. 


"Ckck bocil,"Rafi berdecak sebal. 


Tasya memeluk Rafa,"Sayang om Lafa,"ucap anak itu sambil 
mencium pipi Rafa. 


Setelah itu Tasya melirik ke arah Rafi yang sedang 
cemberut,"Om Lafi makin hali makin jelek ya,"ucap Tasya 
dengan wajah polosnya. 


Rafi membelalakan  matanya,"Kalau gue jelek,om 
kesayangan lo juga jelek,"ketus Rafi. 


Tasya wmengangguk-anggukan kepala,"Tapi om Lafa 
ganteng,iya kan om?"tanya Tasya pada Rafa. 


Rafa mengangguk,"Iya,"jawab Rafa. 
Rafi beranjak dari duduknya,"Tau gue ngambek,"ucapnya. 


"Bapelan, "gumam Tasya saat Rafi sudah memasuki 
rumahnya. 


Di lain tempat Qila tengah menyantap makanan 
favoritenya,cilok aa Ilham si duda tampan. 


"Enak banget sih,pedesnya pas banget,"ucap Olla 
menirukan juri masak yang suka ia tonton di tv-tv. 
"Matangnya juga sempurna,gak terlalu lembek gak terlalu 
keras juga,"tambah Qila. 


"Duar!"teriak Rian mengejutkan Oila dari belakang. 
"Ayam eh ayam!"teriak Qila terkejut dengan tindakan Rian. 


Cilok yang tadi hendak Qila masukkan ke dalam mulut jatuh 
ke lantai,mana cilok terakhir lagi. 


"Abang!"teriak Qila menahan tangisnya. 
Rian pemudah itu sudah lari keluar rumah sambil cekikikan. 
"Awas lu!"tambah Qila sambil berlari menyusul Rian. 


” MWSK 


Malamnya Qila sedang berdiri di balkon kamarnya,Qila 
menatap langit yang hitam dengan kerlap-kerlip bintang. 


Tiba-tiba kepala Qila sakit,Qila memegangi kepalanya. 


"Tetap tersenyum ya,aku gak mau cahaya bintang ku 
redup." 


"Argh,lo siapa kenapa setiap nginget lo kepala gue 
sakit!"teriak Qila sambil menjambak rambutnya agar rasa 
sakit itu berkurang. 


Rian yang kamarnya berada di sebelah kamar Qila pun 
menghampiri adiknya dengan wajah khawatir. 


"Dek lo kenapa?"tanya Rian sambil menghentikan tangan 
Qila agar tidak menjambak rambut Qila lagi. 

"Sakit bang,hiks sakit!"teriak Qila dengan derai air mata di 
pipinya. 

"Abang kan udah bilang,gak usah maksain buat inget 
masalalu lo.Kalau itu buat lo sakit,"omel Rian. 


Tubuh Oila melemas,napasnya tersenggal- 
senggal."Akhirnya..."lirih — Oila,sakit kepalanya sudah 
mereda.Rian menghela napas lega. 


"Jangan di paksain dek,abang gak mau lo kenapa-napa,"Oila 
mengangguk lalu memeluk Rian erat. 

"Makasih udah jadi abang dan papih buat Olla..."lirih Qila 
sambil menahan tangisnya. 


Sedangkan di kediaman Rafa,Rafa pun sama tengah berada 
di balkon kamarnya dengan gitar di pangkuannya. 


Rafa memetik senar gitar itu dengan begitu lincahnya. 


Darimu ku temukan cinta 
Arti kasih dan sayang 
Mengalahkan semua 

Ego yang pernah ada 


Suara Rafa mengalun begitu merdunya.Memorinya tentang 
Qila terlintas di pikirannya.Tawa Qila,semua tentang Qila 
mengiringi lagu yang Rafa nyanyikan. 


Sungguh sempurna dirimu bagiku 
Namun 'ku hanya seorang manusia 
Jika 'ku sanggup memberi apa pun 
Akan kuberikan dunia 


Hadirmu selalu kunanti 
Tak mampu'ku 'tuk sendiri 
Dan tak mungkin 
Sanggup aku berdiri 


"Ada yang lagi kasmaran nih ye,"goda Bagas kakak 
Rafa,Rafa menghentikan nyanyiannya lalu menatap datar 
abangnya. 

"Ngapain lo ke sini?"tanya Rafa,Bagas tertawa sambil 
menghampiri Rafa. 

"Cintaku bertemu kembali di kantin mpok Surti 
hahahahaha!"ledek Bagas,setelah itu dia tertawa seperti 
orang kesetanan. 


"Sialan lo bang," 

Mau ngomong apa sama Qila? 
Mau ngomong apa sama Rafa? 
Mau ngomong apa sama author? 
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12Bobo bareng 


Setelah 6 hari tidak bertemu,kini tepat di ulang tahun Qila 
yang ke 17 tahun.Rafa dan Qila sudah resmi menjadi 
pasangan suami istri. 


Tidak banyak yang di undang,hanya kerabat-kerabatnya 
serta sahabat Rafa dan Qila. 


Rafa dan Qila kini tengah menyambut para tamu 
undangan,Oila tak henti-hentinya — mengembangkan 
senyumannya di wajah cantiknya. 


"Bahagia banget ya lo nikah sama gue?"tanya Rafa,Oila 
yang sedang duduk di samping Rafa menoleh ke arah 
Rafa."Bahagia,karena gue gak jadi gembel lagi,"ucap Qila 
kemudian terbahak 


Rafa menatap Oila dengan wajah 
datarnya,"Ngeselin,"gumam Rafa yang membuat Qila 
semakin mengeraskan tawanya. 


Rafa dan Oila kembali berdiri saat teman-teman Rafa 
menghampiri kedua mempelai pengantin itu. 


"Cielah si kutub,gak jomblo lagi nih,"celetuk Aldi. 
"Selamat bro,akhirnya nikah juga.Emang benar ya kata 
orang,jodoh gak akan kemana,"timpal Noval. 


Aldi dan Noval melihat ke arah Qila yang berdiri di samping 
Rafa. 


"Mbanya cakep,"puji Aldi,@ila menunjukkan wajah 
angkuhnya,"Oh iya dong,emangnya situ burik,"Noval 
terbahak. 


"Rasain lo,"ucap Noval,Aldi mengerucutkan bibirnya.Noval 
lelaki itu menunjukkan sikap manisnya,jangan ragukan 
pesonanya dia sebelas dua belas dengan Ronald si playboy 
cap karung beras. 


"Neng,kenalin aa Noval.Kapan-kapan kita jalan bareng 
ya,"kata Noval,Oila memperhatikan penampilan Noval dari 
atas sampai bawah. 

"Gak ah,om gak punya banyak duit,"Noval membelalakan 
matanya,apa katanya om?hello dia ini masih muda lo?masa 
di panggil om.Opa aja sekalian!. 


Rafa hanya mendengus,teman-temannya tidak ada yang 
waras. 


Setelah selesai berbincang-bincang Aldi dan Noval 
pamit,sebelum pamit Aldi sempat memperingati Qila 
dengan suara yang keras. 


"Hati-hati Oil,Rafa ganasnya ngelebihin macan!"Bukannya 
merona atau apa,Oila malah membalas teriakan Aldi. 

"Yoi bang,tadi aja gue udah hampir di terkam!"Aldi dan 
Noval terbahak,Rafa menatap tajam Qila. 

"Bikin malu,"gumam Rafa,Oila mengedikkan bahunya acuh. 


” MWSK 


Rafa dan Qila sudah berada di kamar Qila,Qila sedang 
duduk dikursi yang menghadap ke tv.Sesekali Qila tertawa 
yang membuat Rafa takut. 


"Lo kenapa ketawa?"tanya Rafa,Oila mengalihkan 
tatapannya dari ponsel ke Rafa yang kini tengah berbaring 
di kasur Oila. 

"Kepo,"jawab Qila lalu kembali memainkan ponselnya. 


Misel 


Gimana? 
Apanya? 


Rencana lo?gue sih gak percaya dia bakalan ke goda sama 
bodi triplek macam lo 


Sialan lo! 
Kita buktiin!!!untung lo udah ajarin 
gue ngelonte hahaha 


Hahaha terbaik ini baru sahabat gue!!! 
Teman lucnut lu 


"Heh apaan sih lo,balikin gak!'"teriak Qila saat Rafa 
mengambil hp Oila secara paksa. 


Rafa membaca pesan Misel dan Oila,Rafa tersenyum jahil. 
"Apa lo hah!"ucap Qila dengan galaknya. 


Oila berdiri hendak mengambil hpnya yang ada di tangan 
Rafa,Rafa malah melempar hp Qila ke kasur saat Qila 
hendak mengambil hpnya Rafa menarik pinggang Oila yang 
membuat tubuh Qila mendekat ke tubuhnya. 


Keduanya terdiam,mata teduh Oila menatap mata tajam 
Rafa.Dari dekat ternyata Rafa ganteng eh tidak-tidak Qila 
masih waras ya. 


"Lo kenapa?"tanya Rafa saat Oila menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Eh engg "ucapan Oila terpotong saat Rafa semakin 
mendekatkan wajahnya ke wajah Olla. 


Refleks Qila memejamkan matanya,tangannya sudah 
bertengger manis di leher Rafa. 


Satu detik 
Dua detik 
Tiga detik 


"Aaaa omah!Om Lafa mau makan aunty Qila!"teriak Tasya 
yang kini tengah berdiri di ambang pintu kamar Qila. 


Qila membuka  matanya,Rafa langsung menjauhkan 
wajahnya dari wajah Oila dan melepaskan pelukannya 
begitu pula dengan Oila.Keduanya menghadap ke arah 
Tasya yang masih setia dengan wajah syoknya. 


Oila menyenggol lengan Rafa,"Lo sih,kenapa gak kunci 
pintu dulu,"Rafa mendengus tadi dia hanya ingin menjahili 
Oila eh malah kebawa suasana. 

"Cowo selalu salah,"'gumam Rafa pelan yang masih 
terdengar oleh Qila. 

"ya lah,gak ada tuh istilahnya mbasalah ada juga 
masalah,"ketus Oila sambil menyilangkan kedua tangannya 
di depan dada. 


Tasya menghampiri Oila dengan wajah khawatirnya,"Aunty 
baik-baik aja kan?"tanya Tasya. 


Qila berjongkok tangannya ia angkat untuk mengacak 
rambut Tasya sayang,"Aunty baik-baik aja kok,"Tasya 
bernapas lega,lalu menatap tajam Rafa.Rafa yang di tatap 
tajam seperti itu pun mengerutkan keningnya lalu 
bertanya."Kenapa Aca liatin om kaya gitu?" 


Tasya berkacak pinggang,"Mulai sekalang om Lafa bukan 
temen Aca lagi,"ucap Tasya dengan garangnya. 


Rafa ikut berjongkok di samping Oila,"Kok gitu?"tanya Rafa 
dengan wajah yang dibuat sedih. 


Hani,Resti kedua emak-emak rempong itu baru sampai di 
lantai atas tepatnya di kamar Qila. 


"Astagfirullah Aca,jangan di ganggu atuh om sama 
auntynya."ucap Hani,Resti segera menggendong Tasya. 
"Dasar budak bantongor (dasar anak nakal),"ucap Resti 
sambil membawa Tasya ke luar kamar Oila. 


Hani tersenyum jahil ke arah pengantin baru,"Sukses ya 
bro,kasih mamih cucu yang  banyak.Kalau bisa 
selusin,"Setelah mengucapkan itu Hani lari ke luar kamar 
Qila sebelum Qila mengamuk. 


"Mamih!"Terdengar suara cekikikan Hesti dan Resti di luar 
kamar Qila. 


” MWSK 


Qila terbangun dari tidurnya,ada yang aneh.Oila merasakan 
berat di perutnya. 


"Apaan sih ini?"gumam Qila dengan mata tertutupnya. 


Karena berat itu tak mau menyingkir Qila membuka 
matanya,"Aaaa siapa lo'"teriak Oila,cahaya yang minim 
membuat Qila tak mengenali orang yang tidur di 
sampingnya. 


"Ini gue,"jawab orang itu,Oila bernapas lega.la kira hantu 
cilok,huh ternyata cuman pak ketos eh apa tadi?. 


"Ketos kampret,lo ngapain tidur di kasur gue!"teriak Qila 
sambil menyingkirkan tangan Rafa. 


Bugh 


Rafa terjatuh ke lantai yang membuat Qila tertawa,"Rasain 
lo,dasar tukang modus," 


Tunggu ada yang berbeda dengan kasur @ila,kenapa 
kasurnya jadi kecil? 


"Ada nenek lampir yang nyihir kasur gue kali,"gumam Qila 
lalu kembali menutup matanya. 

"Sejak kapan nenek lampir bisa nyihir?"tanya Rafa sambil 
bangkit dari jatuhnya. 


Rafa kembali merebahkan tubuhnya di samping Oila,jam 
masih menunjukkan pukul 02:00 pagi.@ila langsung 
memeluk Rafa,jadi siapa yang modus di sini?. 


"Dingin,"keluh Oila sambil mengeratkan pelukannya pada 
Rafa. 


Jam 06:00 Oila masih setia memeluk Rafa,sedangkan Rafa 
sudah bangun dari 40 menit yang lalu.Rafa mengelus-elus 
pipi chubby Qila. 


"Hey bangun,"ucap Rafa lembut.Oila mengerjap-ngerjapkan 
matanya. 
"Udah pagi?"tanya Oila dengan suara khas bangun tidurnya. 


Rafa mengangguk,bukannya bangun Qila malah kembali 
menutup matanya."Lima menit lagi,"ucap Qila. 


"Nyaman banget ya meluk gue?"tanya Rafa,Oila 
melepaskan pelukannya."Kepaksa bos,di sini gak ada 


guling." 


"Buka matanya coba,lo sekarang tidur dimana?"Oila dengan 
terpaksa membuka matanya. 


"Kenapa gue jadi tidur di sofa?" 


Akhirnya pak ketos dan mba mercon sah juga 
Mau ngomong apa sama Qila? 

Mau ngomong apa sama Rafa? 

Mau ngomong apa sama author? 
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13Romantis ala kanebo kering 


Qila kini tengah kesal kepada Rafa,baru libur sehari setelah 
acara pernikahan Rafa sudah mengajak Qila kembali 
sekolah. 


"Pokoknya gue gak mau sekolah,o aja sana yang 
sekolah."kesal Qila sambil menyilangkan tangannya di 
depan dada. 


Rafa menatap tajam  Qila,"Gak,pokoknya lo harus 
sekolah!"tegas Rafa,Qila mendengus. 

"Hari ini ada ulangan matematika,dan gue bego dalam 
matematika Rafa,"rengek Qila,Rafa terdiam. 


Qila semakin kesal,Rafa berjalan menghampiri Qila lalu 
memberikan Qila dasi."Gue bilang gue gak mau 
sekolah!"teriak Qila dengan wajah kesalnya. 


"Pakein!"titah Rafa,Qila pun berdiri dan melaksanakan apa 
yang Rafa suruh. 

"Nunduk bego,lo ketinggian, "kesal Qila,Rafa 
membungkukkan sedikit badannya. 


Qila tersentak kaget saat Rafa melingkarkan tangannya di 
pinggang Qila,jarak mereka sangat tipis sehingga hembusan 
napas Rafa terasa ke permukaan wajah Qila. 


"Dasar ketos manja,"gerutu Qila,Rafa hanya terkekeh."Kan 
manjanya sama istri," goda Rafa. 


Pipi Qila bersemu merah,"Dasar ketos buaya,bisanya 
baperin anak orang mulu,"lagi dan lagi Rafa hanya terkekeh. 


"Udah,"ucap Oila setelah dasi itu telah selesai ia pasangkan 
di leher Rafa. 


"Makasih,"sahut Rafa,Qila mengangguk. 


Rafa berjalan ke arah meja rias Qila,Qila duduk kembali di 
kasurnya sambil memperhatikan Rafa lewat pantulan cermin 
kamarnya."Tos,boleh kan kalau gue gak sekolah.Hari ini 
aja,gue males berurusan sama  matematika,"mohon 
Oila,Rafa menghela napasnya pelan."Nanti gue ajarin,cara 
cepat dan mudah." 


Oila mendengus,"Iya deh,nurut aja apa kata suami,"Rafa 
yang mendengar itu pun tersenyum. 


"Gak usah senyum,senyum lo pait,"ketus Oila,Rafa 
membalikkan badannya."Seriusan?senyum gue langka loh 
Oil,"ucap Rafa dengan nada seriusnya. 


Oila berdecak,"Ckck,gak sekalian punah, kaya dino 
saurus!"sentak Qila. 


Rafa menghampiri Oila,@ila masih stay dengan wajah 
betenya. 


Rafa berjongkok di depan Oila,Rafa menggenggam tangan 
Oila yang berada di paha Oila."Tuan putri mau apa?kenapa 
dari tadi marah-marah mulu,"ucap Rafa dengan suara 
lembutnya. 


"Pengen ice 
cream,cokelat,seblak,bakso,somay,chiken,banyak deh 
pokoknya,"jawab Oila semangat. 


"Eh tunggu..tunggu hari ini tanggal berapa?"tanya 
Oila,Rafa berpikir."Tanggal empat belas,kenapa 
emang?"tanya Rafa sambil mengelus punggung tangan 
Oila. 

"Pantes gue marah-marah mulu,hari ini tuh si bintang 


datang eh si bulan maksudnya,"jawab Qila seraya menepuk 
jidatnya. 


"Lo keluar dulu ya,gue mau chek,"ucap Qila,Rafa 
mengerutkan dahinya,"Chek apa?"tanya Rafa. 


Qila mendengus,"Udah lah lo cowo,mana paham urusan 
beginian,"Baiklah daripada Oila ngamuk Rafa pun memilih 


pergi. 

Baru saja Rafa keluar kamar Qila berteriak. 
"Awws sakit!" 

. MWSK 


Rafa dan Oila tidak jadi berangkat sekolah,perut Oila sangat 
sakit padahal tadi tidak apa-apa mungkin efek menstruasi. 


"Hiks sakit mamih hiks,"@ila menangis,sungguh ini sakit 
sekali. 


Rafa di buat pusing oleh Oila seprti cacing kepanasan. 


Qila nungging untuk mengurangi rasa sakitnya,lalu 
tengkurap tetap saja perutnya sakit. 


"Hiks Rafa bantuin dong hiks ini sakit banget hiks,"Rafa 
menghampiri Oila yang kini sudah duduk dengan tangan 
yang masih setia memegangi perutnya. 


"Sini aku pijitin,"@ila pun mendekat ke arah Rafa,Rafa 
memenggang perut Oila lalu memijitnya pelan. 


Oila menjambak rambut Rafa,saat merasakan perutnya yang 
semakin sakit. 


15 menit telah berlalu,perut Qila sudah mendingan.Qila 
tertidur,Rafa ikut membaringkan tubuhnya di samping Qila 
dengan tangan yang masih setia memegang perut Qila. 


Hani yang baru inget hari ini tanggal 14 pun kembali ke 
rumah,padahal tadi ia sudah sampai di kantorHani lupa 
bahwa hari ini Qila kedatangan tamu bulannannya. 


"Mewek pasti nih anak gue,"gumam Hani sambil berjalan 
terburu-buru ke arah kamar Qila. 


Hani sampai di kamar Qila,pintu kamar Qila masih tertutup. 


"Qil,sayang.Kamu sekolah nak?"tanya Hani dengan tangan 
yang masih setia mengetuk pintu kamar Qila. 


Qila terbangun Karena mendengar suara 
mamihnya,"Tos,bukain pintu sana!"suruh Qila dengan 
tangan yang masih setia meluk Rafa. 


Rafa membuka matanya,"Lepas dulu dong pelukannya,"Qila 
menggeleng."Ogah,"ucap Qila sambil mempererat 
pelukannya pada Rafa. 


Rafa berdecak sebal,"ckck gimana gue mau buka 
pintunya,lepas buru!"Oila masih menggeleng. 


"Gak!gak mau.Pokoknya gue mau peluk lo terus'!"Rafa 
menghela napasnya pelan,guna menghilangkan 
kekesalannya. 


"Sabar Raf,kalau lo ngelawan macan pms gak akan 
menang. "batin Rafa. 


Dengan terpaksa Rafa berjalan ke arah pintu kamar 
Oila,dengan Qila yang ada di gendongannya. 


Qila menenggelamkan wajahnya di ceruk leher 
Rafa,"Tos,nanti gue minta sabun mandi lo ya.Wanginya 
enak,"ucap Qila sambil mengendus-ngendus leher Rafa. 


"ya,"jawab Rafa,Rafa membuka slot pintu kamar Qila 
dengan susah payah. 


Ceklek 


Pintu kamar Qila sudah terbuka menampilkan wanita paruh 
baya,dengan pakaian formalnya."Ya ampun anak koala,eh 
neng...kasihan noh laki lo berat gendong lo nya,"tegur Hani 
saat melihat wajah Rafa sedikit memerah. 


Oila menjauhkan wajahnya dari ceruk leher 
Rafa."Turunin!"titah Oila,Rafa menurunkan Qila dari 
gendongannya. 


Grep 


Qila kembali memeluk Rafa dari samping,"Apa sih mih,Oila 
tuh lagi sakit,"ucap Oila. 


"Manjanya,"gumam  RafaHani yang mendengar itu 
terbahak,"Laki lo risih noh,"ucap Hani,@ila mendonggakan 
kepalanya untuk menatap Rafa.Oila memelototkan matanya. 


"Lo risih gue peluk hah?"tanya Oila dengan garangnya 
sambil melepaskan pelukannya."Engga sayang'"tegas 
Rafa,Oila kembali memeluk lengan Rafa."Satu kosong 
mih,"ejek Oila,Hani mengerucutkan bibirnya. 


"Bodoamat ya Fa,kita mah ngalah aja.Oila kalau lagi pms 
suka berubah jadi hulk nyeremin,"ucap  Hani,Rafa 
menganggukkan kepalanya dengan polosnya ia menyetujui 
ucapan Hani,"Iya mih," 


Qila melotot lalu mencubit lengan Rafa,Rafa menggaduh 
Oila semakin kejam saja saat kedatangan tamu 
bulannannya. 


Qila melepaskan pelukannya pada lengan Rafa,Oila berjalan 
memasuki kamarnya dengan kaki yang ia hentak-hentakan. 


"Gak mau tau,orang cantik ngambek!"teriak Qila sambil 
duduk di kasurnya. 


Hani dan Rafa terbahak,"Maklum ya Fa,tuh anak emang 
drama gueen,"ucap Hani,Rafa mengangguk. 


Hani pamit,karena Qila baik-baik saja,Rafa berjalan 
mendekati Oila.Saat Rafa duduk di samping Qila,Qila 
langsung menjaga jarak dengan Rafa. 


"Kok jauhan,"ucap Rafa bingung,padahal tadi Qila mau 
nempel terus dengannya. 


Qila menyilangkan tangannya di depan dada."Aku 
ngambek,"ucap Oila lalu mengembungkan pipinya. 


Rafa tersenyum,"Sekarang aku-kamu'an nih?"goda Rafa,Oila 
mendesah."Orang cantik emang selalu salah," 


Rafa terkekeh,"Geseran dong duduknya,masa jauh-jauh'an 
gitu,"ucap Rafa,Oila menggeleng."Gak mau gak mau aku 
kesel sama ketos kampret!" 


Rafa menghela napasnya,harus ekstra sabar menghadapi 
Oila yang keras kepala dan kekanak-kanakan. 


"Qil,liat sini deh,"Oila pun melihat ke arah Rafa sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


Rafa memberikkan simbol cinta ala-ala korea,"I love you 
Aqila,"ucap Rafa seraya tersenyum begitu manis ke arah 
Qila. 


"Aaa mamih anak perawan mamih di baperin nih!" 
Hai! gimana sama part ini? 

Mau ngomong apa sama Rafa? 

Mau ngomong apa sama Qila? 

Mau ngomong apa sama author? 


Gimana udah suka belum sama married with sweet 
ketos versi baru? 


Kalau suka rekomendasiin ke teman-temannya juga 
ya biar makin banyak yang baca kisah Rafa Qila 


Tbc 


14Hantu cokelat 


Qila dan Rafa kini tengah berada di rumah Rafa,Rafa 
mengajak Qila menginap di rumahnya. 


"Heh bon cabe!"panggil seorang pemuda yang mukanya 
mirip dengan Rafa siapa lagi kalau bukan Rafi. 

"Apa lo adik ipar lucnut!"Rafi terbahak,"Gue demen nih 
kakak ipar barbar,kaya lo,"ucap Rafi tersenyum senang 
Karena ia memiliki patner adu bacot. 


Qila pun ikut terbahak,"Ngopi yuk bro,"ajak Qila sok 
akrab."Kuy,"timpal Rafi hendak merangkul bahu Qila tapi 
Rafa menahannya. 


"Gak usah pegang-pegang istri gue'"tegas Rafa,Rafi 
menelan salivanya susah payah."Ampun bang jago,dede 
emesh khilaf,"ucapnya. 


Oila tidak mempedulikan ucapan tegas Rafa,dia malah 
menarik tangan Rafi untuk mengikuti langkahnya. 


"Abang lo monoton,malesin tau gak sih,"curhat Oila,Rafi 
mengangguk setuju,"Hooh dia mah gak sefrekuensi sama 
kita,"timpal Rafi. 


Oila dan Rafi berjalan ke arah taman belakang,Rafa 
mengikuti Oila dari belakang. 


"Ehem,"deheman Rafa membuat Oila dan Rafi yang sedang 
asik bercanda menghentikan candaannya. 


Wajah Rafa sangat datar lebih datar dari biasanya,Oila dan 
Rafi menelan salivanya masing-masing. 


Qila menyenggol lengan Rafi,"Ketos nganbek noh,gimana 
nih,"bisik Qila,Rafi menggeleng lidahnya terasa kelu untuk 
menjawab ucapan Qila. 


"Sini kamu'"tegas Rafa pada Qila,Qila menggelengkan 
kepalanya."Engga mau,"ucap Oila pelan dengan kepala 
menunduk. 


Rafa berjalan mendekati Qila,Qila langsung berlari dan 
bersembunyi di balik punggung Rafi. 


"Sayang,sini.Aku gak akan marahin kamu,kalau kamu 
nurut,"ujar Rafa dengan nada suara sedikit melembut. 


Dengan takut-takut Oila berjalan mendekati Rafa,sedangkan 
Rafi tengah menahan napasnya.Rafa kalau marah serem coy. 


” MWSK 


Oila kini tengah duduk di pangkuan Rafa,sedangkan Rafa 
tengah sibuk dengan buku-buku tebalnya. 


"Bosen tau gak sih,"keluh Qila yang sedari tadi hanya diam 
dan memperhatikan Rafa yang tengah mengoceh 
menjelaskan rumus-rumus matematika kepada Qila. 


Rafa menutup buku paket matematika milik Oila,"Iya 
tau..aku monoton sana main aja sama Rafi,"ucap 
Rafa,sambil melepaskan pelukannya pada pinggang Qila. 


Bukan modus ya,Rafa mendudukkan Oila di pangkuannya 
karena tadi Qila sempat kabur bukan sekali dua kali 
melainkan beberapa kali.Kini Rafa menyerah menahan Qila 
untuk belajar bersamanya. 


Qila membalikkan tubuhnya menghadap ke arah 
Rafa,"Kanebo kering marah?maafin deh janji besok-besok 


gak gitu lagi.Tadi tuh aku kesel sama kamu,kamu cuekin aku 
sih jadi aku bales buat kamu cemburu gimana rasanya? 
anjim gak tuh?"cerocos Oila mengeluarkan unek-uneknya. 


Rafa tersenyum,"Kamu cemburu?aku cuman main game 
online loh,bukan mainin cewe,"goda Rafa,Oila memukul 
dada Rafa keras."Engga ya,cuman kesel aja bukan 
cemburu,"kesal Oila. 


Rafa mencoel-coel pipi Oila,"Sayang,"panggil Rafa. 


Oila tak menyahut,perempuan itu menepis kasar tangan 
Rafa yang hendak kembali mencoel-coel pipinya. 


"Kok jadi kamu yang marah,kan tadi aku yang marah,"ucap 
Rafa bingung. 

"Kan biar adil,"Rafa melongo,adil katanya?bagaimana mau 
adilnya,Rafa ngambek di diemin sedangkan Qila kalau lagi 
ngambek suka Rafa bujuk. 


"Gak usah protes,cewe selalu benar.Kalau salah,ya cowo 
yang lebih salah,"ucap Oila saat Rafa hendak berprotes. 
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Rafa mengajak Qila jalan,tentu Qila tak menolak."Kita mau 
jalan kemana?"tanya Oila,Rafa menggenggam tangan 
Oila."Jalannya pelan-pelan licin,"peringat Rafa,Oila 
mengangguk. 


"Desa?"tanya Oila saat melihat perdesaan,Rafa 
mengangguk."Takut,"ucap Qila sambil menggenggam 
tangan Rafa erat. 


"Mau gendong,takut."rengek Oila,Rafa tertawa."Malu dong 
sama adik itu,"ucap Rafa sambil menunjuk anak kecil yang 
sedang berjalan di depannya. 


"Gak mau tau,urat malu gue udah putus.Pokoknya mau 
gendong!"teriak Qila yang membuat Rafa dan Qila jadi 
perhatian orang-orang di desa itu. 


Rafa pun berjongkok,Qila segera naik ke punggung 
Rafa."Dari tadi kek,"ucap Qila tersenyum penuh 
kemenangan. 


Langkah Rafa terhenti di dekat pohon besar,Qila 
menyembunyikan wajahnya di punggung Rafa.Takut ada 
mba kunti,katanya. 


"Aku mau pulang,"rengek Qila dengan mata berkaca- 
Kacanya. 

"Tadi katanya mau jalan-jalan," Qila mendengus."Ya gak ke 
sini juga,nyeremin tau,"sahut Qila. 


Rafa menghela napasnya pelan,"Kamu gak inget rumah 
pohon ini?"tanya Rafa,Oila mendonggak untuk melihat 
rumah pohon yang terbuat dari kayu dengan cat warna 
pink. 


"Eh kok rumah pohonnya lucu,"Qila kembali ceria lagi."Ayo 
naik,"ajak Qila,"Mau sambil di gendong gitu?"tanya 
Rafa,Oila cengengesan lalu menyuruh Rafa menurunkan 
dirinya. 


"Ayo,"ajak Oila dengan tak sabarannya. 
"Bentar sayang,"ucap Rafa sambil memanjat ke pohon besar 
itu. 


Setelah Rafa sampai di atas,kini giliran Qila.Qila naik 
dengan semangat,"Huh capek juga,"ucap Oila saat ia telah 
sampai di rumah pohon itu. 


"Mana cokelat aku,"pinta Oila,dia sangat butuh asupan 
cokelat untuk mengembalikan energinya. 


Rafa membuka tasnya,Qila sudah tak sabar ingin makan 
cokelat. "Ayo dong," 


"Iya bentar,"ucap Rafa yang masih sibuk membuka tasnya 
dan mencari-cari cokelat punya Qila. 


"Nih,"Rafa memberikan sebatang cokelat kepada Qila,Qila 
menerimanya dan langsung melahapnya. 


Tak butuh waktu lama kini cokelat itu sudah habis tak 
tersisa,"Lagi,"pinta Oila sambil menengadahkan tangannya 
ke arah Rafa. 


Rafa memberikan lagi sebatang cokelat ke Oila,lagi dan lagi 
cokelat Oila sudah habis. 


"Lagi,"pinta Oila,Rafa menggeleng."Kamu udah banyak 
banget makan cokelat," 


Oila mendengus kesal,"Cuman lima kok,"jawab Oila 


"Itu udah banyak Oila,nanti kalau kamu sakit gigi kaya 
waktu itu gimana?"@ila menggeleng."Gak tau,aku maunya 
makan cokelat bukan mikir,"ketus Oila. 


Rafa mendesah kemudian berpikir,kira-kira apa ya yang 
akan ia lakukan agar Oila berhenti makan cokelat?. 


Rafa tersenyum misterius,"Oil,kamu tau gak?cerita tentang 
hantu cokelat?"tanya Rafa. 


Qila menggeleng,"Engga tau,"jawab Qila. 


"Aku ceritain ya,"tawar Rafa,Qila mengagguk walaupun 
takut tapi ia penasaran.Apa hantu cokelat akan memakan 
semua cokelat yang Qila punya?oh tidak Qila harus 


sembunyikan cokelat itu di tempat yang aman sebelum 
hantu cokelat mengambilnya. 


"Dulu ada anak perempuan,doyan banget makan 
cokelat...setiap harinya dia gak pernah kelewat makan 
cokelat.Hingga,raja cokelat datang lalu "Rafa 
menggantungkan kalimatnya."Lalu apa?"tanya Qila dengan 
wajah khawatir di campur takutnya. 

"Lalu raja cokelat makan anak perempuan itu,dan dia 
tertawa puas saat anak itu sudah masuk kedalam perutnya 
hahahahaha!"Setelah selesai menceritakan cerita horor ala 
Rafa,Rafa tertawa seperti orang kesetanan. 


"Aaaaaaa mamih Qila gak mau makan cokelat lagi!" 
Author note: 


Karena sekarang aku double up boleh dong untuk 
update selanjutnya aku target biar sider pada keluar 
dari zona nyamannya 


Ada sedikit cuplikan next chapter 


"Mulai sekarang manggilnya sayang-sayanga yuk,"ajak Oila 
persis seperti anak kecil yang mengajak temannya 
bermain."Kenapa emang?bukannya kamu lebih suka 
manggil aku ketos kampret?"Bukan bertanya namun 
menyindir. 


Qila tekekeh,"Gak usah nyindir deh,"ucap Qila sambil 
memukul dada Rafa pelan. 


"Coba kamu dulu yang panggil aku sayang,"tantang 
Rafa,Oila mengangguk. 

"Sayang,"Rafa mendengus."Kok cuman sayangnya aja 
sih,gak sosweet nih mbak nya,"ledek Rafa. 


Qila berpikir,kalimat apa yang akan membuat Rafa baper 
setengah mampus?. 


"Suamiku sayang,ih geli banget anjir,"Qila tertawa geli 
begitu pula dengan Rafa. 


Untuk tiket menuju next chapter eaaks 


50 vote dan comentar sebanyak-banyaknya kalau 
belum sampe target aku gak up dulu ya bubay 
zheyenk zheyengku 


Yuk tekan bintang di pojok sebelah kiri paling bawah 


Ayok ramaikan lapak ini say!!! 
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Mantan udah ngajak balikan belum? 


Absennya dong pake nama daerah kalian siapa tau 
ada yang sama kaya author 


Siap menuju dunia halu? 


Yuk meluncur!!! 


"Rafalmau kemana ikut'"teriak Qila saat melihat Rafa 
beranjak dari sofa. 


Rafa membalikkan badannya ke arah Qila yang sedang 
tiduran di kasur Rafa,tangan Rafa menunjuk ke arah 
toilet,Qila cengengesan lalu berucap "Gak jadi," 


Semenjak kejadian di rumah pohon Qila gak mau di tinggal 
sendiri,Rafa menyesal telah membohongi Qila tapi sudah lah 
nasi telah menjadi bubur. 


Setelah Rafa keluar dari toilet,Qila langsung nemplok kaya 
cicak di badan Rafa."Fa,pengen ke rumah mamih,"rengek 
Qila dengan wajah di melas-melasin. 


Rafa mengelus punggung Qila,"Besok ya,sekarang kita 
nginep lagi di sini,"Qila mengangguk. 


"Main yuk,"ajak Qila. 

"Main kemana? "tanya Rafa,Qila berpikir. 

"Sama Kevin,tadi bang Bagas ke sini deh kayaknya,"kata 
Qila,Rafa mengangguk."Ayo," 


Qila beranjak dari pangkuan Rafa,"Gendong,"rengek Qila 
saat Rafa sudah berdiri. 


Rafa duduk kembali,Qila langsung naik ke punggung 
Rafa."Yuk jalan bang,"Oila menepuk punggung Rafa,Rafa 
menimpali ucapan Oila."Bayarnya pake apa neng?" 


Oila tersenyum dan dengan watadosnya dia 
menjawab,"Pake cinta," 


Rafa berjalan menuju ruang tamu,Oila masih asik 
memainkan rambut Rafa. 


"Eh buset,anak dugong.Manja amat ya ama lakinya,"celetuk 
Rafi,@ila menatap Rafi lalu meleletkan lidahnya ke arah 
pemuda itu. 


"Bang,dapat anak di mana?manja bener,"Rafa tidak 
menyahut,Oila bergumam,"Rasain lo," 


Rafi mengurut dadanya dan berucap,"Sabar,orang sabar 
wajahnya makin ganteng," 


Rafa dan Rafi berjalan ke arah ruangan keluarga,disana 
sudah kumpul keluarga Rafa yang tengah menonton acara 


tv. 


"Turunin,"Rafa segera berjongkok,Oila turun dari punggung 
Rafa lalu berlari dengan tangan yang ia rentangkan lebar- 
lebar ke arah Kevin. 


"Aaa Kevin aunty kangen banget!"pekik Oila,Kevin anak usia 
8 bulan itu bertepuk tangan sambil tertawa ala-ala bayi. 


Qila duduk di depan Winda,d@ila mengambil Kevin yang 
berada di pangkuan Winda duduk di samping Winda. 


"Pih pih nam nam,"celoteh Kevin,Oila tertawa lalu mencium 
pipi Kevin gemas. 

"Ucul banget sih,"ucap Oila yang gemas dengan tingkah 
anak itu. 


Kevin menunjuk Bagas,"Pih pih,"panggil Kevin,Bagas yang 
tengah sibuk dengan ponselnya pun mendonggakan 
kepalanya lalu tersenyum kearah Kevin."Apa nak?"tanya 
Bagas,Kevin mengulurkan tangannya kepada Bagas,tanda ia 
minta di gendong. 


Oila melepaskan Kevin dari gendongannya dengan tidak 
ikhlas. 

"Kok cemberut,katanya mau main sama Kevin,"ucap Rafa 
saat melihat wajah cemberut Qila. 


"Kevin,jangan mau main sama mak lampir ntar ketularan 
galak,"celetuk Rafi sambil duduk di samping Olla. 

"Gak usah deket-deket,ntar ketularan galak,"sindir Oila,Rafi 
cengengesan. 


Rafa duduk di dekat Oila,tepatnya di tempat Rafi tadi,Rafi 
berpindah menjadi duduk di dekat Resti.Winda yang melihat 
wajah kesal Qila pun berucap,"Jangan kesel gitu,ntar makin 
cantik iya kan Ca.Aunty Oila kalau lagi kesel makin cantik 


ya,"Winda meminta pendapat Tasya,Tasya mengangguk lalu 
berjalan ke arah Qila dan duduk di pangkuan Qila. 


"Aca mau main sama aunty kok,jangan kesel lagi ya,"Qila 
pun mengangguk.Rafa tersenyum melihat interaksi Oila dan 
keponakannya.Baru 3 hari menikah,Oila sudah dekat 
dengan keluarganya dan itu membuat Rafa sangat senang. 


Resti yang kini tengah bersandar di bahu Algahvero 
menatap ke arah Oila lalu berucap,"Kapan nih bunda dapet 
cucu dari Oila?"tanya Resti,Oila terdiam wajahnya memucat 
dengan pelan Qila menjawab,"Nanti ya bun,masih proses," 


Oila menundukkan kepalanya,tangannya memegang erat 
tangan Rafa.Takut jika respon Resti seperti mertua-mertua di 
tv yang suka Hani tonton. 


"Bunda becanda kali,lagian kamu juga masih sekolah."@ila 
bernapas lega. 


Resti dan yang lainnya tertawa,namun ada rasa bersalah di 
hati Oila karena ia belum bisa jadi istri sepenuhnya. 


"Ckck istri apaan gue,makan aja masih di suapin, "batin Qila. 
. MWSK 


Rafa dan Qila kini sudah berada di kamar Rafa,Oila sedari 
tadi hanya diam dengan tatapan kosongnya yang membuat 
Rafa khawatir. 


"Kamu kenapa sih hm?"tanya Rafa sambil mengelus rambut 
Oila.Oila menoleh ke arah Rafa."Aku mau di ajarin masak 
dong,"pinta Oila,Rafa terdiam sejenak."Yakin?"tanya Rafa. 


Qila berpikir,@ila kalau masak gak ada yang benar.Masak 
telor aja warna telornya kembaran sama arang masa, dan 


terlebih lagi rasanya sangat-sangat asin. 


"Gak deh,mendingan tidur."ucap Qila lalu merebahkan 
dirinya di kasur Rafa. 


Rafa berbaring di samping Qila lalu memeluk 
Oila,"Oil,"panggil Rafa,Qila mendonggakkan kepalanya 
untuk menatap wajah Rafa. 

"Apa?"tanya Qila. 

"Gimana perasaan kamu ke aku?"tanya Rafa,Oila 
menggeleng,"Gak tau,yang jelas aku sedang berusaha 
mencintai kamu,"Rafa tersenyum."Makasih,"Oila 
mengangguk lalu memeluk Rafa. 


"Mulai sekarang manggilnya sayang-sayanga yuk,"ajak Oila 
persis seperti anak kecil yang mengajak temannya 
bermain."Kenapa emang?bukannya kamu lebih suka 
manggil aku ketos kampret?"Bukan bertanya namun 
menyindir. 


Qila tekekeh,"Gak usah nyindir deh,"ucap Qila sambil 
memukul dada Rafa pelan. 


"Coba kamu dulu yang panggil aku sayang,"tantang 
Rafa,Oila mengangguk. 

"Sayang,"Rafa mendengus."Kok cuman sayangnya aja 
sih,gak sosweet nih mbak nya,"ledek Rafa. 


Oila berpikir,kalimat apa yang akan membuat Rafa baper 
setengah mampus?. 


"Suamiku sayang,ih geli banget anjir,"Oila tertawa geli 
begitu pula dengan Rafa. 
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Sesuai dengan janji Rafa,setelah pulang sekolah Rafa 
mengajak Qila ke rumah Qila. 


"Aaa bang lan gue kangen banget sama lu!"pekik Qila saat 
melihat Rian sudah datang dari kampus dengan pakaian 
yang terbilang jauh dari kata rapih. 

"Gue sih b aja,"celetuk Rian lalu berlari ke arah kamarnya 
untuk menghindari amukan Qila. 

"Sialan lo,abang not haven akhlak!"teriak Qila. 


Qila kembali duduk di samping Rafa dengan wajah 
kesalnya,"Sebel-sebel,"ucap Qila sambil memukul-mukul 
tangan Rafa. 

"Kok aku yang di pukul sih kan bang Ia "protesan Rafa 
terhenti saat Qila menatapnya dengan mata berkaca-kaca. 


"Eh kok nangis,jangan nangis dong.Kamu boleh kok pukul 
aku sepuasnya,"ucap Rafa sambil membawa Qila ke 
pelukannya. 

"Hiks hiks sakit ya hiks maafin aku ya hiks,"Qila terisak di 
dalam pelukan Rafa. 


Qila melepaskan pelukan Rafa,"Aku hiks obatin ya hiks pasti 
tangan kamu sakit hiks,"tambah Qila dengan sesegukannya. 


"Aneh banget sih jadi cewe,tadi galak sekarang melow 
hadeh betina-betina...susah amat ya ngertiin kalian, "batin 
Rafa. 


Rafa mengangguk,Qila berjalan ke arah kotak obat.Sembari 
menunggu Qila,Rafa memainkan game online di ponselnya. 


"Double kill,"ucap Rafa dengan senyuman penuh 
kebanggannya. 


Ngok..ngok...ngok... 


"Carilok-cilok rasa duda hot anu kasepna kabina-bina,yeuh 
ibu-ibu akang-akang teteh-teteh di cilokan heula atuh 
yeuh!" 


"Yang lagi galau,bisa beli cilok rasa setan!yang lagi 
kasmaran bisa beli cilok rasa sayang!" 


Qila yang mendengar suara Ilham pun segera berlari ke luar 
dan melupakan bahwa ia akan mengobati tangan Rafa. 


"Sayang mau kemana?"tanya Rafa saat melihat Qila jalan 
terburu-buru ke luar rumah. 
"Mau beli cilok akang duda hot,aa Ilham i'm cooming!" 


Ngeliat antusias kalian aku semangat banget up nya 
terimakasih sudah antusias terhadap cerita ini 


Cuplikan untuk next chapter 


Rafa menahan tangan Oila,"Awss sakit Oil,"Rafa pura-pura 
menahan sakit,Oila langsung heboh."Mana yang sakit,sini 
aku obatin,"ucap Oila dengan wajah khawatirnya. 


Rafa menutup matanya yang membuat Qila semakin 
khawatir,"Rafa jangan meninggal dong,masa aku udah jadi 
janda dini,"rengek Oila sambil memeluk Rafa. 


Yuk tekan bintang di pojok kiri paling bawah supaya 
aku cepet up 


Jangan lupa spam coment sebanyak-banyaknya ya 
hehehe coment kalian mood bosterku eaks bubay 
zheyenk-zheyengku 


Tbc 
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Usahakan jangan jadi sider ya,jika kalian suka 
dengan cerita ini dan ingin aku up cepat jangan pelit 
vomentnya dong 


Happy reading 


Setelah pulang sekolah Qila langsung tidur,kepalanya 
pusing sekali mungkin efek belajar matematika di tambah 
fisika di lanjut ulangan kimia. 


Rafa,yang baru pulang sekolah terkejut dengan penampilan 
Qila.Qila tidur masih mengenakan seragam putih 
abunya,"Ckck sayang bangun,masa tidur pake seragam 
gitu,"omel Rafa,karena bisa di pastikan besok sebelum pergi 
ke sekolah Rafa akan menyetrika baju kusut Qila. 


Qila tak bergeming,Rafa duduk di samping Qila yang masih 
terlelap dengan mulut sedikit terbuka."Sayang,"panggil 
Rafa sambil menyingkirkan anak rambut Qila yang 
menghalangi wajah cantik gadis itu. 


Tak ada perubahan dari Qila,Rafa menghela napasnya 
panjang. 


"Aqila Queen Mahendra!"tegas Rafa,Qila yang mendengar 
suara Rafa meninggipun langsung membuka 
matanya."Pagi,muach,"sapa Qila setelah itu ia mengecup 
pipi Rafa. 

"Pagi-pagi,ini udah sore.Mandi sana,"suruh Rafa,Qila 
cemberut."Males,"ucap Qila. 


"Jangan bikin aku marah Qila,"Rafa kini tengah menahan 
emosinya agar tidak meledak,karena Qila pantang sekali di 
bentak-bentak. 


Dengan malas Qila beranjak dari kasurnya lalu 
mengayunkan kakinya menuju ke arah kamar mandi 


Rafa laki-laki itu hanya menggeleng-gelengkan kepala dan 
mengurut dadanya."Untung kamu punya suami kaya aku 
Oil,coba kalau kaya hulk udah habis kamu di pukul-pukul," 
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"Fa,"panggil Oila,Rafa yang sedang membaca buku di sofa 
pun menutup bukunya lalu menatap Oila yang sedang 
rebahan di kasur."Apa sayang?"tanya Rafa. 

"Kenapa warna merah di sebut merah?"tanya Oila,Rafa 
berpikir,"Ya'kan warnanya merah namanya jadi merah 
lah,kalau warnanya hijau baru namanya hijau.Gitu aja 
jawabnya pake mikir,"ketus Oila,Rafa tertawa."Tumben 
pinter,"ucap Rafa di sela tawanya. 


Oila memberengut kesal,"Aku tuh sebenarnya pinter,cuman 
pura-pura goblok aja biar di perhatiin sama kamu,"canda 
Oila. 


Oila beranjak dari kasurnya lalu berjalan menghampiri 
Rafa,"Lagi baca apa sih,sini mamih bantu kerjain pr 
nya.Inget mamih tuh peringkat satu dari belakang,jadi 
jangan ragukan otak mamih yang kepalang cerdas,"cerocos 
Oila yang kini tengah berperan sebagai ibu Rafa. 


Jika ibu pada umunya duduk di samping anaknya,tidak 
dengan Qila dia malah duduk di pangkuan Rafa.Oila 
memakai kacamata hitamnya,"Wah susah sekali ya 
bund,untung gue punya laki yang pinter jadi nanti kalau 
anak gue punya pr kaya gini.Gue suruh aja laki gue yang 
ngerjain."gumam Qila sambil tersenyum jahat. 


"Ckck mamih apanya,makan aja masih di suapin,"Rafa 
berdecak. 


Qila  cemberut,lalu membalikkan tubuhnya untuk 
menghadap ke arah Rafa."Jahat,"ucap Qila sambil memukul- 
mukul dada Rafa. 


Rafa menahan tangan Qila,"Awss sakit Qil,"Rafa pura-pura 
menahan sakit,Qila langsung heboh."Mana yang sakit,sini 
aku obatin,"ucap Qila dengan wajah khawatirnya. 


Rafa menutup matanya yang membuat Qila semakin 
khawatir,"Rafa jangan meninggal dong,masa aku udah jadi 
janda dini,"rengek Qila sambil memeluk Rafa. 


Rafa menahan mati-matian tawanya,"Rafa hiks jangan mati 
dong hiks hiks Qila sayang Rafa hiks,"Terdengar isakan 
tangis keluar dari mulut Qila,punggung Qila pun ikutan 
bergetar. 


Rafa tak kunjung membalas pelukan Qila,"Rafa hiks jangan 
tinggalin Qila hiks Qila cinta sama Rafa,"Rafa yang 
mendengar itu pun langsung membuka matanya dan 
membalas pelukan Qila. 


"Jangan nangis dong,aku cuman pura-pura,"ujar Rafa sambil 
mengelus punggung Qila agar berhenti menangis. 


Oila memeluk Rafa lebih erat,Rafa mencium kening 
Oila."Udah ya jangan nangis," 


"Mau bobo,"rengek Oila sambil menenggelamkan wajahnya 
di ceruk leher Rafa. 

"Yaudah kamu bobo duluan,aku mau hapalin rumus ini dulu 
buat besok,"tutur Rafa,Oila mendengus,"Aku gak bisa 
bobo,kalau engga ada guling."ucap Oila,entah kemana 
guling yang selalu menemani Oila dari kecil. 


Rafa pun menyuruh Oila tidur di pangkuannya dengan Rafa 
yang masih setia menghapal rumus-rumus matematika. 
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"Pokoknya gak mau pake baju yang itu,kusut,"ketus 
Oila,Rafa menghela napasnya,"Ini gak terlalu kusut kok 
sayang,baju yang satunya laginya aku cuci tadi,"jelas Rafa. 


Oila menyilangkan tangannya di depan dada,"Gak mau 
tau,pokoknya harus setrika  ulang!'"titah  Oila,Rafa 
mengangguk padahal hari ini ia harus berangkat pagi 
karena tadi di gruf whatsApp osis membahas acara kumpul 
sebelum jam kbm di mulai. 


"Cepetan dong,"ucap Oila sambil melirik jam dinding di 
kamarnya. 


"Sabar sayang,"Oila memainkan ponsel Rafa,ada pesan 
masuk dari gruf osis dan nomor tidak di kenal. 

"Siapa sih?"gumam Qila sambil membuka pesan whatsApp 
dari nomor tidak dikenal itu. 


+ 62XXXXXX 
12 november 2020 


Fa,lo pokoknya harus jadi pacar gue...jangan jual mahal 
gitu,di luar sana banyak loh yang mau jadi cowo gue... 


Hari ini 

Gue cantik kan Fa,apalagi kalau gak pake baju 
Sent a ficture 

"Dasar lonte,"umpat Qila. 


Dengan kesal Qila melempar hp Rafa ke kasur,"Nih sayang 
udah,"Rafa memberikan baju seragam batik Qila. 


Qila mengambil baju batiknya dengan wajah kesal,lalu 
berjalan begitu saja memasuki kamar mandi tanpa 
mengucap sepatah katapun kepada Rafa. 


"Kenapa lagi sih?"gumam Rafa frustasi. 


Rafa mengecek ponselnya,mata Rafa membulat.Dewi 
dengan tak tahu malunya mengirim foto dirinya yang 
mengenakan pakaian kurang bahan. 


"Seneng ya di kasih yang gituan,"ketus Qila yang kini sudah 
memakai seragam batiknya. 

"E-engga kok,"ucap Rafa gelagapan,Oila berdecak,"Ckck 
dasar cowo liat poto seksi matanya langsung seger," 
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"Sel,gue tuh kesel banget,"curhat Qila yang kini tengah 
duduk di kantin dengan Rena dan Misel. 
"Kesel kenapa?"tanya Misel. 


Oila menceritakan kejadian tadi pagi,Rena dan Misel tentu 
terkejut dengan cerita Oila. 


"Wajar sih,kan kak Rafa cowo normal Oil,"ujar Rena yang 
membuat Oila semakin kesal. 

"Huaaa terus gue harus gimana gue gak mau jadi ja "Misel 
langsung wmembekap mulut Oila."Ssst kita lagi di 
sekolah,"peringat Misel. 


Sedangkan di kelas Rafa,Rafa tengah sibuk dengan ulangan 
matematikanya yang sebentar lagi akan di mulai. 


"Fa,nanti mampir ke apartemen aku ya.Aku punya yang 
spesial buat kamu,"ucap Dewi sambil bergelayut manja di 
lengan Rafa. 


Rafa diam tak bergeming,dengan lancangnya Dewi 
membuka kancing baju Rafa yang membuat Rafa langsung 
menyentak perempuan itu."Dew,gue tau lo suka sama 
gue.Rasa suka lo gak salah,tapi cara lo yang kaya gini...buat 
lo gak ada harganya di mata cowo!" 


Qila yang tidak melihat Rafa ke kantin pun berinisiatif 
mengantarkan makanan untuk Rafa.Alangkah terkejutnya 
Qila saat mendengar suara Rafa yang membentak-bentak 
Dewi. 


"Laki lo kenapa dah Queen,"celetuk Misel,Qila mengedikkan 
bahunya acuh lalu menarik tangan Rena dan Misel untuk 
masuk ke kelas Rafa. 


"Misi triple cantik datang!"teriak Misel dan Oila,Rena hanya 
menunjukkan wajah datarnya saja. 


Rafa terkejut dengan kehadiran Oila,Rafa segera beranjak 
dari duduknya lalu menghampiri Oila yang kini tengah 
berjalan ke arahnya dengan senyuman manisnya. 


Rafa membalas senyum Oila tak kalah manisnya,yang 
membuat siswi 12 ipa 3 teriak histeris. 


'Senyummu menghangatkan rahimku mas!' 


'Coba tiap hari senyum kaya gitu,semangat deh gue 
kesekolah!' 


'Senyumnya manis euy ngalahin gula!' 


"Nih buat kamu,"ujar Qila sambil memberikkan plastik 
warna hitam itu kepada Rafa. 


Rafa menerima kresek hitam itu,lalu mencium kening Qila 
sekilas. 


"Anjir adik kelas songong,kenapa dia yang di cium bukan 
gue aja sih,"gerutu Dewi. 

"Makasih sayang,"ucap Rafa,Oila mengangguk lalu menatap 
Dewi dengan wajah menyebalkannya."Tolong jangan godain 
cowo orang,karena hubungan hasil ngerebut gak akan 
bertahan lama,"ucap Oila santai tapi penuh penekanan. 
"Perempuan baik,adalah perempuan yang tidak merusak 
kebahagiaan perempuan lain,"timpal Misel. 

"Jauh-jauh deh mbak plakor,mau lo gue jitak sampe 
botak!"sambung Misel dengan suara toanya. 


Gelak tawa terdengar di kelas 12 ipa 2,Dewi mengerucutkan 
bibirnya berucap dengan nada kesal dan 
marahnya. "Sialan!primadona sekolah tak terima di 
tertawa'kan!kacung serang adik kelas lucnut ini!" 


"Dih ogah,lu aja sana.Kita mah lagi santuy bro!" 


"Sialan temen gak ada akhlak lu ye,awas lu gak dapet uang 
jajan!" 


Mau ngomong apa sama Qila? 
Mau ngomong apa sama Rafa? 
Mau ngomong apa sama Dewi? 
Mau ngomong apa sama author? 


Yuk coment sebanyak-banyaknya,coment kalian 
mood boster aku 


Tunggu kelanjutannya ya see you next part guys 
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Di mohon jangan jadi sider kalau kalian suka sama 
cerita ini dan ingin aku cepet up jangan pelit 
vomentnya dong 


Happy reading 


Qila tengah tidur di mejanya,suara bu Gina yang begitu 
lembut persis seperti seorang ibu yang tengah 
mendongengi anaknya membuat Qila mengantuk. 


"Qil,bangun oy,"panggil Miko,Qila membuka 
matanya."Apaan sih lo ganggu,"ketus Qila. 

"Dah balik,lo gak mau pulang?"tanya Miko,Oila langsung 
menegakkan badannya lalu segera membereskan alat 
tulisnya. 


Miko yang melihat Oila buru-buru hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Setelah selesai beres-beres Oila langsung membuka 
ponselnya,banyak sekali pesan masuk dan panggilan dari 
Rafa. 


Ketos kampretku 


Sayang aku mau kumpulan osis dulu kalau kamu mau 
pulang,pulang telpon aku nanti aku anterin jangan minta 
anter sama sahabat cowo kamu 


23 panggilan tidak terjawab 
Angkat dong,kamu mau pulang engga? 


Yang? 


Princess 

Baby 

Kamu di mana?aku nunggu di parkiran... 

Aku mau ikut rapat osis gak mau tau pokoknya mau ikut!!! 


Qila langsung memakai tasnya,dan pamit kepada teman- 
temannya. 


Setelah sampai di parkiran Qila melihat Rafa yang tengah 
memunggunginya.Qila berjalan dengan mengendap- 
ngendap dan.. 


"Aaaaa!"Qila berteriak saat cowo itu membalikkan 
tubuhnya,ternyata bukan Rafa tapi Ronald. 

"Setan!"tambah Qila lalu berlari meninggalkan Ronald yang 
tengah dilanda kebingungan. 


Bruk 


Karena Oila lari terburu-buru membuat Oila menabrak 
seseorang."Kalau jalan pake mata dong,"ketus orang yang 
ditabrak Qila. 


Qila berdiri,"Maaf gue gak sengaja,"ucap Oila,perempuan 
tadi tersenyum sinis kearah Oila."Lo Oueen'kan?"tanya 
perempuan itu,Oila mengangguk. 


"Jauhin Rafa,dia milik gue,"ketus perempuan itu sambil 
mendorong bahu Qila pelan. 


Qila terdiam,Oila memegang wajahnya lalu membalikkan 
tubuhnya untuk melihat perempuan tadi.Oila 
membandingkan tubuhnya dengan perempuan itu. 


"Gue mah apa atuh cuman remahan rengginang,"gumam 
Oila,Oila kembali berjalan. 

"Sayang,"panggil Rafa,dengan wajah ceria seperti anak kecil 
yang baru mendapat lolipop Qila berlari kearah Rafa lalu 
berhambur kepelukan Rafa. 

"Aaa kangen,"ucap Oila manja,Rafa terkekeh,"Baru juga gak 
ketemu empat jam,"ucap Rafa. 

"Mau pulang?"tawar Rafa sambil merapihkan rambut Qila 
yang sedikit berantakan. 

"Gak mau,mau ikut kumpul,"rengek Oila,Rafa nampak 
berpikir,"Gak bisa sayang,"Oila mendesah kecewa."Yaudah 
pulang," 


” MWSK 


Di perjalanan Oila diam saja,padahal Rafa menawarkan ini 
itu pada Oila."Kamu mau ice cream? "Qila menggeleng. 
"Terus mau apa?mau cilok aa duda?"tanya Rafa lagi-lagi Oila 
menggeleng. 


Rafa menghela napasnya panjang,Oila masih diam dengan 
wajah cemberutnya."Diana siapanya kamu?"tanya Qila tiba- 
tiba,Rafa mengerutkan dahinya."Yang jelas dia bukan pacar 
aku,"jawab Rafa. 


Oila menepuk punggung Rafa kencang,"Sialan,awas lo kalau 
duain gue.Gue iket lu di pohon tomat!"teriak Qila,Rafa 
tertawa."Gimana mau ada yang jadi selingkuhan aku,kalau 
pawangnya galak kaya gini,"Oila tertawa benar juga apa 
kata Rafa. 


Qila dan Rafa sudah sampai di rumah Oila,"Kamu mau 
kumpul?"tanya Oila,Rafa mengangguk. 

"Yaudah sana,"ketus Oila. 

"Gak kasih semangat nih sama suaminya?"tanya Rafa 
sambil menaik turunkan alisnya. 


Qila berpikir,Rafa masih setia menunggu di 
tempatnya.Setelah mendapat ide cemerlang dari otaknya 
Qila pun... 


Cup 


Qila mencuri kecupan di bibir Rafa setelah itu ia lari sambil 
berteriak."Dadah ketos kampretku semangat ya hahahaha!" 


Rafa tersenyum,"Qila...Qila ada aja deh tingkahnya yang 
bikin gue gemes,"kata Rafa sambil memegangi bibirnya. 
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Prank 
Ireng 
Sreng 
Bugh 
Pletak 


"Ya ampun capek banget sih,perasaan cuman masak air 
doang,"ucap Qila sambil mengelap butiran keringat yang 
mengalir di pelipisnya. 


"Eh kenapa dapur mamih jadi kapal pecah!"pekik Hani 
heboh,dila menampilkan wajah cengengesannya. 


Hani menghampiri Oila sambil berkacak pinggang,"Lagi apa 
sih kamu?tumben amat mau kedapur,"sindir Hani. 


Oila mendengus,"Mamih sih,kenapa dari dulu gak ajarin Oila 
masak.Pasti kalau Qila bisa masak Qila sering deh kedapur 


bila perlu tidur di dapur sekalian,"ketus Qila. 


Hani terkekeh,"Ada-ada aja anak mamih ini,"Oila 
mengerucutkan bibirnya."Mih,ajarin masak dong.Oila malu 
sama Rafa,"ucap Oila pelan. 


Hani mengerutkan  keningnya,dengan  polosnya ia 
berucap,"Bukannya urat malu Gila udah putus?" 


Qila menepuk jidatnya,"Oh iya lupa hehehe,"ucap Qila 
diakhiri kekehan. 


Oila dan Hani duduk di kursi meja makan,"Mih,mamih waktu 
nikah sama papih umur berapa?"tanya Qila. 


"Umur 20 tahun,papih kamu ngebet banget ngajak mamih 
nikah,"jawab Hani,Oila tersenyum kecut,"O@ila baru umur 
tujuh belas tahun udah punya suami,"keluh Oila,dia ingin 
bebas seperti teman-temannya tapi takdir Oila berbeda 
dengan teman-temannya. 


Hani mengusap punggung putrinya,"Mamih yakin walaupun 
usia Qila masih kecil,Oila bisa jadi istri dan ibu yang baik 
untuk keluarga kecil Qila nanti,"kata Hani sambil tersenyum 
tulus. 


Oila mengangguk sambil memperlihatkan senyuman 
manisnya agar sang mamih tidak khawatir dengan keadaan 
Oila. 


"Assalamualaikum,"Oila langsung beranjak dari duduknya. 
"Waalaikumsalam,"sahut Oila seraya membuka pintu utama 
rumahnya. 


Oila tersenyum manis,lalu meraih punggung tangan orang 
itu.Orang itu adalah Rafa suaminya. 


"Kamu belum mandi?"tanya Rafa saat memperhatikan 
penampilan Qila yang masih mengenakan seragam sekolah. 


Qila menggeleng,Rafa mendengus."Kalau pulang sekolah 
tuh ganti bajunya,kan aku juga yang pagi-pagi harus 
nyetrika baju kamu,"omel Rafa. 


Qila mengangguk,lalu berucap pelan,"Maaf,Qila emang 
nyusahin," 


Rafa menggeleng,"Maksud aku bukan gitu sayang,aku 
cuman mau kamu disiplin."jelas Rafa,Oila mengangguk lalu 
mempersilahkan Rafa masuk,Rafa duduk di sofa sedangkan 
Oila kembali ke dapur. 


Hani menghampiri menantunya,Rafa yang melihat ibu 
mertuanya pun beranjak dari duduknya lalu mencium 
punggung tangan Hani. 


"Udah pulang Fa?"tanya Hani,Rafa mengangguk."Udah 
Mih,"jawab Rafa. 


Hani duduk di samping Rafa,"Gimana sekolahnya? 
lancar?"tanya Hani,Rafa mengangguk."Alhamdulillah,lancar 
mih,"jawab Rafa. 


Oila sudah kembali ke ruang tamu dengan nampan yang 
berisikan segelas air putih."Ini aku yang masak loh Fa 
airnya,diminum ya,"ucap Qila dengan girangnya. 


"Air putih?"tanya Hani,Oila mengangguk dengan wajah 
bangganya. 


Rafa meraih gelas itu,"Aku minum ya,Oil,Mih,"Hani dan Qila 
mengangguk. 


Qila memperhatikan wajah Rafa yang kini tengah minum air 
putih buatannya."Gimana rasanya? "tanya Qila. 

"Hambar lah Qil,orang itu air putih,"Bukan Rafa yang 
menjawab tapi Hani. 


Rafa meminum air itu hingga tandas,lalu menatap Qila 
dengan tatapan teduhnya."Manis kok,kaya yang bikin,"goda 
Rafa,Qila tersenyum malu-malu.Rafa pun ikut 
tersenyum.Hani yang melihat kedua pasangan muda yang 
romantis dengan caranya sendiri pun ikut tersenyum. 


"Ehem...ehem...ehem...sosweetnya." 
goda Hani,Rafa dan Qila tertawa mendengar godaan Hani. 


"Mih tolongin lan mih!lan alergi keuwuan mih!" 
Mau ngomong apa sama Oila? 

Mau ngomong apa sama Rafa? 

Mau ngomong apa sama author? 

Mau double up gak? 

Mumpung lagi baik nih hehehe 
Syaratnya: 


1)Vote 50 
2)Coment banyak kalau bisa melebihi 50 coment ya 
3)Sabar 


Aku tunggu sampe jam 4 sore kalau sudah sampe 
target aku up lagi bubay zheyenk-zheyenk ku 


Tbc 


18Ketos possessive 
Jangan lupa vote dan comentnya ya- 
1 bulan kemudian... 


"Sayang,aku berangkat duluan ya.Sekarang ada pelantikan 
untuk anggota osis baru,"ujar Rafa,Qila yang masih tidur 
hanya mengangguk saja tanpa membuka matanya.Ngantuk 
banget ya mbak? 


"Bangun dulu dong,"tambah Rafa dengan nada 
manjanya,Qila langsung membuka matanya dan 
tersenyum."Tadi kamu ngomong apa?" 


Rafa mendengus,"Kamu tuh,aku berangkat duluan ya,"Qila 
mengerutkan keningnya,"Kenapa gak mau bareng?" 


Lagi dan lagi Rafa mendengus,"Aku ada acara pelantikan 
untuk anggota osis yang baru,"jelas Rafa,Qila 
mengangguk."Yaudah sana,nanti aku nyuruh bang lan aja 
yang anter,"ucap Qila. 


Rafa cemberut,Oila mengerutkan dahinya dalam hati ia 
berucap,"Kenapa lagi nih si kutub?" 


Oila merubah posisinya menjadi duduk,"Kenapa hm?"tanya 
Oila,Rafa menatap Oila."Gak kasih semangat gitu?"tanya 
Rafa pelan. 


Oila berdecak,"Ckck emang harus,"ucap Oila dengan wajah 
sebalnya,matanya masih ngantuk dan Rafa malah gak mau 
berangkat. 


Rafa beranjak dari duduknya,Oila menghela napas 
panjang.Lalu menyusul langkah Rafa,"Fa,liat sini coba,"kata 


Qila sambil menarik-narik ujung baju Rafa. 
"Ogah,"ketus Rafa. 


Qila memeluk Rafa,"Ayo ih ketos sayang,"Rafa pun 
membalikkan tubuhnya. 


Kini Rafa dan Qila saling berhadapan."Apa sih?sana tidur 
lagi,"ketus Rafa. 


Qila mengalungkan tangannya di leher Rafa,"I love 
you,"ucap Qila sambil tersenyum manis. 


Rafa menarik sudut bibirnya,"Me too,"sahut Rafa sambil 
menarik pinggang Qila agar lebih mendekat ke tubuhnya. 
"Udah kan kasih semangatnya?"tanya Qila sambil 
memainkan kancing baju Rafa. 


Rafa menggeleng,tangan kanannya bergerak menunjuk 
bibir Oila."Kamu mau bibir aku,sori ya cuman ada satu,"ucap 
Oila,Rafa tak menggubrisnya ia malah langsung menyerang 
Oila. 


5 menit kemudian,Oila menatap sebal Rafa,"Kok kamu 
nyosor sih,"kesal Oila,biasanya ia yang akan nyosor tapi kini 
sebaliknya. 


Rafa mengusap bibir Oila,"Kali-kali kutub nyosor,gimana 
udah pro?"tanya Rafa,karena Oila meledek Rafa noob waktu 
itu."Hehehe udah ada perkembangan sih,"kata Qila seraya 
terkekeh geli,Rafa ini baperan juga ternyata. 


Rafa ikut terkekeh,"Aku berangkat dulu ya,"pamit Rafa,Oila 
mengangguk. 


Rafa melepaskan pelukannya pada pinggang Oila,baru dua 
langkah Rafa melangkahkan kakinya Oila memanggil 


Rafa."Kenapa?"tanya Rafa sambil menaik turunkan alisnya. 


"Itu,dasi kamu miring,"kata Qila sambil menghampiri 
Rafa,lalu membenarkan posisi dasi. 


Qila tersenyum jahat, "Rasain lo gue bikin malu, "bati Qila. 
"Yang,nunduk coba,"suruh Oila,Rafa menurut saja. 


"Awss,"ringis Rafa saat Qila menggigit lehernya. 
"Kok digigit,"tambah  Rafa,Oila cengengesan,"Abisnya 
gemes sih,"jawab Qila. 


Rafa geleng-geleng kepala,"Harus banget gitu digigit,"sindir 
Rafa,Oila terbahak."Udah sana berangkat,"suruh Oila sambil 
mendorong dada Rafa. 

"Mau lagi dong,"goda Rafa dengan mata yang mengarah ke 
bibir pink Oila. 


"Mau apa huh?mau gue tendang lo!buruan sana pergi cari 
duit yang banyak!"teriak Oila dengan wajah galaknya. 
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Rafa sudah berada di lapangan tempat pelantikkan anggota 
osis baru,Aldi dan Noval menghampiri Rafa."Fa,"panggil 
kedua manusia itu. 


Rafa menoleh kearah sumber suara,Aldi dan Noval berlari ke 
arah Rafa. 


"Tumben lu baru datang,"sindir Aldi. 


Mata Aldi menatap leher Rafa,"Leher lo kenapa Fa?"tanya 
Aldi,Rafa menunjukkan wajah kesalnya,"Perbuatan istri ucul 
gue,"jawab Rafa. 


Aldi dan Noval terbahak,"Nyosor aja ya istri lu,"ujar Noval. 
"Rafa kita udah gak polos lagi ya Di,"tambah Noval,Aldi 
mengangguk. "Gara-gara dede emes,tapi otaknya 
omes,"timpal Aldi. 


Rafa mendengus,"Udah sana kerja,"suruh Rafa sambil 
mengangkat kursi. 

"Nanti malam kita nginep di sini buat persiapan besok,lo 
mau ikut Fa?"tanya Aldi,Rafa mengangguk."Mau lah,"jawab 
Rafa. 


Rafa berjalan ke arah kelas 10 ips 5,Qila yang melihat Rafa 
berjalan di koridor kelas 10 pun  manghampiri 
Rafa."Sayang!"panggil Qila dengan suara cemprengnya. 


Rafa menoleh,terlihatlah Qila dengan seragam acak- 
acakannya menghampiri Rafa.Rafa berdecak,"Ckck jangan 
lari-lari nanti jatuh,"omel Rafa. 


Qila  cengengesan,"Rapih  gak?"tanya Qila sambil 
memperlihatkan penampilannya pada Rafa. 


Qila memutar tubuhnya,"Gimana?"tanya Qila sekali 
lagi."Gak,masih berantakan,"ketus Rafa sambil menaruh 
kursi yang ia bawa,Oila cemberut."Padahal aku nyetrikanya 
sampe kena tangan aku,ternyata ma-"ucapan Qila 
terpotong oleh Rafa. 

"Mana yang kena,kamu tuh kalau gak bisa yaudah gak usah 
nyetrika,"Rafa meraih tangan Oila,lalu memeriksa tangan 
Oila ada sedikit luka di tangan Oila akibat setrika panas. 


"Tuh liat kamu luka'kan,aku obatin ya,"ucap Rafa,Oila 
menggeleng."Gak apa-apa kok,cuman luka kecil,"Oila 
cuman gak mau dibilang anak manja. 


"Jangan manja banget Oil,kak Rafa itu kayaknya suka sama 
cewe mandiri, "Kata-kata dari Rena masih terngiang-ngiang 


di telinga Qila. 


Rafa menarik Qila menuju ke UKS,Qila menurut saja.Setelah 
sampai di UKS,Rafa dengan telaten mengobati luka Qila. 


"Jangan nyetrika lagi ya,biar aku aja yang nyetrika.Aku gak 
mau kamu terluka lagi,"ucap Rafa lembut,Qila 
menggeleng."Aku mau jadi istri yang baik buat kamu,aku 
mau belajar ngurus rumah.Aku gak mau manja lagi,aku gak 
mau ngerepotin kamu lagi,"Qila mengeluarkan keinginan 
hatinya. 


Rafa tersenyum,"Sayang,"Rafa mengusap rambut Qila 
sayang,"Aku tau kamu mau jadi cewe mandiri,tapi jangan 
lukain diri kamu juga  sayang."lanjut Rafa,Qila 
terharu.Matanya berkaca-kaca lalu memeluk Rafa."Hiks 
maafin aku hiks aku gak hiks becus jadi istri,"kata Qila 
dengan suara cecegukkannya. 


Rafa mengusap punggung Oila,"Jangan nangis 
dong,katanya mau jadi cewe kuat,"sindir Rafa,Oila tertawa 
lalu melepaskan pelukannya pada Rafa dan... 


Bugh 


"Adaw udah balik lagi nih ke asal,"sindir Rafa sambil 
mengelus-elus tangannya,Oila terkekeh."Iya kak ros mulut 
bon cabe balik lagi,"ucap Qila. 


Keduanya tertawa beberapa menit,setelah puas tertawa 
Rafa menatap Qila serius."Sayang,"panggil Rafa,Oila 
mengerutkan dahinya."Kenapa?"tanya Qila. 


Rafa menggaruk tengkuk lehernya yang tidak gatal,"I-itu 
aku mau izin,"ucap Rafa pelan."Izin buat apa?awas aja kalau 
izin minta poligami,"kata Qila dengan tangan yang bersiap- 
siap untuk menjewer telinga Rafa. 


"Akumaunginepdisekolahsemalamaja,"Rafa berucap dengan 
nada nger-ep nya. 

"Ngomongnya jangan cepet-cepet aku gak ngerti,"ungkap 
Oila.Rafa menundukkan kepalanya tangannya saling 
bertautan tanda ia gugup dan takut.Suami takut istri mas? 
"Aku izin nginep di sekolah,gak papa kan?sehari aja 
Kok,"jelas Rafa,Qila mengangguk."Boleh deh,nanti aku ajak 
bang lan buat bobo di kamar aku,"Rafa membelalakan 
matanya. 


"Engga,gak boleh!aku gak ikhlas ya kalau kamu meluk bang 
lan semalaman,"kata Rafa dengan nada tidak sukanya. 


"Terus aku meluk siapa?salah siapa guling legends aku di 
buang hah?"tanya Oila ngegas. 

"Ya kan tadinya aku mau modus,tapi sekarang aku 
nyesel.Yaudah deh nanti aku beli guling baru,asal ada 
syaratnya,"ucap Rafa,mata Oila berbinar."Beneran?"tanya 
Oila memastikan. 


Rafa mengangguk,"Asal kalau ada aku,kamu gak boleh 
peluk guling itu.Tapi harus peluk aku!"tegas Rafa. 


Qila memutar bola matanya jengah,"Dasar ketos 
possessive," 
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Setelah pulang sekolah Rafa mengurung Qila di kamar 
seharian,mungkin nanti dia akan kangen sama Qila."Lepas 
ih,gerah tau,"ketus Qila sambil melepaskan pelukan Rafa. 


"Bentar doang kok,"Oila memutar bola matanya 
malas,"Lepas ih,kaya yang mau pisah lama aja."ucap Qila. 


Rafa menyembunyikan wajahnya di ceruk leher 
Oila,"Yang,"panggil Rafa,Qila berdehem dengan tangan 
yang masih asik memainkan rambut Rafa. 


"Nanti kalau aku telpon langsung angkat ya,awas aja kalau 
pura-pura sibuk,"ucap Rafa,Qila berdehem. 


Rafa semakin mengeratkan pelukannya,"Sesek bego,"umpat 
Oila sambil menjambak rambut Rafa,Rafa mengendurkan 
pelukannya.Lalu menatap Oila dengan wajah 
cengengesannya. 


Rafa mengubah posisinya menjadi duduk,"Oil,"panggil 
Rafa,Oila pun ikut duduk."Apa?"tanya Oila,Rafa hendak 
berucap."Eh gak jadi deh," 


Oila mengangguk lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
Rafa."Kenapa sih bilang aja,"ujar Oila penasaran. 


"Gak jadi sayang,"Oila mendengus."yaudah sana berangkat 
udah mau magrib,"suruh Oila sambil mendorong bahu Rafa 
pelan. 


Rafa mengangguk,"Inget aktifin terus hpnya,karena aku 
bakalan telpon kamu setiap satu jam sekali,"peringat 


Rafa,Qila mengangguk. 


"Bagi duit dong,"pinta  Oila,Rafa merongoh saku 
celananya."Nih,cukup?"tanya Rafa setelah ia memberikan 
uang 50 ribu kepada Olla. 


"Cukup,"jawab Oila,Rafa beranjak dari kasur lalu berjalan 
keluar kamar Qila.Qila masih asik memperhatikan uang 50 
ribu dari Rafa. 

"Gak papa lah,nanti gue minta ke bang lan sama 
mamih."ujar Oila. 
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"Jadi untuk acara besok,kita kumpul di lapangan jam 06 
pagi.Dan untuk tempat istirahat sekarang,cewe-cewe di 
lantai atas.Dan cowo-cowo di lantai bawah."intrupsi 
Aldi,semua anggota mengangguk tanda mengerti. 

"Semua peralatan untuk besok sudah siap?"tanya Rafa pada 
anggota osis kelas 10. 

"Sudah kak,"jawab anggota osis kelas 10. 


Rafa mengangguk,"Maaf semuanya gue ijin mau nelpon 
dulu,"pamit Rafa,sudah satu jam ia melaksanakan rapat kini 
giliran menelpon istrinya Oila. 


Sudah 25 panggilan tak terjawab,mungkin Qila lagi nonton 
tv karena jam segini Qila lagi nonton acara kartun 
kesukannya. 


"Nanti deh gue coba hubungin lagi,"'gumam Rafa sambil 
kembali ke tempat rapat. 


Sedangkan di lain tempat Oila tengah kumpul dengan 
teman-temannya. 


"Jarang banget sekarangmah kita kumpul,"ujar Miko,"Lo 
udah ijin Queen sama bang Rafa?"tanya Miko. 


Qila terdiam,"U-udah kok,"jawab Qila gugup. 


"Lo pake baju ginian gak dimarahin Queen sama kak 
Rafa?"tanya Misel,Oila memperhatikkan pakaiannya. 
"Enggak lah,toh ini dress gak terlalu seksi,"jawab Qila. 


Misel mengangguk,Oila mengenakan dress warna merah 
maron selutu tanpa lengan. 


"Gue ke toilet dulu ya,"pamit Qila saat panggilan alam tiba- 
tiba muncul. 


Teman-temannya  mengangguk,Oila berjalan dengan 
langkah terburu-buru.Setelah sampai di toilet Qila langsung 
masuk ke bilik toilet. 


"Ah leganya,"ujar Qila setelah ia menyelesaikan panggilan 
alam. 


Oila keluar dari toilet,tiba-tiba seseorang datang lalu 
memeluknya. 


"Eh lo siapa?"tanya Oila sambil mendorong tubuh orang 
itu.Setelah beberapa detik orang itu melepaskan 
pelukannya lalu berlari begitu saja. 


"Sableng kali ya tuh orang,"gumam Qila lalu mengedikkan 
bahunya acuh."Sabodo teuing (bodoamat),"tambah Qila lalu 
berjalan menuju tempat teman-temannya tadi. 


Oila kembali duduk di tempatnya tadi,tiba-tiba seorang 
anak cowo duduk di samping Oila yang kebetulan kosong. 


"Lo ngapain duduk di sini?"tanya Qila dengan wajah tak 
sukanya. 

"Suka-suka gue dong,lagian caffe ini bukan punya lo,"Misel 
melongo menatap laki-laki yang duduk di samping Qila. 


"Lo Adit kan?selebgram yang lagi nghits?"tanya Misel,cowo 
itu mengangguk. 
"Benar,kenapa mau minta poto lo?hayu,"ajak Adit dengan 
kedipan mautnya. 


Misel mengangguk,"Ada syaratnya tapi,"ujar Adit,"Apa 
syaratnya?"tanya Misel antusias. 


Adit menoleh kearah Qila begitu pula dengan Qila yang 
menoleh ke arah Adit,kini keduanya saling bertatapan. 


"Agila!"Deg,jantung Qila berdegup sangat kencang.Ini suara 
Rafa,kenapa Rafa ada di sini?bukannya Rafa sedang ada di 
sekolah?. 


Rafa menghampiri Oila dengan wajah 
marahnya."Pulang,"ujar Rafa,Oila beranjak dari 
duduknya."Gue pulang dulu ya,nanti kita kumpul-kumpul 
lagi,"pamit Oila,teman-temannya mengangguk.Adit 


berdiri."Lo siapa dia?"tanya Adit pada Rafa. 


Rafa menatap datar adit,"Bukan urusan lo,"Rafa menatap 
Oila."“Buruan pulang'"titah Rafa,Oila segera menghampiri 
Rafa."Iya sayang,"sahut Oila. 


Adit malah menarik tangan Oila yang membuat langkah Oila 
terhenti,"Lo pulang sama gue,"ujar Adit.Rafa menatap tajam 
Adit."Lepasin tangan lo'"tegas Raga,Adit tidak 
memperdulikan Rafa."Lo cuman pacar,tapi--"ucapan Adit 
terpotong oleh Oila. 


"Dia suami gue,lepasin,"ketus Qila,Rafa tersenyum 
miring."Dia istri gue,dan lo udah pegang-pegang tangan 
istri orang." 


Adit melepaskan genggamannya pada tangan Oila,"Sori,gue 
gak tau kalau kalian udah nikah,"ujar Adit. 


Rafa menarik tangan Oila."Ayo kita pulang,"ajak Rafa. 


"Sayang,pelan-pelan dong jalannya.Ini aku pake high 
hels,"ujar Qila dengan wajah memerah menahan perih 
pergelangan kakinya. 


"Ckck ngapain sih kamu pake sepatu kaya begitu,mana baju 
kurang bahan lagi,"ujar Rafa sambil melepaskan hoddienya 
lalu memakaikannya di tubuh mungil Oila. 
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Rafa dan Qila kini tengah diperjalanan,0ila mengerutkan 
dahinya saat menyadari bahwa ini bukan jalan menuju arah 
rumahnya. 


"Kita mau kemana?"tanya Oila,Rafa tak menjawab 
pertanyaan Qila yang membuat Qila geram. 
"Rafa ih kok kamu cuekin aku,"Rafa masih diam dengan 
pandangan yang masih fokus kejalan raya. 


Rafa memarkirkan mobilnya di sebuah hotel,Oila meneguk 
salivanya susah payah. 


"Kenapa kamu ajak aku kesini?"tanya Oila,Rafa masih diam 
tatapan matanya mengilat penuh amarah. 


Rafa memesan satu kamar untuk Rafa dan Oila,"Fa,aku gak 
mau nginep di sini!"teriak Qila saat Rafa menyeret Qila ke 
arah kamar hotel. 


Karena langkah Qila yang lamabat,Rafa pun menggendong 
Qila ala bridal style. 


Setelah sampai di kamar hotel,Rafa mendorong tubuh Qila 
ke ranjang. 


"Tunggu,Fa.Aku mau update status."kata Qila saat Rafa naik 
ke ranjang. 
"Status apaan sih? "tanya Rafa malas. 


Rafa membuka bajunya,Qila menelan salivanya. 
"Fa,perut kamu kotak-kotak? "tanya Qila. 
"Kenapa?mau?"tanya Rafa sambil mendekati Qila. 


Saat Qila berada di bawah kukungan Rafa,pikiran Qila 
traveling ke mana-mana. 


"Fa,kok udara di sini panas ya.Minggir coba,"Qila 
menyingkirkan tubuh Rafa. 
"Engga,"tolak Rafa mentah-mentah. 


Rafa menyembunyikkan wajahnya di ceruk leher 
Oila,tangan Rafa mengelus-elus pundak Qila. 


"Yang,boleh'kan?"tanya Rafa. 
"Bo-boleh," 
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"Eh gue udah cakep belum ya,aduh iler gue masih lumer 
lagi.Eh belek udah gak ada kan lu?ya ampun lipstik gue 
kemana."Qila sedari tadi heboh terus,Rafa yang melihat itu 
hanya geleng-geleng kepala. 


"Sayang...kita mau pulang ke rumah,bukan mau 
kondangan.Yuk buruan pulang,"ajak Rafa. 


Qila membalikkan tubuhnya menghadap ke arah Rafa yang 
kini tengah berdiri di dekat pintu kamar hotel. 


"Aku udah cantik?"tanya Oila seraya membenarkan tataan 
rambutnya. 

"Udah,kamu itu mau bangun tidur atau belum mandi pun 
tetep cantik.Apalagi pas tadi--"Rafa menelan salivanya 
susah payah saat Oila menatap tajam dirinya. 


"Apa lu hah?mau tidur di luar?"tanya Qila ngegas.Rafa 
langsung menggeleng,"Engga mau,"jawab Rafa persis seprti 
anak kecil. 


"Ya udah diam,gak usah di bahas,"ketus Oila,Gila kembali 
memoles lipstik ke bibir pinknya. 
"Jangan pake lipstik dong,aku gak suka!"protes Rafa. 


Oila mendengus,"Tipis kok,"Rafa tetap menggeleng tanda ia 
tidak setuju. 

"Ckck iya...iya gue hapus puas pak ketos 
kampretku,sayangku,cintaku, 

suamiku?"Rafa tersenyum lalu mengangguk."Puas,"jawab 
Rafa dengan senyuman lebarnya. 


"Fa,ini bajunya gak ada yang lain gitu?"tanya Qila,Rafa 
menggeleng ia hanya membeli satu baju untuk Qila sebagai 
ganti baju Qila yang sobek karena ulahnya. 

"Engga ada,itu bagus kok sayang,"kata Rafa,Qila 
mendengus."Berasa emak-emak tukang rumpi gue,"gumam 
Qila sambil memperhatikkan pantulan dirinya lewat cermin 
kamar hotel. 


Qila kini mengenakan baju daster warna hijau dengan motif 
bunga-bunga warna pink."Kamu beli baju ini dimana? "tanya 
Qila. 


Rafa berpikir sebentar lalu  berucap,"Dari pasar 
senin,harganya lumayan lah buat beli beras sekilo," 


Qila mengangguk."Nanti beli lagi ya,mayan buat 
koleksi,"Rafa mengangguk. 


Oke,mungkin hari ini mereka lagi edisi ngacoh yang luar 
biasah. 
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"Eh yang..tau gak tau gak?"Rafa yang kini tengah fokus 
kearah game mengalihkan pandangannya ke Qila yang 
tengah menatap kearah Rafa. 

"Tau apa?"tanya Rafa penasaran. 

"Itu loh si Mumun,mau kawin masa."ujar Oila,Rafa menaruh 
hpnya."Serius?"tanya Rafa sambil menatap tak percaya 
kearah Qila. 


Oila mengangguk,"Serius,tadi aku dapet 
undangannya,"Rafa ber'oh'panjang. 

"Kamu tau siapa yang mau nikahin si Mumun?"tanya 
Oila,Rafa menggeleng. 

"Onoh noh si Juned,yang udah naksir berat sama si Mumun 


dari jaman orok,"jelas Oila,Rafa berpikir apakah ia kenal 
dengan yang namanya Jamed?eh Juned maksudnya?. 


"Tau engga?"tanya Oila,Rafa menggeleng.Oila tepuk jidat 
lalu berucap."Masa sih kamu gak tau,si Juned'kan tuh 
terkenal banget di komplek ini.Ibu-ibu aja sering bicarain 
dia," 


"Dia artis?"tanya Rafa,Qila menggeleng."Terus apa?ganteng 
kah?"tebak Rafa. 


Oila menggeleng sambil tertawa,"Hahaha gantengan juga 
kamu sayang,"Pipi Rafa bersemu merah mendengar ucapan 
Oila. 

"Terus kenapa dong?"tanya Rafa yang masih penasaran. 
"Karena dia itu tukang begal cilok,tukang nyuri cilok dan 
tukang rampok cilok.Dan si Juned punya julukan pangeran 
cilok,aa duda aja kalo ada si Juned langsung lari 
ngibrit."jelas Qila panjang kali lebar. 


"Kok gitu...kalau si Juned mau beli cilok gimana?"tanya 
Rafa,Oila terbahak."Mana mau dia beli,diamah maunya yang 
geratisan yang,"Rafa mengangguk."Terus?ada berita apa 
lagi?"tanya Rafa. 


Oila berpikir,jadi tadi tuh kan Oila gak sekolah karena libur 
lebih tepatnya meliburkan diri sendiri alias bolos. 


"Oh iya,itu suaminya bu Leha nikah lagi.Kasihan banget 
deh, emang ya, pak Mamat gak bersukur udah punya istri 
cakep kaya bu Leha tapi masih aja selingkuh,"Oila melirik ke 
arah Rafa,"Awas aja kalau kamu poligami aku,aku bejek- 
bejek muka sok ganteng kamu tuh,"ancam Qila. 


Rafa membelalakan matanya,"Enak aja,punya istri satu aja 
bikin naik darah terus tiap hari,"protes Rafa. 


"Yaudah turunin dong sayang,apa susahnya sih kalau 
darahnya belok ya lurusin,simple kan?"Rafa menepuk 
jidatnya. 

"Untung cinta,"gumam Rafa. 
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"Udahan dulu ih,kita kan mau ke kondangan Rafa,"protes 
Oila,Rafa yang tengah asik memeluk Qila pun 
mendengus,"Lima menit lagi sayang," 


Oila memutar bola matanya jengah,"Bangun atau tidur di 
luar!"Rafa langsung melepaskan pelukannya pada Oila dan 
langsung duduk. 

"Ayo,aku antar kemanapun kamu pergi,"ujar Rafa semangat. 


Oila beranjak dari kasurnya lalu melenggang pergi menuju 
kamar mandi. 


Rafa mengganti pakaiannya,Rafa menggunakan baju batik 
warna cokelat muda dan celana bahan warna hitam. 


"Sayang,buruan!entar kemalaman!"teriak Rafa,Qila yang 
berada di kamar mandi pun menyahut dengan 
berteriak."Sabar,orang sabar gantengnya nambah!" 


30 menit telah berlalu... 


"Duar!"teriak Qila di dekat telinga Rafa,Rafa yang sedang 
menahan kantuknya pun langsung menegakkan badannya 
lalu berucap."Eh copet..eh copet...eh copet,"@ila tertawa 
lalu duduk di samping Rafa. 


"Udah sayang?"tanya Rafa,Oila mengangguk."Ayo 
pergi,"ajak Qila sambil beranjak dari duduknya lalu menarik 
tangan Rafa. 


Rafa malah menarik tangan Qila,alhasil Qila ketarik dan 
jatuh di pelukan Rafa.Beberapa detik mereka saling 
bertatapan,Rafa menarik sudut bibirnya."I love you,"kata 
Rafa,jantung Qila berdegup sangat kencang."Me too,"sahut 
Qila. 


Rafa masih asik memandangi wajah cantik Qila,Qila 
mengelus pipi Rafa.Apakah Oila jatuh cinta kepada Rafa 
dalam waktu secepat ini?atau ini hanya rasa kagum 
sementara?entahlah Qila saja tidak mengerti dengan 
perasaannya. 


Rafa menarik tangan Oila yang berada di pipinya ke arah 
bibirnya,lalu mencium punggung tangan Olla."Jangan 
pernah pergi dari hidup aku ya sayang,aku gak--"Gila 
memotong ucapan Rafa.'Jangan bilang kaya gitu,orang 
yang ngomong kaya gitu.Biasanya orang yang bakal 
ninggalin kita,aku harap kamu bukan orang kaya gitu Fa," 
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"Neng Mumun!"pekik Oila,Mumun memutar bola matanya 
jengah,"Si kutukupret datang,"ujar Mumun malas. 


Juned menyenggol lengan Mumun,"Jangan kaya gitu 
cintaku,dia itu tamu undangan.Bawa duit banyak,buat 
makan kita selama satu tahun,"Mumun mendengus."Dia gak 
datang aja,gue masih bisa makan ya Ned!" 


Juned pun terdiam,sudahlah orang waras ngalah. 


"Wah Mun,udah lama nih kita gak adu bacot.Kangen 
gue,sebelum ngucapin selamat biar apdhol gue nyinyirin lo 
dulu ya,"kata Oila yang kini sudah berdiri di depan Mumun. 


Mumun membelalakan matanya,"Dasar kampret anaknya si 
kutukupret,ngapain sih lo pake datang segala'!"kesal 


MUMUN. 


"Heh mbak...situ gak inget orang situ sendiri yang undang 
gue,"Mumun mengerutkan keningnya dalam."Gue gak ada 
undang pasien RSJ deh?"Mumuh mengingat-ngingat 
beberapa undangan yang ia sebar sebelun hari 
pernikahannya ini. 


"Udah geblek,pikun pula.Istri siapa sih lo?"Juned yang 
mendengar Qila bertanya seperti itu pun membuka 
suara."Istri aa juned anu pang kasepna di komplek parawan 
herang," 


Qila dan Rafa tertawa."Lo berdua cocok deh,samawa 
ya,"Juned tersenyum."Nya heeuh atuh,"sahut Juned bangga. 


Gimana perasaan kalian pas baca part ini? 
Next? 
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"Oil..."panggil Rafa dengan suara lirihnya,tubunya mengigil 
di balik selimut tebal. 


Oila yang tengah mengerjakan tugas matematika menutup 
bukunya lalu menghampiri Rafa. 


"Dingin..."sambung Rafa,Oila duduk di samping Rafa.Oila 
meletakkan punggung tangannya di kening Rafa. 
"Panas,"gumam Qila. 


Oila beranjak dari kasurnya lalu berjalan keluar 
kamarnya,Rafa memejamkan matanya yang terasa berat 
dan berair itu. 


Oila sudah kembali dengan sebaskom air hangat dan 
handuk. 


Oila duduk di samping Rafa,lalu meletakkan handuk kecil 
yang sudah Oila celupkan ke baskom tadi ke kening Rafa. 


Rafa membuka matanya saat merasakan ada sesuatu di 
keningnya,Oila tengah memperhatikkan wajah Rafa.Rafa 
tersenyum tipis,Oila ikut tersenyum pula. 


"Aku buatin bubur ya,"Rafa menggeleng."Gak mau,pait 
Oil,"@ila mendesah jadi Rafa kalau sakit manjanya nambah 
ya?. 

"Kamu mau cepat sembuh kan?"tanya  Oila,Rafa 
mengangguk."Mau,"jawab Rafa. 

"Yaudah,aku buatin bubur dulu terus nanti kamu makan tuh 
bubur baru deh minum obat.Selesai,"ujar Oila semangat. 


Rafa mengangguk,Qila beranjak dari duduknya lalu keluar 
kamarnya.Di perjalanan menuju dapur Qila berpapasan 
dengan abangnya yang tengah mondar mandir. 


"Sayang,angkat dong,"Qila mengerutkan dahinya,"Abang 
udah punya pacar?"Seingat Qila abangnya itu jones (jomblo 
ngenes pake banget). 


Rian mendelik tak suka ke arah Qila,"Kepo,"ketus Rian,Rian 
kembali fokus ke arah hpnya. 


Qila berjinjit untuk mengetahui siapa yang abangnya 
hubungi,"My heart,siapa sih? "Qila bermonolog. 


Rian menjauhkan hpnya agar Qila tak dapat membaca 
pesan chat yang Rian kirimkan ke pacarnya. 


"Kepo lu,ngapain sih malam-malam ke dapur.Emang laki loh 
gak minta kelonan apa?"Qila menepuk jidatnya."Aduh 
hampir aja lupa kalau gue mau bikin bubur,bang bikin 
bubur itu pake beras kan?"tanya Qila. 


Rian menoyor kepala Oila,"Iya lah,"jawab Rian. 


"Oh oke,"Setelah mengatakan itu Oila langsung berjalan 
menghampiri kompor. 
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Rafa bersin beberapa kali,kini hidung mancungnya berubah 
menjadi merah dan matanya seperti habis menangis dan... 


'Ha...ha...ha...,"Tau apa yang bikin nyesek selain di putusin 
doi?yaitu bersin gak jadi-jadi.Berasa lagi di prank sama 


hidung deh eh. 


"Huaaa sayang,hid... hatcuh!"Rafa bernapas lega saat 
berhasil bersin. 
"Daritadi kek,"gumam Rafa sambil mengelap hidungnya. 


Oila sudah kembali dengan nampan berisikan semangkuk 
bubur dan segelas air putih. 


Oila duduk di samping Rafa yang kini tengah bersin tapi gak 
jadi-jadi.Rafa mengucek-ngucek hidungnya lalu merengek 
dengan suara manjanya kepada Qila. 


"Aaa sayang,masa daritadi aku di prank mulu sih sama si 
hidung,"Oila terbahak."Kamu kalau lagi sakit lucu deh,"kata 
Oila setelah tawanya mereda. 


Rafa membelalakan matanya,hidungnya kembang- 
kempis."Kamu mau aku sakit terus?"tanya Rafa dengan 
wajah garangnya. 


Oila gelagapan,"Eh maksudnya bukan gitu,"elak Oila. 
"Terus apa hah?"tanya Rafa ketus. 


Rafa menyilangkan kedua tangannya di depan dada,"Jangan 
ngambek dong,nih buburnya aku udah buatin...pake cinta 
lagi,"Gila membujuk Rafa,Rafa malah memalingkan 
wajahnya. 

"Hoam...ayo dong Fa,aku udah ngantuk nih,"sambung 
Oila,Rafa pun luluh. 


Oila menyuapi Rafa,karena bayi besar itu tidak mau makan 
sendiri tangannya lagi ngambek katanya.Oila sempat heran 
tapi ah sudah lah,terserah ketos kampret aja yang penting 
bahagia. 
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Pukul 12 malam,Rafa terbangun dari tidurnya,tangannya 
meraba-raba tempat di sampingnya.Karena cahaya yang 
minim dan mata Rafa yang minus tak melihat jelas dimana 
keberadaan Olla. 


"Sayang?" panggil Rafa dengan suara seraknya. 


Tidak ada sahutan dari Gila yang membuat mata Rafa 
berkaca-kaca,"Huaa sayang kamu ninggalin aku!"teriak 
Rafa. 


Dengan susah payah Rafa bangun dari tidurnya,kepalanya 
serasa berat dan nyeri."Oila hiks kamu di mana hiks,"Rafa 
terisak,Rafa mengucek-ngucek matanya persis seprti anak 
kecil yang tengah menangis. 


"Eh aku di sini Fa,"kata Oila sambil menjauhkan tangan Rafa 
yang tengah mengucek-ngucek matanya. 


Rafa menyerongkan tubunya ke arah kiri di mana Qila 
berada,Rafa meraba-raba wajah Oila."I-ini kamu kan?kenapa 
lampunya dimatiin sih?"tanya Rafa 


Oila mendengus,"Siapa juga yang matiin lampunya,orang 
sekarang kan mati lampu karena ada perbaikan listrik...dan 
stok lilin di rumah sudah habis,"jelas Oila. 


Rafa menjauhkan tangannya dari wajah Oila,"Kamu gak 
tidur?"tanya Rafa,Oila menggeleng."Engga dari tadi kamu 
tuh ngigo mulu,manggil-manggil nama aku,"terang Oila. 


Rafa mengangguk,"Yaudah ayo bobo,kamu'kan besok mau 
sekolah,"kata Rafa seraya mengajak Oila untuk naik ke atas 
kasur. 


Oila menggeleng,"Kamu lagi sakit,mana mungkin aku 
sekolah,"ungkap Oila,Rafa pun berpikir.Benar kata Oila,Rafa 
sedang sakit dan Rafa tidak bisa di tinggal sendirian kalau 
lagi sakit. 


Oila memeriksa suhu tubuh Rafa,masih panas ternyata. 


"Kepalanya masih pusing?"tanya Oila,Rafa mengangguk. 
"Aku pijitin ya,"tawar Oila,Rafa mengangguk. 


Oila duduk di ranjang,Rafa merebahkan kepalanya di paha 
Qila.Qila memijit pelan kening Rafa,Rafa memejamkan 
matanya. 
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Pukul 5 pagi,Rafa kembali membuka matanya saat ada 
sesuatu yang mengenai wajahnya. 


Ternyata itu rambut panjang Oila,Rafa membelalakan 
matanya saat melihat posisi tidur Oila. 


Oila tidur dengan posisi duduk dan kepala yang 
menunduk,Rafa bangun dari tidurnya lalu duduk di samping 
Qila dan meletak'kan kepala Qila di bahunya dengan hati- 
hati. 


"Maaf..."lirih Rafa,Rafa menyesal karena telah menyusahkan 
Oila semalaman ini pasti Oila capek ngurus Rafa yang 
sedang sakit. 


Rafa mengusap rambut Qila,Qila yang merasakan usapan 
lembut di rambutnya pun membuka matanya. 


"Eh kamu udah bangun?"tanya Oila sambil menjauhkan 
kepalanya dari bahu Rafa,Rafa mengangguk. 
"Kamu gak tidur semalaman?"tanya Rafa saat melihat mata 


Qila masih merah. 

"A-aku'kan gak bi-bisa bobo,kalau gak di peluk kamu.Dan 
kamu nyuruh aku ngejauh,"ungkap Oila,Rafa melarang Oila 
berdekatan dengan Rafa takut tertular katanya. 


Rafa menyerongkan tubuhnya menghadap ke arah 
Oila,"Maaf..."lirih Rafa,dila menggeleng,"Seharusnya aku 
yang minta maaf,coba aja kemarin aku gak ngajak kamu 
main hujan-hujanan...pasti kamu gak akan sakit,"ucap Oila 
dengan kepala menunduk. 


Rafa memegang dagu Qila dan mengangkat wajah Qila 
untuk melihat kearah wajahnya,"Hey aku gak apa-apa,asal 
kamu bahagia aku juga ikut bahagia.Dan kemarin kamu 
bahagia banget'kan main hujan-hujanan?"Oila 
mengangguk."Iya,sih,"gumam Qila. 


Kemarin Oila merengek kepada Rafa,padahal posisi mereka 
masih di sekolah'G@ila mau pulang sambil hujan-hujanan 
naik sepeda'kata Oila saat itu.Alhasil Rafa menurut saja,Rafa 
meminjam sepeda Oji anak ibu kantin. 


Oila memeluk Rafa,Rafa membalas pelukan Oila."Jadi siapa 
yang salah?"tanya Oila,Rafa berpikir."Kamu mungkin?"ucap 
Rafa ragu-ragu. 


"Kok aku sih,"@ila melepaskan pelukannya pada Rafa lalu 
menatap kesal Rafa,"Kamu lah,kamu kan cowo.Jadi kamu 
yang salah,"sambung Qila. 


"Kamu lah,"Rafa tak mau kalah. 
"Kamu!" 
"Kamu!" 


"Rafa!" 


"Qila!" 


Jadi siapa yang salah?kita tanya saja pada pembaca siapa 
yang salah di sini? 


Mau ngomong apa sama Qila? 
Mau ngomong apa sama Rafa? 
Mau ngomong apa sama author? 


Author note:Untuk update selanjutnya mungkin agak 
lama: (aku lagi sibuk soalnya 


Rian: sok sibuk kali lu! 


Author: ciusan pak psikolog,gue lagi sibuk hiks dah 
mulai kerja soalnya 


Iklan bentar ya hehehe 
Next? 
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Jangan pelit vomentnya ya biar aku cepet update 


Rafa sudah sembuh seperti sedia kala,kini Rafa tengah 
menjadi babu nya ibu negara siapa lagi kalau bukan Aqila 
Queen Mahendra. 


"Itu masih kotor sayang,"tunjuk Qila ke sudut kamar yang 
masih sedikit berdebu. 
"Tuh itu," 


"Eh salah di situ maksudnya." 
"Mundur dikit sayang!" 
"Bukan di situ!" 

"Dasar goblok,tuh disitu!" 


Rafa membanting lap  pelnya,"Capek sayang,"keluh 
Rafa,Qila mendelik kesal."Suruh siapa kamu ngajak aku 
pindah."ketus Qila. 


Jadi hari ini tuh Rafa mengajak Oila untuk tinggal di 
apartemen Rafa,Oila menurut saja dengan satu syarat.Dia 
tidak mau membantu Rafa,bantu do'a aja katanya. 


Rafa berjalan ke arah Oila yang tengah duduk di kursi. 

"Ish Rafa,kamu bau keringet!sana-sana jauh-jauh!ntar aku 
ketularan bau bangke lagi!"Gila menggeser tubuhnya 
menjauh dari tubuh Rafa yang mulai menempel dengan 
bajunya. 


Rafa mengendus-endus tubuhnya."Gak bau sayang,coba nih 
cium,"Rafa mendekatkan ketiaknya ke wajah Olla. 


"Bau!"Qila menutup hidungnya. 
"Rasain lo,"Rafa mulai gencar menjahili Qila. 


Oila hendak kabur,tapi Rafa lebih cepat meraih pinggang 
Oila lalu di tarik untuk duduk di pangkuannya. 


"HUuaaa Rafa!nanti kamu harus cariin aku kembang tujuh 
rupa!'"teriak Qila sambil berusaha menyingkirkan tangan 
Rafa yang melingkar di pinggangnya. 


Percuma,tenaga Rafa itu sebelas dua belas sama hulk Qila 
yang lembek pun menyerah dan memilih menyandarkan 
kepalanya di dada Rafa. 


"Katanya tadi bau,"sindir Rafa,@ila mendengus."Udah 
diem,gak usah banyak bacot!"omel Qila. 


Rafa terkekeh."Dasar aneh,"gumam Rafa 
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"Yuhu spada'!'delivery buaya darat pake saus kecapnya nih 
say!"teriak Rafi,Rafa tadi menyuruh Rafi dan teman- 
temannya untuk datang ke apartemenya. 


Aldi memutar bola matanya malas."Efek dari kecil 
makannya janji palsu ya gitu tuh gedenya."celetuk Aldi. 


Noval maju paling depan menyingkirkan Rafi yang kini 
tengah kesal kepada Aldi. 


"Ngambek dedek sama kamu mas,"rajuk Rafi,Aldi bergidig 
ngeri."Dasar banci kurang belaian,"ejek Aldi. 


Pintu apartemen Rafa sudah terbuka,untung Noval tau 
pasword pintu apartemen Rafa.Rafi menerobos masuk tanpa 
permisi. 


"Lah kemana nih orangnya?kok gak ada?"Rafi bermonolog. 


Rafi berjalan ke arah kamar Rafa,yang paling dekat dengan 
tempatnya kini berada. 


Aldi dan Noval duduk di sofa apartemen Rafa,"Gak ada kopi 
nih bunsay? "tanya Aldi. 


"Gak ada bun,adanya air got aja.Mau?"tawar Noval,Aldi 
memberengut kesal. 


Rafi sudah kembali dengan wajah betenya. 


"Kenapa tuh muka? "tanya Aldi. 

"Mana abang lu Fi?"tanya Noval. 

"Abang gue lagi ehem ehem,"jawab Rafi,Aldi dan Noval 
langsung berdiri dengan wajah terkejutnya. 

"Serius? "tanya keduanya. 


Rafi mengangguk."Yoi,"jawab Rafi. 


Tak lama setelah itu muncul Rafa dengan Qila yang berjalan 
sambil gandengan. 


Noval dan Aldi langsung menghampiri Rafa dan Qila. 


"Fa,lo abis itu sama bocil omes? "tanya kedua manusia itu. 
"tu apa sih?"tanya Rafa,Aldi dan Noval berkacak 
pinggang."Gak usah sok polos deh lo,"ucap keduanya. 


"Iya bang,gak usah sok polos lu,"ucap Rafi tajam. 
"Maksud lo bertiga apa sih?gue gak ngerti,"ucap Rafa jujur. 


Qila tertawa,"Kalau iya kenapa emang?"tanya Qila yang 
sudah mengerti kemana arah tuduhan trio jomblo ngenes 
itu. 


Tau ekspresi mereka sekarang? persis seperti orang linglung 
yang dapet duit ceban.Eh kok ngaco. 


Flashback on 

"Awss Rafa pelan-pelan dong," 

"Ini udah pelan sayang," 

"Akh sakit Rafa,lebih cepat lagi coba!" 
"Iya sayang ini aku cepetin sabar ya," 
"Kurang cepet!" 

"Akh!" 


Rafi yang mendengar itu pikirannya traveling kemana-mana 
padahal yang terjadi sebenarnya Rafa tengah mengobati 
jari telunjuk Qila yang tergores pisau saat mengupas buah 
tadi. 


Flashback of 
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"Yeuh si kampret,gue pikir temen kita udah gak polos lagi 
ternyata cuman salahpaham,"celetuk Aldi sambil menoyor 
kepala Rafi. 


Noval meminum kopinya ralat susu maksudnya."Jadi gini 
permirsa,"Noval menunjukkan wajah seriusnya.Rafa dan 
yang lainnya menatap Noval penuh penasaran. 

"Uang seribu bisa beli terasi satu,terimakasih,"sambung 
Noval. 


Bugh 
Pletak 
Dugh 
Beledugh 


Jeder 
"Aaa setan!"teriak Aldi tepat di depan muka Rafi. 


Jadi tadi tuh listrik tiba-tiba padam,dan Rafi menyalakan 
senter lampunya kemudian disorotkan ke wajahnya. 


"Hahaha aku adalah hantu seblak,berikan sosis yang banyak 
padaku hahaha!"Rafi mengubah suaranya seolah-olah dia 
adalah hantu genderowo di film horor. 


Aldi langsung membogem wajah Rafi,"Dasar kampret!"teriak 
Aldi yang kepalang kesal. 
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Rafa dan teman-temannya tengah membereskan barang- 
barang Rafa dan Oila,sedangkan Qila tengah membuat 
makanan untuk ke empatnya. 


"Fa,gue gak yakin bini lo bisa masak,"celetuk Aldi,Rafa yang 
tengah menata foto pernikahannya pun melirik ke arah 
Aldi."Bukan lu aja Di,gue juga gak yakin,"ucap Rafa lemah. 


"Semoga aja gak terjadi sesuatu,"batin Rafa dan Aldi 


Noval dan Rafi yang mengepel lantai."Serasa copot nih 
pinggang gue,"keluh Rafi. 


Noval meregangkan otot-ototnya,"Otot gue gede,tapi ngepel 
segini aja berasa mau meledak nih otot,"Rafi mengangguk 
setuju dengan ucapan Noval. 


Di dapur Oila tengah berkutat dengan masakannya,dia akan 
membuat sop ayam yang telah diajarkan Rian. 


"Ada untungnya juga gue punya abang kaya bang 
Rian,"celetuk Qila sembari memasukkan penyedap rasa ke 


masakannya. 


Setelah membuat sop,Qila menggoreng ikan,tempe dan 
tahu.Tak lengkap rasanya jika tidak ada sambal. 


Rafa menghampiri Qila,"Sayang,"panggil Rafa sambil 
memeluk Qila dari belakang. 

"Kenapa?udah beres-beresnya?"tanya Oila dengan 
pandangan yang fokus ke arah wajah berisikan ikan yang 
tengah berenang di minyak panas. 


Rafa mengangguk,"Udah,"jawab Rafa,Rafa melepaskan 
pelukannya pada Qila lalu berdiri di samping Qila. 

"Kamu udah bisa masak ternyata?"goda Rafa,Oila 
mematikan kompornya lalu meniriskan ikan goreng itu. 
"Udah,"jawab Qila angkuh. 


Rafa terkekeh,"Aku kasih hadiah,"ucap Rafa sambil 
mengecup pipi Qila. 


Oila berdecak,"Ckck itu mah bukan hadiah...tapi modus ala 
buaya darat,ketos kampret!" 


Rafa tak menggubris ucapan Qila dia lebih memilih 
mengambil tahu goreng lalu di cocolkan ke sambal. 


"Enak,"gumam Rafa setelah memakan goreng tahu itu,Oila 
yan mendengar itu pun tersenyum. 


"Ya..iya lah,aku yang masak.Mana ada masakan aku yang 
engga enak,"kata Oila bangga. 


Mari kita buka part-part sebelumnya dimana Qila yang 
tengah memasak namun gagal. 


Rafa baru hendak berprotes,suara bel apartemen yang 
begitu nyaring membuat Rafa mengurungkan niatnya. 


Rafa berjalan keluar dapur,Rafa pikir sudah ada yang 
membukakan  pintu,karena di sana ada teman- 
temannya,dugaan Rafa salah,ketiga manusia itu tengah 
tiduran dilantai apartemen Rafa dengan posisi saling 
berpelukan. 


"Dasar tukang molor,"ejek Rafa kepada ketiga manusia itu. 
Rafa berjalan ke arah pintu utama apartemennya. 

"Cari sia--" 

"I miss you baby," 

Maaf ya up nya telat 

Untuk next chapter mau narget lagi ya boleh kan? 
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Yuk,tekan bintang di pojok kiri bawah sama koment 
sebanyak-banyaknya 


Jangan lupa follow acount sama ig ku ya 
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Siap terjun dunia halu? 


Yuk gaskeun!!! 


Happy reading 


"| miss you baby,"ucap seorang perempuan berpakaian mini 
sambil memeluk Rafa. 

"Eh apa-apaan loh,ngapain peluk-peluk laki gue'!"bentak 
Oila yang tiba-tiba datang,Rafa langsung mendorong 
perempuan yang memeluknya itu. 


Oila langsung menarik tangan Rafa lalu menyembunyikkan 
tubuh besar Rafa di belakang tubuhnya."Heh mbak-mbak 
pelakor,dengerin gue ya.Lo itu cakep tapi sayang...gak ada 


akhlak,masa orang punya bini di embat.Gak laku 
lo,"Perempuan yang di sebut pelakor itu mengerutkan 
keningnya. 


"Aku bukan pelakor,"jawab perempuan itu dengan logat 
bulenya. 
"Terus apa hah?setan!"bentak Qila. 


Rafa membalikkan tubuh Qila untuk menghadap ke 
arahnya,"Sayang,dengerin aku,"ucap Rafa lembut,Rafa 
memegang bahu Oila."Aku gak tau cewe setres itu siapa,dia 
tiba-tiba meluk ak--" 


"Mana ada orang selingkuh ngaku,"ketus Oila sambil 
menepis tangan Rafa,Oila menatap Rafa kecewa. 

"Pokoknya gue mau  cerai!"teriak  Oila,lalu pergi 
meninggalkan Rafa dan perempuan bule itu. 


Rafa menatap tajam perempuan bule itu."Lo...gara-gara lo 
istri gue marah.Ayo ikut gue,jelasin sejelas-jelasnya sama 
dia,"ucap Rafa sambil manarik tangan perempuan bule itu 
dengan kasar. 

"Baby,kenapa kamu jadi kasar ?"tanya bule itu,Rafa 
menghentikkan langkahnya. 

"Nama gue Rafa,dan gue bukan pacar lo.Ingat itu!"bentak 
Rafa. 


Setelah sampai di tempat trio geblek atau trio 
jones,perempuan bule itu bergumam."Kamu ada dua?" 


Rafa melepaskan cekalannya pada cewe bule itu, Jadi 
maksud lo, pacar lo itu adik kembar gue?"Rafa menatap Rafi 
murka,"Dasar adik kurang ngajar, hampir aja gue 
cerai."sambung Rafa. 


Rafa berjalan ke arah Rafi,"Bangun sialan!"bentak Rafa,Rafi 
yang tengah memeluk Aldi pun membuka sedikit matanya 


lalu mengecup pipi Aldi."Pagi babe,"sapa Rafi,Aldi yang 
merasa pipinya basah dan berbau tidak sedap pun 
membuka matanya. 


"Aaaa!"teriak Aldi dan Rafi saat kesadaran keduanya sudah 
terkumpul. 

"Rafi! "sentak Rafa,Rafi dan Aldi menghentikkan 
teriakannya. 

"Apaan sih bang,ganggu aja lo." 

sewot Rafi,Rafa menjewer telinga adik kembarnya. 
"Gara-gara pacar lo noh...kakak ipar lo marah sama 
gue,"ucap Rafa. 


Rafi meringis,"Aawss sakit bang,"Rafa tak memberi ampun 
pada Rafi malahan dia memelintirkan telinga adik 
kembarnya itu. 


"Hiks hiks mamih hiks Rafa selingkuh hiks mamih Olla jadi 
janda hiks,"Gila berjalan keluar kamarnya sembari 
membawa cokelat persediannya untuk sebulan kedepan. 


Rafa yang mendengar suara Oila pun melepas'kan 
jewerannya pada telinga Rafi. 


Rafa beranjak dari duduknya lalu menghampiri Qila dengan 
jalan terburu-burunya. 


"Sayang,"panggil Rafa,Oila membalikkan tubuhnya dengan 
wajah yang cemong. 

"Apa hah?bentar lagi kita cerai.Gak usah kasih gue harta 
gono-gini,cukup kasih ginjal lo satu sama beliin gue sepuluh 
pabrik cokelat,"cerocos Qila sambil menaruh keresek cokelat 
yang ia bawa. 


Rafa memeluk Oila,"Kamu salah paham sayang,dia bukan 
selingku--" 


"Oh gitu,jadi siapa hah selingkuhan lo itu?ada berapa 
jumlahnya?biar gue bantai,sampe mampus semua tuh cewe- 
cewe kegatelan!" 


"Sayang aku gak punya selingkuhan,dia itu--" 
"Aku pacar Rafa," 


Oila membelalakan matanya,"Kan,benar dia selingkuhan 
kamu!"teriak Qila. 


Rafa melepaskan pelukannya pada Qila lalu menatap tajam 
kearah bule gak jelas itu,"Lo..ngomong yang sebenarnya 
dong!"sentak Rafa. 


"Dia emang pacar lo bang,dia lagi hamil anak lo katanya," 


Mata Qila berkaca-kaca,"Kamu jahat tau gak..."lirih Qila 
sambil memeluk Rafa,Oila melepaskan pelukannya pada 
Rafa. 


Oila menatap sendu ke arah Rafa,"Aku pergi,kamu yang 
urus surat cerai kita...dan soal yang tadi aku cuman 
becanda,aku gak perlu uang.Dan aku mau berterimakasih 
sama kamu,kamu udah jadi orang yang berharga di hidup 
aku,"Oila melupakan cokelatnya saking syok dengan ucapan 
Rafi. 


Qila menghapus air matanya." Good bye my sweet ketos," 
Setelah mengatakan itu,Oila berlari keluar apartemen. 
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"Gak mau,pokoknya gue mau cerai!"teriak Oila,Rafa 
memeluk Qila erat."jangan sayang...aku mohon,kamu 
cuman salahpaham.A-aku cinta sama kamu,aku gak 


mungkin dua-in kamu,"kata Rafa,Oila memberontak di 
pelukan Rafa. 


"Lepasin Rafa!"teriak Qila. 


Rafa mengeratkan pelukannya pada Qila."Hiks hiks 
lepas..."lirih Oila,Rafa menggeleng."Gak aku gak mau 
lepasin kamu,sebelum kamu dengerin aku dulu,"kata Rafa. 


"Kamu jahat tau gak kamu jahat!"teriak Qila sambil 
memukul-mukul dada Rafa. 

"Sayang de--," 

"Gak ada yang perlu di dengerin lagi.Sekarang lo balik ke 
apartemen dan tanggung jawab sama mbak-mbak plakor 
gak ada akhlak itu,"ucap Oila,Rafa menggeleng."Gak 
Qila,aku aja gak kenal siapa dia.Gimana bisa dia hamil anak 
aku,"ungkap Rafa. 


Qila berpikir,"Ya bisa aja...dia hamil online?"gumam Qila. 


"Gak mungkin Aqila,gue cuman tidur sama lo.Gak mungkin 
dia hamil anak gue,"Rafa menahan amarahnya,Oila 
menatap Rafa."Ya bisa aja'kan,banyak banget cewe yang 
mau jadi pacar loJadi,gak ada yang engga mungkin'kan lo 
lakuin itu dibelakang gue." 


Rafa melepaskan pelukannya pada Oila,lalu meremas bahu 
Oila keras."Awss sa-sakit,"ringis Oila. 


Rafa tak menggubris ringisan Oila,Oila enggan menatap 
wajah Rafa dia lebih memilih memperhatikkan sekitar 
dimana orang-orang tengah menatap Rafa dan Qila aneh. 


"Fa,jangan disini,gue gak siap viral dadakan."Rafa pun 
memperhatikan sekitar. 


Rafa tiba-tiba menggendong Qila,"Rafa sialan!ini mah siap- 
siap aja gue viral dadakan!"teriak Qila. 


Rafa dan Qila sudah sampai di apartemen Rafa. 


Rafa langsung membawa Qila ke kamar,Rafi,Aldi,Noval dan 
mbak bule hanya menatap mereka penuh tanda tanya. 


Rafa melemparkan tubuh Qila ke ranjang,Qila terkejut.Rafa 
tersenyum miring. 


"Lo,lebih percaya sama kembaran gue?daripada gue suami 
lo sendiri?"Setelah mangatakan itu Rafa tertawa,yang 
terdengar mengerikan ditelinga Oila. 


Qila menelan salivanya susah payah,saat Rafa menatap 
tajam dirinya. 


"Gue kira,setelah kita bersama satu bulan ini.Lo udah 
percaya sama gue,lo udah cinta sama gue...nyatanya 
apa!semuanya bohong!"teriak Rafa,tubuh Qila bergetar Rafa 
terlihat mengerikan saat ini. 


Oila memundurkan tubuhnya saat Rafa mulai menaiki 
ranjang. 


"Lo tau,hal paling sakit selain melepaskan apa?"Rafa 
memegang dagu Oila."Pura-pura di cintai,"Rafa tertawa saat 
melihat wajah ketakutan Qila. 


Rafa memajukkan wajahnya,Oila memejamkan matanya tak 
berani menatap mata tajam Rafa. 


Rafa mengelus pipi Oila,bulu kuduk Oila merinding matanya 
masih tetap terpejam. 


Qila merasakan deru napas Rafa,jantungnya berdegup 
sangat kencang. 


Perlahan-lahan Qila membuka matanya,hidung Rafa dan 
Qila saling bersentuhan. 


Dengan setengah keberanian Qila menampar pipi Rafa. 
Plak 
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"Gue mau kita cerai!"teriak Qila,setelah mengatakan itu 
bibir Qila gemetar. 


Cup 


Rafa mencium bibir Qila lalu berucap dengan 
lembutnya"Aku gak akan cerain kamu,"Qila menatap Rafa 
dengan mata memerahnya. 


Rafa memeluk Qila,"Kita temuin Rafi dulu ya,kalau aku 
beneran nyelingkuhin kamu.Kamu bisa pergi,tapi kalau aku 
beneran gak selingkuhin kamu,kamu harus di hukum.Berani 
banget tampar aku,"Qila menatap tangannya. 


"Ayo kita ke ruang tv,"ajak Rafa,Qila menggeleng."Gak 
mau,lagi males jalan,"alibinya,untung cuman males 
jalan.Gimana kalau males napas? 


"Aku gendong,"tawar Rafa,Oila memberengut kesal. 
"Terserah,"ketus Oila. 


Rafa tak main-main dengan ucapannya,dia menggendong 
Qila ala koala.Gila menyembunyik'kan wajahnya di dada 
Rafa,takut di ejek oleh Rafi karena dirinya menangis. 


"Fi,"panggil Rafa,sambil berusaha duduk di kursi.Oila tetap 
dengan posisinya. 


Rafi yang tengah diam pun menoleh dengan wajah 
terkejutnya. 
"I-iya bang,"sahutnya dengan nada suara yang bergetar 
karena takut. 


Rafa mengelus-elus punggung Oila,"Sayang udahan dong 
nangisnya,"Oila masih seseguk'kan. 


Aldi yang mendengar Qila menangis pun menjahili Oila,"Liat 
mukanya coba,jarang-jarang nih Oila nangis,"goda Aldi. 


Aldi memaksa Qila untuk keluar dari persembunyiannya,Oila 
memeluk Rafa erat. 


"Gak  mau...gak mau gue malu,"Rafa menghela 
napasnya,"Di,udah dong,gak usah jahilin istri gue.Tar makin 
kenceng nangisnya,"kata Rafa. 


"Sayang...marahin abang Aldi,sampe dia nangis,"pinta Qila 
dengan wajah yang masih di sembunyikan. 


"Aldi gak akan nangis Olil,dia itu udah kebal sama 
Rafa,"Noval berucap dengan santainya. 


Qila mendengus lalu Wajahnya keluar dari 
persembunyiannya. 


"Gak mau tau pokoknya abang Aldi harus nangis!"teriak 
Oila. 


Pfft,Rafi dan yang lainnya menahan tawanya melihat wajah 
Oila yang seperti badut. 


Qila menatap tajam semuanya,"Gak ada akhlak ya lu 
semua,"Tatapan mata Qila berhenti di mbak-mbak bule."Dan 
untuk lo,selamat bakalan jadi ibu." 


Rafa membelalakan  matanya,"Kamu percaya sama 
Rafi?"tanya Rafa dengan wajah terkejutnya,Oila 
mengangguk. 


"Dan untuk kamu,"@ila menunjuk dada Rafa."Kita pisah 
ranjang."sambung Qila. 


Oila beranjak dari pangkuan Rafa,"Dan untuk lo Aldi,lo gak 
akan tau gimana rasanya jadi gue'"sentak Qila. 
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"Niat gue cuman becanda bang,"aku  Rafi,Rafa 
mendengus,"Becanda lo gak lucu,gara-gara lo gue harus 
jauh-jjauhan sama @ila.Mana tuh anak keras kepala 
lagi,"ucap Rafa frustasi. 


"Gue bantu jelasin deh,"usul Rafi. 
"Percuma,kalau dia udah ngambek ya udah,"kata Rafa 
dengan nada putus asanya. 


Pukul 12 malam,Rafa masih berdiri di depan pintu 
kamarnya. 


Rafi dan yang lainnya juga tengah menunggu Qila di 
dapur,siapa tau'kan Qila haus lalu pergi ke dapur diam- 
diam. 


"Sayang,masa aku tidur di luar.Kamu emangnya ikhlas kalau 
roti sobek yang suka kamu mainin di gigit-gigit sama 
nyamuk betina?"Rafa membujuk Qila agar membukakan 
pintu kamarnya. 


Ceklek 


Pintu kamar terbuka,Rafa mengembangkan senyumannya."! 
miss you baby,"Rafa hendak memeluk Qila tapi Qila 
menahannya."Gak usah peluk-peluk,"ketus Oila. 


Rafa menarik tangannya kembali,Qila kembali berucap 
dengan nada tidak bersahabatnya."Buruan!katanya mau 
ngejelasin,"Rafa pun mengangguk."Kita ke dapur dulu 
ya,mereka ada di dapur,"ajak Rafa,Oila mengangguk. 


Saat tangan Rafa hendak melingkar di pinggang Olla,tapi 
sebelum itu terjadi Oila berucap,"Gak usah modus,"Rafa 
kembali menurunkan tangannya. 


Sabar...sabar...nanti setelah kebenarannya terungkap Rafa 
akan menghukum Oila semalaman. 
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Setelah sampai di dapur,jiwa nyinir Qila meronta-ronta saat 
melihat mbak bule. 


"Eh mbak bule engga tidur?oh atau...mau tidur sama laki 
gue ya?wah hebat sekali anda,"Oila tertawa dengan wajah 
pucat dan hidung merahnya. 


"Tuh kamarnya udah gue kosongin,tinggal bobo aja.Nih 
orang juga gak sabaran mau bobo sama lu,"Qila menunjuk 
Rafa,Rafa membelalakan matanya. 


"Sayang,"panggil Rafa,Qila kembali tertawa."Hahaha...lo 
denger'kan?dia manggil lo,buruan sana!"Rafa mengepalka 
tangannya mendengar ucapan Qila yang menusuk 
golbunya. 


Rafi beranjak dari duduknya,"Lo mau kemana?"tanya Oila 
saat menyadari Rafi menghampirinya. 


"Cil,mak ya ampun... maksud gue kakak ipar,gue minta 
maaf.Gue cuman becanda,dan cewe bule itu cewe gue,"jelas 
Rafi,@ila menatap datar Rafi."Terus?apa gue percaya?"Oila 
bertanya dengan wajah sinisnya. 


"Lo pikir gue tolol,mau percaya gitu aja sama ucapan lo 
tanpa bukti gitu?Engga'"Oila melangkah maju mendekati 
Rafi."Lo gak mau'kan punya kakak ipar kaya gue?,tenang 
aja mulai hari ini gue akan pergi dari kehidupan abang 
lo,"ucap Qila dengan senyuman penuh lukanya. 


Oila menghela napasnya,lalu menghembuskannya 
pelan."Gue tau,gue emang gak pantes sama Rafa,"Air mata 
Oila mulai turun,"Dia anak baik-baik,dan gue hahaha gue 
anak kelewatan baik,"Oila tertawa tapi air matanya 
menetes. 


"Jikapun benar ini semua candaan.,tapi luka gue nyata."Oila 
mengerjap-ngerjapkan matanya. 


Oila menghapus air matanya,"Gue yakin,keputusan gue 
pisah sama abang lo adalah yang terbaik."Oila menatap Rafi 
dengan senyuman seperti biasanya. 


"Terbaik kamu bilang!"Rafa berprotes.Rafa membalik'kan 
tubuh Oila,"Aku gak akan baik-baik aja,cukup dulu aja aku 
kehilangan kamu Oil.Aku gak mau kehilangan kamu 
lagi,"Gila menatap Rafa dengan tatapan sendunya. 


"Aku bukan cewe baik-baik Fa,a-aku anak manja,a-aku 
cengeng banyak banget kekurangan aku Fa.A-aku gak bisa 
jadi istri terbaik buat kamu,tolong lepasin aku,"Rafa 
memeluk Qila."Kamu yang terbaik,kamu yang terbaik 
sayang.Tolong jangan tinggalin aku,aku mohon..."lirih Rafa. 


Rafi merasa bersalah,niatnya cuman ngeprank tapi ia juga 
tau ini keterlaluan. 


"Kak,aku minta maaf.Ini semua prank yang Rafi bikin,dan 
dia menyuruh aku untuk menjadi pacar suami kaka,"ujar 
mba bule,Oila melepaskan pelukan Rafa. 


Qila kembali membalikkan tubuhnya ke arah Rafi,"Please 
maafin gue,ini semua cuman prank,"ujar Rafi dengan nada 
memohonnya. 


Oila tak menggubris ucapan Rafi dia menatap kearah mbak 
bule. 


Mbak bule mnghampiri Oila,hendak berlutut di hadapan 
Qila tapi Gila menahannya."Gak usah kaya gitu juga 
kali,"ketus Qila. 


Mbak bule pun berdiri di samping Rafi yang kini tengah 
menundukkan wajahnya. 


Aldi dan Noval pun hanya menunduk tak mampu membuka 
suara.Takut salah ya?. 


"Sebenarnya gue gak tau ini kabar baik apa kabar buruk 
buat kalian,gue hamil,"kata Qila sambil meremas ujung 


bajunya. 
Rafa memeluk Qila dari belakang."Serius?itu kabar ba--" 


"Jangan seneng dulu,itu belum pasti.Siapa tau tuh tespeck 
ngeprank gue,"potong Qila cepat-cepat. 


Nah kira-kira Qila hamil gak? 
Tunggu kelanjutannya ya 
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Aldi dan lainnya pamitan kepada Qila,tapi Qila hanya diam 
saja.Lagi males ngomong katanya. 


Kini di apartemen hanya ada Rafa dan Oila,Rafa 
menghampiri Oila yang kini tengah duduk di ujung ranjang. 


"Eh kamu gak boleh tidur di sini,sana pindah ke sofa,"usir 
Oila,Rafa dengan wajah lesunya melangkahkan kakinya ke 
sofa. 

"Tega banget sih,"gumam Rafa pelan,Qila merebahkan 
dirinya di kasur. 

"Fa,guling aku mana?"Oila meminta guling yang Rafa beli 
beberapa minggu yang lalu. 

"Gak tau,aku udah tidur,"sahut Rafa yang kini sudah 
memejamkan matanya. 


Oila mendengus,oke Oila bisa tidur tanpa guling dan tanpa 
Rafa.Ya Oila akan menjadi anak mandiri. 


Oila memejamkan matanya,tidur menyamping ke arah 
Rafa.Rafa membuka sedikit matanya untuk mengintip Oila. 


"Ckck,mata buruan merem dong.Ngantuk nih gue,"gerutu 
Oila sambil berdecak. 


Rafa menahan senyumnya,untung tadi Rafa ada waktu buat 
ngilangin guling itu,pasti sebentar lagi Qila akan mohon- 
mohon pada Rafa untuk kembali ke kasur. 


Oila merubah posisi tidurnya membelakangi Rafa,tetap saja 
mata Qila tak bisa tidur.mata Qila sudah berkaca-kaca,Oila 
membalikkan tubuhnya dan Rafa pura-pura udah tidur 
pulas. 


"Gak papa Qil,lo bisa bobo sendiri,"@ila menyemangati 
dirinya. 


15 menit telah berlalu... 


Qila masih saja belum bisa tidur,Oila beranjak dari 
kasurnya.Lalu berjalan mengendap-endap ke arah sofa yang 
ditiduri Rafa. 


"Besok gue pindah pagi-pagi deh,"Oila bermonolog. 


Qila merebahkan dirinya di samping Rafa,untung saja 
ukuran sofanya besar jadi muat buat dua orang. 


Oila memeluk pinggang Rafa erat,lalu memejamkan 
matanya.Sebelum Qila benar-benar menuju alam bawah 
sadarnya samar-samar Oila mendengar suara Rafa. 


"Dasar gengsian," 
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Qila membuka matanya,tangan Rafa melingkar di 
perutnya.Tunggu...tunggu bukannya Qila tidur di kasur? 
kenapa malah tidur di sofa sekarang. 


Patut dicurigai siapa pelakunya.Oila mendonggak'kan 
kepalanya untuk melihat wajah Rafa. 


Dengan kesal Qila menarik hidung mancung Rafa,Rafa 
mangap-mangap kaya ikan kehausan. 


Setelah puas menarik hidung Rafa,Oila tertawa."Hahaha 
lucu banget sih,"Rafa yang tadi hendak marah pun gak jadi 
setelah mendengar tawa Olla. 


Rafa mengeratkan pelukannya pada Oila,"Pagi sayang,"sapa 
Rafa sambil mencium kening Qila. 


"Pag--"Oila lupa kalau dirinya lagi marahan sama Rafa,"Dih 
dasar kang modus,minggir kamu!"sambung Qila. 


Rafa melepaskan pelukannya pada Oila,"Kamu'kan yang 
pindahin aku ke sofa,ckck kamu tuh udah gede 
sayang...masa gak bisa bobo sendiri,"kata Qila sambil 
beranjak dari sofa. 


Tunggu apa katanya?bukannya Qila ya yang kaya gitu? 


"Tap--" 
"Gak ada tapi-tapian buruan mandi,abis itu kita ke 
pengadilan,"Rafa membelalakan matanya. 

"Tapi'kan--" 

"Iya...iya kita ke rumah sakit dulu,terus belok kanan deh ke 
pengadilan.Ayo gak sabar aku liat hasilnya," 


Qila menarik tangan Rafa,"Gak ah males,"tolak Rafa,Oila 
cemberut."Kamu tuh ya apa-apa males.Untung aja kamu 
gak males napas,coba kalau kamu males napas?gimana tuh 
jadinya,"omel Oila,gak nyadar nih mbaknya?. 


"Kan ada kamu,yang udah jadi oksigen aku,"kata 
Rafa,gombal pagi-pagi mungkin akan membuat Qila 


melupakan masalah perceraian itu. 


Qila memutar bola matanya malas,"Buruan bangun,atau 
kamu mau aku lempar kamu dari sofa ke kamar mandi 
hah?"tanya Qila. 

"Mau dong,"sahut Rafa dengan wajah menyebalkannya. 


Qila kembali duduk di samping Rafa,Qila mencubit-cubit 
perut Rafa."Ngeselin banget sih kamu!"teriak Qila lalu... 


Bugh 


Qila meninju perut sixpack Rafa,"Buruan mandi!"suruh 
Qila,Rafa meringis memegangi perutnya. 

"Sakit sayang,"ujar Rafa.Qila dengan tidak 
berperikemanusiaannya beranjak dari sofa lalu menarik 
tangan Rafa secara paksa. 


Gak ada perubahan,Rafa tetap tiduran di sofa."Rafa,"rengek 
Qila. 


Rafa pun bangun dari tidurannya,"Iya sayang...iya aku 
mandi,"final Rafa,sebenarnya Rafa tuh bukan orang malas 
mandi.Tapi entah kenapa dia jadi malas begini. 
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Rafa,Rafi dan yang lainnya tengah menunggu hasil 
tes,apakah Oila beneran hamil atau tidak. 


Qila masih berbincang dengan dokter kandungan 
kepercayaan keluarga Rafa. 


"Jadi Qila tuh suka mual-mual dok tiap pagi,terus Qila juga 
suka pusing-pusing tanda-tandanya sih kaya orang hamil 
gitu.Tapi Oila belum yakin,"jelas Oila. 


Dokter yang bernama Santi itu mengangguk'kan kepalanya 
dengan senyuman tipis di wajah cantiknya. 


"Apa kamu sudah chek pake tespack?" 
"Udah sih dok,tapi takut aja gitu di prank sama tespeck." 


Dokter santi tak kuasa menahan tawanya,"Kamu tuh lucu 
banget ya,yasudah mari saya periksa untuk memastik'kan 
apakah kamu hamil atau tidak,"kata dokter Santi. 


"Tunggu dok,sebelum dokter periksa saya....dokter periksa 
dia dulu,"Qila menoleh ke arah samping dimana mbak bule 
sedang menunduk'kan kepalanya dan jari-jarinya saling 
bertautan dibawah sana. 


Dokter Santi mengerutkan dahinya dalam,dia bingung tapi 
ah sudah lah dia tidak mau ikut campur urusan orang lain. 


"Oke kalau gitu,ayo saya periksa kamu terlebih 
dahulu.Setelah itu saya periksa nyonya Alghavero," 


Oila membangga'kan dirinya,lihat hanya dia yang pantas 
jadi istri Rafa walau kemarin sempat insecure. 


Qila menunggu di kursi,sedangkan mbak bule disuruh 
berbaring di brankar. 


Wajah Oila memucat saat dokter Santi sudah selesai 
memeriksa mbak bule. 


Mbak bule dan dokter Santi berjalan ke arah Gila,mbak bule 
duduk di samping Oila.Sedangkan dokter Santi duduk di 
sebrang Qila. 


"Saya sudah memeriksa keadaan mbak ini,dan tidak ada 
janin di sana,"Oila bernapas lega. 


"Syukurlah,"gumam Qila.Tapi kelegaan itu tak bertahan 
lama,Qila kembali was-was saat dokter Santi akan 
memeriksa dirinya. 

"Dok,boleh gak saya ajak suami saya?"tanya Oila,dokter 
Santi mengangguk lalu mempersilahkan Qila menemui Rafa 
terlebih dahulu. 


” MWSK 


Qila dan mbak bule keluar ruangan dokter Santi,Oila 
langsung di beri banyak pertanyaan oleh orang-orang di 
luar.Dan sejak kapan teman-temannya ikut ke sini? 


"Gimana hasilnya?" 

"Lo hamil?" 

"Gue jadi uncle'kan?" 
"Anaknya kembar gak?" 
"Jenis kelaminnya apa?" 
"Berapa usia kandungannya?" 


Karena tak tahan dengan pertanyaan-pertanyaan itu Qila 
berteriak,"Stop!" 


"Mana laki gue?"Rafa langsung beranjak dari duduknya lalu 
menghampiri Oila. 

"Aku di sini,"sahut Rafa,Oila tersenyum,"Ayo ikut 
masuk,"ajak Oila sambil meraih tangan Rafa. 


Oila dan Rafa masuk kedalam ruangan sedangkan di luar 
mbak bule di introgasi oleh teman-teman Qila. 


"Gila,lo selingkuhannya bang Rafa?"celetuk Misel. 
"Berapa bulan usia kandungan lo?"Baban bertanya dengan 


Wajah sinisnya,tak terima kalau sahabatnya di dua'kan oleh 
Rafa. 

"Aku gak hamil,dan aku bukan selingkuhannya Rafa.Tapi 
pacar Rafi," jelas mbak bule. 


Semuanya menatap Rafi meminta penjelasan. 


Rafi menghela napasnya lalu berucap dengan nada 
malasnya,"Ini semua cuman prank," 


Sedangkan di dalam ruangan Oila sudah selesai di periksa 
kini tinggal menunggu hasilnya saja. 


"Gimana hasilnya dok?"tanya Rafa dan Qila bersamaan. 
"Hasilnya..." 
Setuju gak kalau Qila hamil? 


Jangan tanya buatnya ya itu rahasia mereka 


Jangan lupa follow akun dan ig ku ya 
Yuk yang belom follow bisa do follow:) 


Ig: @Gemcaprivita 
:@Gemcaprivita 


Jangan lupa promotin ke teman-temannya ya 
Mau next kapan? 
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26 Hasil 
Jangan lupa tinggalkan jejak ya teman-teman 
Yuk sebelum baca tekan bintangnya say 
Spam comentnya juga ya 


Kalau bisa read,vote terus coment imbang ngeheheh 
(ngarep sekali anda) 


Happy reading 
Happy new year 
Happy brithday juga buat yang ultah 


"Hasilnya...nyonya Oila memang tengah mengandung usia 
kandungannya masih satu minggu,tolong dijaga dengan 
ketat.Mengingat usia kandungan dan usia ibunya yang 
masih terlalu muda,"jelas dokter Santi,"Ini resep obat 
penguat kandungan,dan ingat ibu hamil gak boleh banyak 
pikiran,"sambung dokter Santi sambil memberi'kan resep 
obat kepada Rafa. 


Qila menyikut perut Rafa,"Tuh dengerin,"ucap Qila. 

Rafa menerima resep obat itu,"Makasih dok,"dokter Santi 
tersenyum lalu berucap,"Sama-sama,dan jangan lupa tebus 
obatnya ya," 


Rafa mengangguk,Oila hendak bertanya."Aku mau nanya 
dong,"ucap Oila antusias. 


Dokter Santi mengangguk."Kapan Qila lahiran?"tanya Qila. 


Dokter Santi terdiam. 


"Masih lama sayang,udah ah ayo pulang,"ajak Rafa sambil 
beranjak dari duduknya. 


"Bentarih aku mau nanya lagi,"protes Qila. 


"Dok,dokter jomblo gak?ada abang saya tuh di rumah,apelin 
gih," Qila mempromosikan abangnya. 


"Aqila,"panggil Rafa,Qila pun beranjak dari duduknya lalu 
pergi meninggalkan dokter Santi yang tengah geleng- 
geleng kepala. 


Sebelum benar-benar pergi Qila berteriak,"Jangan lupa 
mampir kerumah ya ibu dokter cantik!" 
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Oila dan Rafa kini tengah duduk di warung pinggir 
jalan,/teman-temannya pun mengikuti mereka karena 
penasaran dengan hasilnya. 


"Gimana hasilnya?"tanya Rafi yang sudah penasaran. 


Qila cemberut,"Nanti lah,gue laper mau makan bakso 
dulu,"ujar Oila,Rafi dan yang lainnya pun mengangguk 
dengan rasa penasarannya yang semakin besar. 


Oila tak tanggung-tanggung dia memesan bakso 5 
mangkuk,"Karena kemarin lo udah ngeprank gue,dan bang 
Aldi udah bikin gue kesel.Jadi kalian berdua yang bayarin 
makan gue,"ucap Qila. 


Aldi dan Rafi protes,"Enak aja,gak ya gak mau,"tolak mereka 
berdua. 


"Gak ada penolakan atau bantahan,karena gue masih gedeg 
sama lo berdua," 


Aldi dan Rafi mendengus,"Udah lah percuma ngelawan bocil 
mah,"kata Aldi. 


Rafi mengangguk,"Hooh orang warasmah ngalah,"timpal 
Rafi. 


Oila masabodo,dia lebih memilih memakan baksonya yang 
sudah ada di meja. 


"Lo semua mau?"tanya Qila sambil menatap teman- 
temannya bergantian. 


Mereka mengangguk dengan semangat,terkecuali Rena dan 
Rafa. 
"Beli sendiri,"sambung Qila. 


Oila memasuk'kan bakso yang sudah Rafa potong-potong 
kecil kedalam mulutnya. 


"Kamu mau?"tanya Qila pada Rafa,Rafa menggeleng,"Gak 
buat kamu aja,"tolak Rafa. 


"Buka mulutnya  coba,"suruh — Oila,Rafa — membuka 
mulutnya,"Bilang aja mau,tapi gengsi.Cih dasar 
cowo."sambung Oila setelah menyuapi Rafa. 


Setelah selesai memakan baksonya,Oila berucap. 


"Iya,gue lagi hamil,"Rafi yang tengah makan mie ayam 
keselek tulang ayamnya. 


Uhuk uhuk uhuk 


"Woah serius lo Oil?"tanya Misel heboh. 

"Iya lah,"jawab Qila judes. 

"Berarti lo pernah itu dong sama bang Rafa?"tanya Marsel 
kembarannya Misel. 


Qila dan Rafa berdehem berbarengan,keduanya menggaruk 
tengkuk lehernya masing-masing yang tidak gatal sama 
sekali. 


"Ehem,iya,"jawab keduanya. 


Rena si muka datar pun melongo,tak percaya dengan 
pembahasan teman-temannya kali ini. 

"Mohon maaf jangan bahas yang begituan,ini bukan lapak 
tujuh belas plus,"kata Rena dengan wajah lempengnya. 


"Biarin kali yang,emang kamu mau kaya mereka nikah 
muda.Kalau aku sih yes, ujar Baban dengan semangat yang 
menggebu-gebu. 


Rena memutar bola matanya jengah,lalu menyahut dengan 
nada dingin dan malasnya,"Ogah." 


Baban mengerucutkan bibirnya,Oila yang melihat Rena 
seperti itu pun menggoda Rena. 

"Yakin gak mau?enak loh Ren,"Rena menatap malas Qila. 
"Enak apanya,lo cerita sama gue katanya lo sampe nangis 
kejer,"Rena mengingat ucapan Qila beberapa minggu yang 
lalu. 


Oila membelalakan matanya,"Maksud gue nikah muda itu 
enak,bukan masalah itu nya Rena!Muka sih boleh datar,tapi 
otak ngeres dasar munaroh!" 


Munaroh di sebrang sana yang tengah menyuapkan bakso 
kedalam mulutnya gak jadi karena tiba-tiba saja,ia bersin 
dan bakso itu jatuh ke lantai. 


"Cih bakso harga sih boleh mahal,ketiup dikit langsung 
jatuh.Rugi goceng deh gue,"Munaroh merutuki bakso 
terakhir itu. 


” MWSK 


Oila sudah di apartemen,Rafa tengah mencari mangga 
muda buat Qila.Qila tak sendiri kok ada Misel,Rena,Sila- 
mbak bule- dan teman Qila yang cowo. 


"Qil,gue boleh elus perut lo gak?"tanya Misel,Oila 
mengangguk. 

"Wah nanti gue di panggil aunty dong sama anak 
lu,"tambah Misel sembari tersenyum kegirangan. 


"Lu mau apa Oil?"tanya Miko,@ila mengerutkan 
dahinya."Mau apa?maksud lo?"tanya Oila bingung. 


Miko menggaruk tengkuk lehernya."Maksud gue lu gak ada 
nyidam yang lain gitu?"tanya Miko menperjelas ucapannya 
yang tadi. 


Qila berpikir,"Gue mau di peluk...sama Rafa udah ah'kan 
jadi kangen gue.Mana tuh laki gue pulangnya lama 
lagi,"gerutu Oila. 


Miko nampak kecewa,"Oh gitu ya,"ucap Miko. 


Tak lama setelah itu Rafa datang dengan mangga muda 
pesenan Qila. 


"Aaa mangga!ayo sayang kupasin.Aku gak sabar pengen 
makan rujak buatan kamu,"ujar Qila antusias,Rafa 
tersenyum. 


"Iya sayang..iya bentar ya aku ke dapur dulu,"pamit 
Rafa,Oila mengangguk. 

"Jangan lama-lama kangen tau'"teriak Qila yang membuat 
Rafa mengangkat sedikit sudut bibirnya lalu melangkahkan 
kakinya dengan cepat ke arah dapur. 


Qila mengelus-elus perut ratanya,"Baby,sabar ya.Abis ini 
kita peluk papih kamu sampe pagi oke,sekarang papih kamu 
bikinin rujak dulu buat kita,"@ila mengajak perutnya 
berbicara,seolah-olah ia sedang berbicara dengan anaknya. 


Rafa kembali dengan sepiring mangga dan sambal,Misel 
yang tadi duduk dekat Gila pun berpindah menjadi duduk di 
samping Sila.Rafa duduk di dekat Qila. 


"Sayang,"panggil Oila dengan manjanya. 

"ya kenapa?kamu mau apa lagi hm?"tanya Rafa sambil 
mengelus perut rata Oila. 

"Mau panggil kamu aa boleh?"Rafa 
mengangguk,"Boleh,"sahut Rafa. 


"Aaa sosweet!"pekik Misel,Riko langsung menempleng 
kepala Misel. 

"Berisik lu ganggu ketenangan aja tau gak,"ketus Riko,Misel 
mendelik tak suka.Kenapa Riko jadi di dekatnya sih? 


"Lo ngapain hah deket-deket sama gue,najis tau gak!" 
"Hilih lu tuh yang lebih najis," 

"Lo!" 

"Elo!" 


"Stop!kuping gue berasa mau meledak tau gak!"teriak 
Marsel merelai perdebatan keduanya. 


"Aa,dede bayinya mau di cium,"pinta Oila. 
"Halah modus tuh bang,itu mah si Gueenya yang mau di 
cium,"celetuk Baban yang mendapat pelototan dari Oila. 


Rafa membungkuk'kan sedikit badannya,kini wajah Rafa 
sejajar dengan perut Qila yang terbalut kaos warna pink. 


Cup 


Rafa mencium perut Qila lalu mengusapnya sayang dan 
berucap,"Baik-baik di sana ya sayang...jangan rewel anak 
papih'kan pinter," 


"Huaaa pengen juga dong di gituin!"pekik Misel heboh. 


Miko berdehem,"Ehem,Qil gue pamit ya...ada urusan,"Qila 
mendonggakan kepalanya untuk melihat Miko yang sudah 
berdiri dan siap untuk pulang. 


"Loh kok cepet,urusan apa emang?"tanya Qila curiga. 
"Lo udah punya pacar ya?"tuduh Qila,"Ngaku lo!"tambah 
Qila. 


Miko menggeleng,"Engga kok,udah ya gue balik,"ucap Miko 
sekali lagi. 


Miko langsung pergi ke luar apartemen Rafa tanpa 
menunggu Qila mempersilahkan Miko pulang. 


"Kenapa sih dia?"gumam Qila. 
Nah kira-kira si Miko kenapa tuh? 
Next? 
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27Dituntut dewasa 


Jika kalian suka dengan cerita ini,kalian bisa 
memberi vomentnya ya 


Happy reading 
Happy brithday buat yang ultah 


"Aa,"panggil Qila sambil mengayunkan kakinya menuju 
meja belajar Rafa. 


Rafa menutup bukunya lalu menoleh ke arah Qila dengan 
senyuman tipisnya. 


"Kenapa sayang?kamu nyidam lagi?dede bayinya mau apa? 
biar aa beliin,"ucap Rafa,manis bukan si kutub ini?. 


Oila tersenyum tipis dan berucap,"Dede bayi gak minta apa- 
apa kok,cuman mau nyemangatin papihnya aja hehehehe," 


Oila berdiri di samping Rafa. 
"Semangat a muach,"kata Qila lalu memberik'kan kecupan 
di pipi Rafa. 


Rafa berdiri dari duduknya menghadap ke arah Olla,lalu 
membungkuk'kan sedikit punggungnya. 
"Kok cuman satu,yang satunya lagi ngiri nih,"kata Rafa 
sambil menunjuk pipi yang satunya lagi. 


Oila pun memberik'kan satu kecupan di pipi Rafa, 
"Udah,"kata Oila,Rafa menunjuk bibirnya,lalu berucap,"Ini 
engga," 


Oila memutar bola matanya malas,"Malu sama dede bayi 
a,tadi dia ngintip loh.Dede bayi juga bilang gini'papih 


mesum sekali,'gitu a.Ish aa nih masa memberik'kan 
compph," 


"Bawel ya bumil satu ini,"kata Rafa,@ila mengerucutkan 
bibirnya."Mau dicium lagi tuh bibir?"Oila langsung menutup 
bibirnya dengan telapak tangannya. 


"Engga,gak mau,"Oila berucap dengan tangan yang masih 
menutup bibirnya. 
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Sorenya Rafa baru saja selesai mandi dan Qila tengah 
memasak untuk makan malam,tiba-tiba hp Rafa berbunyi 
menanda'kan pesan masuk. 


"Hall--" 


"Rafa cepat kamu datang kerestoran ayah,bawa Olla 
juga'dasar anak nakal kenapa kamu hamilin mantu bunda 
hah!" 


Rafa menjauhkan hpnya dari telinga,suara Resti membuat 
kupingnya sakit.Bagaimana tidak sakit bundanya itu 
mengeluarkan jurus suara toa. 


"I-iya bun,"Rafa langsung memati'kan panggilan telpon 
itu,habis ini dia pasti diceramahi habis-habisan oleh 
bundanya. 


Oila sudah selesai masak,dia menghampiri Rafa yang 
tengah mondar-mandir. 


"Aa kenapa deh,kaya setrikaan aja,"celetuk Oila,Rafa 
menghenti'kan langkahnya lalu membalik'kan tubunya 
kearah Qila. 


"Bunda ngajak kita makan diluar,"Oila mengerutkan 
dahinya,"Terus?kenapa aa kaya gelisah gitu deh?"tanya 
Oila. 


Rafa menggigit ujung kukunya,"Bunda marahin aku,"kata 
Rafa dengan nada gelisahnya. 


"Hah?"Oila terkejut,kenapa Resti memarahi Rafa?jarang loh 
bahkan mungkin gak pernah Rafa di marahin tidak seperti 
kembarannya Rafi.Dia sih langganan amukan orang tua. 
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Gugup satu kata itu yang dirasakan Rafa sekarang,ternyata 
disini bukan hanya ada keluarganya saja tapi keluarga Oila 
dan keluarga besar Rafa dan Qila. 


"Sini nak,"panggil Ningrum nenek Rafa ibu dari Resti,Rafa 
menghampiri Ningrum dan duduk di samping Ningrum. 
"Kamu juga sini,"panggil Asih(ibu Alghavero) pada Qila yang 
hanya berdiri mematung. 


Qila mengangguk lalu tersenyum kecil,"I-iya nek,"sahut 
Oila. 


Oila berjalan ke arah Asih lalu duduk di samping Asih,nenek 
Qila yang bernama Rasmilibu Hani)tepuk tangan. 


Prok prok prok 


"Cucuku sudah besar rupanya,sekarang abang.Kapan nyusul 
adikmu?"tanya Rasmi pada Rian. 


Rian yang tengah makan somay yang tadi ia beli di jalan 
mendonggakan kepalanya. 


"Kapan-kapan heheheh? "Rasmi menepuk paha Rian. 

"Sialan lo,tobat Yan.Udah tua juga masih aja bikin 
Grandmother mu gedeg,"kata Rasmi,Rian menunjuk'kan 
wajah cengengesannya. 


Resti menatap marah kepada Rafa,"Abang,"panggil Resti 
dengan suara yang tak biasa. 


Rafa menelan salivanya,lalu menyahut dengan suara 
bergetar karena takut,"I-iya bund," 


Alghavero memutar bolamatanya 
malas,"Drama,"gumamnya. 


Resti membelalakan matanya,napasnya terasa tercekat. 
"Mas,"Resti memegang  dadanya,"Sungguh jahatnya 
dirimu."sambung Resti. 


Alghavero berdecak,"Ckck sayang,udah lah langsung ke 
intinya saja.Mas mau kembali ke kantor,"kata Alghavero 
malas meladeni istrinya ini. 


Resti cemberut,"Awas kamu,ntar malam bobonya sama 
nyamuk bukan sama aku,"ancam Resti. 


Alghavero menghelanapasnya lalu berucap,"Maafin 
mas,"Resti kembali menatap Rafa dengan serius. 


"Kamu,"Resti menunjuk wajah Rafa dengan telunjuknya. 


Resti mengalihkan tatapannya saat pelayan restoran 
datang."Ini pesanannya,"kata pelayan itu sambil meletakan 
burger pesanan Resti. 


Resti menelan salivanya,burger itu terlihat menggoda 
seolah dia bisa ngomong,'ayo makan gue,ayo makan 
gue,'Resti menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Burger durjanah kamu,saya lagi serius juga,"dumelnya. 


"Durhaka bubun sayang,"ralat Rafi sambil memutar bola 
matanya malas. 

"Suka-suka gue dong,wlek,"Resti menjulurkan lidahnya ke 
arah Rafi. 


Resti kembali fokus Kkepada permasalahan kali 
ini,"Abang,abang emang gak salah,"Resti menjeda sebentar 
kalimatnya,"Ini juga bukan salah Qila,tapi ini semua 
takdir...Apa kalian siap jadi orang tua?diumur kalian yang 
masih bocah? "tanya Resti. 


Rafa dan Qila saling pandang,Qila terlihat sangat 
gelisah.Apa ia bisa jadi dewasa? apa ia bisa jadi ibu buat 
anaknya?apa ia bisa mendidik anaknya? 


"Gue tobat deh jadi bad grilmau jadi good mamah 
aja, "batin Qila. 


"Makannya Fa...Qil...kalau lu berdua gak siap jadi ortucil 
(orang tua cilik bukan cilok ya),kalau mau itu pake 
pengaman,"celetuk Rian. 


"Gak enak lah bego,"sahut Bagas sambil mendelik tak suka 
Kearah Rian. 

"Weh selow anjing,lu kok kaya orang ngajak gelud aja setiap 
ketemu gue!"sura Rian meninggi. 


Bagas memutar bola matanya jengah,"Gitu tuh,orang tua 
yang belum nikah mah.Sensian,"ejek Bagas. 


Rian mengelus dadanya,"Setan lu bang,"maki Rian dengan 
wajah teraniayanya. 


"Stop!lo berdua gak malu apa bahas yang gituan'!disini tuh 
ada dede emesh'"teriak Rafi,semua yang ada di restoran 


pandangannya terfokus kearah Rafi. 
"Mana dede emeshnya?"tanya Bagas,karena dia tak 
membawa Tasya dan Kevin udah malam takut masuk angin. 


Rafi menunjuk dirinya sendiri lalu berucap,"Gue," 
"Omes lu mah," 


"Apaan dede emesh gue liat hp lu isinya video dua puluh 
satu plus," 


"Sok polos lu sat," 


Rafi terbahak,"Baperan lo semua nying,"ucapnya disela 
tawanya. 


Resti menggeleng-gelengkan kepalanya,"Anak muda jaman 
sekarang,"kata Resti. 


"Iya lah bun,"bangga Rafi,Resti menoyor kepala Rafi. 
"Belajar yang bener,jangan mikirin cewe mulu lu.Heran gue 
masalah cewe sih lo pinter,tapi masalah pelajaran 
gobloknya sampe ke ubun-ubun say,"kata Resti dengan 
mulut pedasnya. 


Rafi membelalakan  matanya,mulutnya  terbuka.Resti 
menyuapkan satu sendok sambal ke dalam mulut Rafi. 


"HUaaa pedes!"pekik Rafi dengan wajah memerahnya. 


Resti cekikikan,"Karaos maneh teh,"kata Resti tanpa merasa 
bersalah kepada anaknya. 


Hani berdehem,"Ehem dimohon untuk kembali waras,ini 
perut udah minta diisi beras,"canda Hani. 


Resti tertawa,"Sialan lu Han,untung kita besanan."Hani 
mengerutkan dahinya dalam. 


"Emang kalau kita gak besanan kenapa?"tanya Hani. 


Resti menepuk meja lalu berucap,"Kan sama-sama gak 
waras Han,"kata Resti diiringi tawa renyahnya. 


Hani mencebik'kan bibirnya,"Lo aja kali,gue mah lebih edan 
dari lo hahahaha," 


Semua keluarga Rafa dan Qila tertawa kecuali Rafa dan 
Oila,Rafa berpikir mengenai usia Oila yang masih terlalu 
muda untuk hamil.Dan Oila berpikir bagaimana ia bisa lebih 
dewasa?. 


Aku ucapin makasih buat teman-teman yang sering 
ngasih vote dan coment dan maaf kalau aku jarang 
respon,bukannya apa-apa cuman sinyalnya lagi 
jelek.Kadang pas update juga udah beberapa menit 
baru muncul notifikasi terus pas mau bikin part baru 
part yang udah ke publishnya masih draf masa suka 
heran sama sinyal,kerjaannya ngilang mulu kaya dia 
eh.Dah lah banyak bacot sekali saya nih 


Sebelum berakhir aku mau nanya dong 


Apa kalian pernah dituntut bersikap dewasa oleh 
keadaan? 


Jawab ya hehehe 
Next? 


Tbc 


28Hanya angin 


Gue itu dimata lo seperti angin,ada namun tak terlihat 
wujudnya.Kalau dia itu,seperti pangeran selalu dinanti 
kedatangannya oleh sang putri. Sampai sini paham'kan? 


~ Married with sweet ketos~ 


Mohon maaf aku gak bisa bikin guotes,jadi maafkeun 
ya kalau gak nyambung guotesnya 


Happy reading 


Jangan lupa vomentnya kakak 


Oila berdiri di balkon kamarnya,langit gelap diterangi bulan 
dan kerlap kerlip bintang melengkapi suasana saat ini. 


Qila merasakan pelukan seseorang dari belakang,Oila sudah 
hapal dari aroma tubuhnya saja kalau orang yang kini 
memeluknya adalah Rafa. 


Qila memegang tangan Rafa yang melingkar di 
perutnya,Rafa menumpu'kan dagunya di bahu Qila. 


"Lagi mikirin apa sih hm?kok tadi aa panggil-panggil kamu 
gak nyahut-nyahut,"ucap Rafa,Oila terdiam sebentar apa ia 
cerita apa yang ditakutkannya sekarang?atau ia pendam 
sendiri? 


Oila membali'kan tubuhnya ke arah Rafa,"A,nanti aku 
sekolahnya gimana?"tanya Qila. 


Rafa memejamkan matanya lalu berucap,"Itu urusan aa 
sama ayah,gak usah di pikirin ya.Kasihan baby kita," 


Oila kembali bertanya,"Kalau aku lahiran,terus gak selamat 
gimana?" 


Rafa membuka matanya,lalu menatap datar Oila."Kamu 
ngomong apa sih,gak usah ngaco deh,"ucap Rafa dengan 
nada dinginnya. 


Oila menangkup wajah Rafa,"Cariin ibu terbaik ya buat anak 
kita,kalau nanti aku gak selamat,"ucap Qila. 


Rafa menepis tangan Olila,"Udah masuk,disini udaranya 
dingin.Gak baik buat kamu,"ucap Rafa sambil melepaskan 
pelukannya pada Qila lalu membalikkan tubunya ke arah 
kamar. 


Oila menatap punggung Rafa,tiba-tiba air matanya luluh 
begitu saja. 


"Apa gue bisa jadi ibu yang baik?"gumam Qila. 
Oila berjalan menyusul langkah Rafa. 


"Besok aku berangkat pagi,kamu bareng bang lan aja.Tadi 
aku udah bilang sama dia,"kata Rafa tanpa menatap ke arah 
Oila. 


Qila mengangguk,"Iya a,"sahutnya. 


Oila merebahkan dirinya di kasur membelakangi Rafa,begitu 
pula dengan Rafa.Mereka tidur saling membelakangi. 


Oila kembali meneteskan air mata,kenapa ia harus jadi 
dewasa secepat ini?Oila masih pengen main ke sana sini 


kaya gadis lainnya tapi...kini ia harus siap mengurus anak 
dan suami.... 


"Qila pengen kaya dulu,"gumam Qila lalu memejamkan 
matanya. 


Rafa tidak tidur dia juga tengah kepikiran bagaimana nasib 
masa depan Oila ke depannya? 


"Maaf..."lirih Rafa. 
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Pagi-pagi Oila sudah terbangun dari tidurnya,karena rasa 
mual yang menyerangnya. 


Oila ingin sekali menangis apalagi setiap makan,tidak ada 
yang masuk kedalam mulutnya.Semua makanan atau 
minuman akan kembali ia muntahkan. 

Badan Oila lemas,bibirnya pucat.Rafa menghampiri Oila. 


"Muntah lagi?"tanya Rafa,Oila mengangguk.Ini sudah ke 
empat kalinya Oila muntah dan yang keluar hanya cairan 
bening saja. 


Oila memeluk Rafa,"A,lemes,"adu Oila. 
"Aa gendong ya,"tawar Rafa,Oila mengangguk. 


Rafa menggendong Oila,setelah sampai di ranjang.Rafa 
menaruh Qila dengan hati-hati,kepala Qila pusing dan mual 
itu datang kembali. 


Oila menutup mulutnya,lalu segera beranjak dari kasurnya 
dan lari ngibrit ke arah wastafel. 


Setelah dirasa cukup,Qila kembali ke arah Rafa dengan jalan 
sempoyongannya. 


Rafa memapah Qila,"Kamu gak usah sekolah deh ya,muka 
Kamu pucet banget,"kata Rafa,Qila mengangguk. 


Qila merebahkan dirinya di kasur,Rafa mengambil minyak 
telon untuk Qila.Kenapa gak minyak kayu putih?jawabannya 
Qila gak suka sama wanginya. 


Setelah menemukan apa yang ia cari,Rafa kembali 
menghampiri Qila lalu duduk di samping Qila. 


Pertama-tama Rafa menyibakkan sedikit baju Qila,lalu Rafa 
menciumi perut rata Qila dan berucap,"Jangan nakal 
ya,kasihan loh mamih kamu dek,"setelah itu Rafa mengolesi 
perut Qila dengan minyak telon. 
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"Aa ayo berangkat,udah jam enam lebih loh entar 
telat,"Rafa yang tengah asik mengelus-elus perut Qila 
mendengus. 


"Bentar lagi,"sahutnya malas. 


"Aa'"Nada suara Qila meninggi tanda ia kesal karena 
ucapannya tidak dituruti. 

"Iya sayang iya...aa berangkat dulu,"kata Rafa sambil 
beranjak dari kasur.Sebelum beranjak dari kasur Rafa 
sempat memberi kecupan di perut Qila. 


Oila pun ikut beranjak dari kasur.Rafa menyiapkan buku- 
buku yang harus ia bawa,sedangkan Qila mengambil dasi 
Rafa yang terletak di meja rias Oila. 


"Kalau dasi tuh simpen di tempatnya lagi a,"omel Qila,Rafa 
berdehem sebagai responnya. 


"Nih buku juga ngapain jalan-jalan ke sini coba,"sambung 
Oila. 

"Belajar rapih dong a,udah gede juga."Rafa berpikir,sejak 
kapan Qila sering mengomel sih?kenapa jiwa emak- 
emaknya tiba-tiba keluar?apa ini bawaan dede bayi?. 


Qila berjalan ke arah Rafa,Oila berdecak saat kerah baju 
Rafa tidak rapih."Ckck,aa bisa rapih gak sih pake baju.Kaya 
bocah tau gak," 


Oila berjinjit untuk membetulkan kerah baju Rafa dan 
memasangkan dasi Rafa.Karena tak tega Rafa 
membungkuk'kan sedikit tubunya. 


Rafa tersenyum,wajah Qila yang tengah serius 
memasangkan dasi sangat menggemaskan dimatanya. 


"Udah,buruan berangkat, "usir Qila. 
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Qila tengah wuring-uringan sembari menunggu Rafa 
datang,bukan Rafa sih yang di tunggu tapi makanan yang 
akan Rafa bawa apalagi kalau bukan cilok aa duda. 


"Apakabar ya sama aa duda?"@ila bermonolog,"Udah 
ketemu teteh janda belum ya?" 


Tiba-tiba saja hp Oila bergetar mendandakan panggilan 
suara masuk.Dengan malas Qila bangkit dari rebahannya 
lalu berjalan ke meja yang terletak di kamarnya. 


Setelah sampai di kamarnya Oila langsung mengechek 
nama si penelpon.Oila mengernyit'kan dahinya saat melihat 


nama si penelpon. 
"Munaroh?ngapain dia nelpon gue?"gumam Qila. 


Qila menekan tombol warna hijau,tak berapa lama 
kemudian telpon pun tersambung. 


"Hallo,"sapa Oila. 
"Apa benar ini dengan musuh bebuyutan gue?"tanya orang 
di sebrang sana. 


Oila mendengus,"Iya,ngapain anda menelpon 
saya?"tanyanya. 


Orang di sebrang sana tertawa lalu berucap,"Hahaha sok 
formal maneh teh," 


"Bodoamat aing teu peduli," 
"Aa duda mau nikah Oil,patah hati aing," 
"Karaos maneh teh,si Juned kumaha tah?" 


"Naha atuh nanyakeun salaki urang,bogoh maneh teh?dasar 
pelakor!" 


Tut 
"Hal...loh kok mati,dasar Mumun baperan,"dumel Qila. 


"Sayang,"Rasa kesal Qila meluap begitu saja mendengar 
suara Rafa,Oila langsung keluar kamarnya. 


Mata Oila berbinar saat melihat Rafa tengah menaruh cilok 
ke piring. 


"Aaa cilok!"pekik Oila sambil menpercepat langkahnya. 


Rafa yang tengah duduk di kursi mengulum senyumnya,Qila 
duduk di samping Rafa dan segera mengambil alih piring 
cilok. 


"Aa mau?eh jangan deh,di perut aa'kan gak ada 
bayinya,"Rafa hanya terkekeh lalu mengacak gemas rambut 
Oila. 


Oila segera memakan cilok itu dengan lahap,Rafa terus 
memperhati'kan Oila yang sedang asik dengan ciloknya. 


Bel apartemen berbunyi,mengganggu waktu berdua-an Oila 
dan Rafa.@ila menyuruh Rafa membuka'kan pintu 
apartemen.Sedangkan Oila tetap memakan cilok. 


Rafa membuka pintu apartemennya dan... 
Bugh 
Bugh 
Bugh 


"Gue udah cukup sabar selama ini,tapi kali ini kesabaran 
gue udah habis!" 


Gimana sama part ini? 
Jangan lupa follow akunku ya 


:@Gemcaprivita 
Ig: Gemcaprivita 


Next? 
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Sebelum baca jangan lupa tekan bintang dan coment 
sebanyak-banyaknya 


Follow juga akunku ya biar tau up atau engganya 


Happy reading 


Qila yang tengah asik makan cilok menghentikan 
kegiatannya saat mendengar suara pukulan yang begitu 
keras. 


Qila berjalan ke arah pintu utama,Oila terkejut saat melihat 
Rafa terkulai lemas dengan darah yang mengalir dari 
hidung dan juga mulutnya. 


"Rafa!"panggil Qila sambil berlari menghampiri Rafa. 


Oila berjongkok di depan Rafa,mata Oila berkaca-kaca 
melihat wajah suaminya yang hancur. 


"Gue udah cukup sabar selama ini,kali ini kesabaran gue 
udah habis!"Oila mendonggakan kepalanya,terlihatlah 
wajah Miko di penuhi dengan amarah. 

"Lo apa-apan sih Ko,kenapa lo pukul suami gue hah?apa 
salah dia?"tanya Oila dengan nada sarkasnya. 


Miko tertawa hambar,"Hahaha lucu ya Oil,selama ini gue 
yang selalu nemenin lo.Saaat lo hilang ingatan,saat lo 
diputusin Ringgo.Disaat lo susah gue selalu ada buat lo Oil," 


Miko berjongkok di depan Qila yang kini tengah memangku 
kepala Rafa. 


"Kenapa lo gak pernah anggap gue Qil,kenapa?"Miko 
kembali bersuara,Qila masih diam tak bergeming. 


Miko kembali tertawa,"Hahaha takdir itu lucu ya,disini gue 
yang berjuang tapi gue gak pernah lo anggap,bahkan 
kehadiran gue hanya angin lalu buat lo Qil.Kurang apa gue 
Oil?gue sayang sama lo,gue cinta sama lo dan gue gak 
seegois dia!"tunjuk Miko ke arah Rafa. 


Miko menatap Rafa marah,"Dia egois Oil,seharusnya dia 
pikirin masa depan lo sebelum nyentuh lo Oil."sambung 
Miko,Miko berdiri hendak menginjak perut Rafa tapi Oila 
menahannya. 


"Gue mohon,jangan Ko."Miko kembali menarik kakinya. 
Miko terdiam,segitu cintanya Oila sama Rafa. 


Oila membantu Rafa berdiri,Miko hanya memperhati'kan 
Oila yang kesusahan memapah tubuh besar Rafa. 


"Lah aya naon iyeu teh?"tanya Rafi yang baru datang 
sekolah. 


Rafi menatap ketiga remaja itu bingung,"Lo ngapain di sini? 
mana temen lo yang lainnya?"tanya Rafi bertubi-tubi. 


"Oil,"Miko tak menggubris ucapan Rafi,dia memanggil Qila 
yang kini sudah berjalan ke arah sofa. 


Miko membantu Qila yang kesusahan memapah tubuh 
Rafa.Setelah sampai di sofa,Miko meminta maaf kepada 
Rafa. 


"Sori bang,gue tadi emosi,"kata Miko,selama ini dia selalu 
sabar tapi entah kenapa hari ini ia kalap karena melihat 
poto wajah pucat Oila dari Misel. 


Rafa mengangguk,kepalanya masih pusing karena bogeman 
Miko yang tiba-tiba. 


"Boleh gue ngomong berdua sama Qila?"tanya Miko,Rafi 
masih diam karena bingung. 


Qila menatap Rafa,begitu juga Rafa.Pandangan keduanya 
saling bertemu. 


"Boleh?"tanya Qila,Rafa mengangguk. 
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Rafa dibawa ke kamar oleh Rafi,Qila dan Miko masih berada 
di ruang tamu apartemen Rafa. 


"Gue tau,seharusnya rasa ini gak pernah hadir."Miko 
bersuara memecahkan keheningan. 


Qila menoleh ke arah Miko,"Gue emang bego Qil,seharusnya 
gue gak ngucapin cinta sama lo dulu.Dan ini hasilnya,lo 
ngejauh pertemanan kita gak seasik dulu," 


Oila masih diam,mendengarkan ucapan Miko dengan serius. 


"Kalau boleh jujur,gue masih sayang sama lo bukan sebatas 
sahabat.Lo beda dari Misel dan Rena,gue nganggap lo 
spesial Oil." 


Miko diam sebentar,Oila masih setia menunggu kelanjutan 
ucapan Miko. 


"Lo tau gak,saat lo putus sama Ringgo gue rasa itu peluang 
gue buat dapetin hati lo Oil.Gue selalu menarik perhatian 
logue selalu jadi sandaran saat lo rapuh.Tapi...setelah 
beberapa bulan lo putus dari Ringgo lo malah tunangan 


sama bang Rafa."Miko meraih tangan Qila,tapi Qila 
menjauhkan tangannya. 


"Apa sahabat gak pantes jatuh cinta Qil?apa gue selamanya 
akan terjebak dalam Zona persahabatan? "tanya 
Miko,pertanyaan bodoh memang jelas lah Qila akan 
menganggap dirinya hanya sebatas sahabat tidak lebih. 


"Jawab Qil,"Qila menatap Miko sendu. 


"Maaf Ko,lo bisa cari cewe yang lebih baik dari gue.Gue 
sayang sama lo sebagai sahabat gak lebih,gue mohon hapus 
rasa cinta lo buat gue.Karena gue gak mau pertemanan kita 
hancur," 


Miko memejamkan matanya lalu kembali membuka matanya 
dan menatap Qila dengan tatapan kecewanya,Oila menatap 
prihatin Miko. 


"Oke kalau itu mau lo,gue gak bisa jadi pelindung lo 
lagi.Gue pergi Oil,biar gue bawa rasa ini jauh dari lo.Kalau 
menurut lo rasa cinta gue cuman penghancur hubungan 
pertemanan kita."kata Miko seraya beranjak dari sofa dan 
berjala keluar apartemen. 


Sebelum keluar apartemen,Miko sempat masih 
berucap,"Jaga diri lo baik-baik,dan selamat lo udah nemuin 
pangeran lo yang sebenarnya."Miko menarik napasnya 
panjang lalu menghembuskannya pelan,"Gue 
pergi,"sambung Miko. 


Qila diam wmematung,entah apalagi yang harus ia 
ucap'kan.Tiba-tiba terlintas memori tentang dirinya dan 
Miko beberapa bulan yang lalu. 


"Gueen,gue sayang sama lo.Lo mau gak jadi ratu di hati 
gue?" 


"Becanda lo gak lucu jingan!" 
"Gue serius Queen," 

"Mau ya?ya,ya ya ayolah Queen," 
"Maaf Miko..."lirih Qila 
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Qila duduk di samping Rafa yang masih memejamkan 
matanya,luka Rafa sudah di obati oleh Rafi dan Rafi mau 
menginap di sini. 


"Di usir dari rumah ya?makannya lo nginep disini?"tanya 
Oila saat Rafi duduk di sofa kamarnya. 


Rafi mengerucutkan bibirnya lalu berucap,"Bunda sama 
ayah gue gak sekejam itu kakak ipar,gue cuman pengen liat 
perkembangan keponakan gue," 


Qila mengangguk,"Emang pas Tasya sama Kevin lo 
ngelakuin hal yang sama?nginep di rumah bang 
Bagas?"tanya Qila. 


Rafi menggeleng,"Engga,gue'kan tinggal di New York 
bareng aunty."jawab Rafi. 


Oila mengangguk,tak lama setelah itu Rafa membuka 
matanya. 


"Eh kamu kebangun gara-gara kita ya?"tanya Oila,Rafa 
menggeleng. 
"Engga ko,Miko ngomong apa aja sama kamu?"tanya Rafa. 


Oila menduduk'kan kepalanya jari-jarinya saling bertautan. 


"Kamu suka sama dia?"tanya Rafa dengan suara dinginnya. 


Rafi berjalan keluar kamar Rafa,gak baik ikut campur rumah 
tangga abang,katanya. 


"Kaya-nya di serius suka sama kamu?kamu baper sama 
dia?" 


Qila masih diam,Rafa menoleh ke arah Qila. 


"Aku gak mau maksain kamu,buat selalu ada di samping 
aku.Jawab pertanyaan aku,kamu suka sama dia?" 


"Engga,dia cuman sahabat aku,"sahut Qila. 


Rafa menatap Qila intens,Gila masih menunduk'kan 
kepalanya. 


"Tatap mata aku Oil,"kata Rafa. 


Oila mendonggak'kan kepalanya lalu menatap ke arah mata 
Rafa. 


"Apa kamu suka sama dia?" 
"Engga,dia cuman sahabat aku gak lebih." 
Rafa meraih tangan Oila,"Aku cemburu,"ungkap Rafa. 


Oila mengernyitkan dahinya dalam,"Tapi aku gak suka sama 
dia,jadi kamu gak usah cemburu,"kata Qila. 


"Bukan masalah suka atau engganya...aku cemburu karena 
bukan hanya aku yang mikirin kamu,"Pipi Oila bersemu 
mendengar ucapan Rafa. 


Rafa tersenyum walau sedikit nyeri di dekat ujung 
bibirnya,"Baper ya?"goda Rafa. 


Oila memalingkan wajahnya,"Engga,"sahut Qila 
menatap wajah Rafa. 


"Dasar gengsian," 
Cung yang pernah ada di zona ini? 
Next? 
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Jangan lupa pencet bintangnya sama kasih 
comentnya biar aku semangat lagi ngetiknya 


Happy reading 


Qila tengah duduk dikelasnya dengan tatapan 
kosongnya,tadi Misel memberitahu bahwa Miko sudah tidak 
bersekolah lagi di SMA Galaksi. 


Oila tersentak kaget saat ada seseorang yang menepuk 
bahunya pelan. 


"Miko pergi bukan gara-gara lo kok,udah gak usah di pikirin 
ya,"kata Rena seraya duduk di samping Qila. 


Qila menoleh ke arah Rena,"Dia pergi gara-gara gue 
Ren,pasti dia sakit hati." 


Rena menarik napasnya panjang lalu menghembuskannya 
pelan dan berucap,"Stop salahin diri lo sendiri,emang lo 
mau sahabat kita jadi perusak rumah tangga.Jadi itu udah 
keputusan terbaik yang Miko ambil,buat kalian berdua,"Oila 
mengangguk. 


Oila mengingat memorinya tentang Miko,Miko memang laki- 
laki baik yang selalu ada buat Oila.Disaat Oila terpuruk laki- 
laki itulah yang membantu Oila bangkit. 


Tak terasa air mata Oila turun begitu saja saat mengingat 
pengorbanan Miko. 


"Maaf,Ko.Semoga lu bisa dapet cewe yang baik,lebih baik 
dari gue,"batin Qila. 
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Jam istirahat,tiba-tiba saja Oila pengen makan mangga 
muda,sedari tadi Qila juga menelpon Rafa tapi tak kunjung 
di angkat oleh Rafa mungkin Rafa sedang rapat osis atau 
ada pelajaran tambahan? Qila tidak tahu. 


Oila mengajak Misel dan Rena untuk keluar sebentar 
dengan berbohong ke penjaga sekolah mau ngambil buku 
pelajaran yang tertinggal. 


Pak satpam tentu mengizinkan,dengan catatan harus balik 
lagi kesekolah. 


Oila berjalan paling depan diantara teman- 
temannya,awalnya Oila hanya mengajak Misel dan Rena 
tapi yang lain katanya mau ikut juga. 


"Naik angkot aja deh,kata pak Ari gak boleh ngeluarin motor 
di jam pelajaran,"ujar Baban,yang lain mengangguk. 


Mereka memutuskan untuk menunggu angkot,tak berapa 
lama kemudian angkot datang Qila dan teman-temannya 
langsung naik angkot itu. 


"Dimana yang jualan mangga muda coba Oil?"tanya 
Misel,Oila menggeleng.Biasanya Rafa yang akan 
membeli'kannya mangga muda jadi Oila tidak tahu dimana 
tempat penjual mangga itu. 


Yang lain ikut berpikir,"Gue maunya mangga yang ada di 
deket rumah mamih gue.Punyanya si Munaroh,kita kesana 
ya,ya ya?"Oila menggoyang-goyangkan tangan Misel. 


Misel mengangguk, "Ilya..iya, "ujarnya. 


Mamang angkot yang aneh pun bertanya,"Nengnya lagi 
hamil?kok masih sma udah hamil?atau nengnya hamil di 
luar nikah?" 


Belum sempat Qila menjawab,mamang angkot kembali 
berucap."Ckck pergaulan anak jaman sekarang,hati-hati 
makannya neng kalau pacaran.Tau batasan lah,kan rusak 
masa depan neng." 


Qila mendengus,"Siapa juga yang hamil di luar nikah,mang 
itu gak tau apa-apa jadi gak usah sok tempe deh,"judes 
Qila. 


Misel menimpali,"Iya ih,dasar mamang angkot jangan 
julid.Kalau gak tau apa-apa mending diem," 


Mamang angkot pun meminta maaf,"Maaf,mungkin saya 
salah," 


"Emang,"sahut Qila dan Misel. 
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"tu Ban yang itu,gede banget tuh.Menggoda iman 
gue,"kata Oila semangat. 


Baban pun mengangguk lalu naik lebih tinggi lagi. 


"Eh yang itu juga seger deh,wah enak banget ya si Mumun 
liat yang seger-seger mulu."Riko yang emang pikirannya 
selalu omes berucap,"Hooh Oil,bodinya mantep boleh lah 
buat temen tidur nanti malam," 


Oila menatap Riko bingung,sehingga menimbulkan kerutan 
di keningnya. 


"Lo mau tidur sama mangga?"tanya Qila. 


Riko menggeleng,"Bukan lah,sama si Mumun ngehehe.Kalau 
dia udah janda gue kawinin deh Qil,abisnya menggoda 
banget sih,"ujar Riko semangat. 


Misel menginjak kaki Riko,sehingga membuat si empunya 
meringis. 


"Awss sakit nyet,lo ada masalah apa sih sama gue?heran 
deh dari kemarin lu marah-marah mulu sama gue?"tanya 
Riko ngegas. 


Misel mengedik'kan bahunya acuh lalu memilih duduk di 
bawah pohon rambutan. 


"Qil,lu lagi hamil?"tanya Mumun yang tiba-tiba datang kaya 
jailangkung. 
"Hooh napa lu?iri?bilang sahabat,"ketus Qila. 


Mumun terkekeh,"Gak berubah lo ya,udah mau jadi mamah 
juga,"kata Mumun. 


Mumun menatap ke arah perut Oila,tatapan Mumun 
berubah sedih.Oila mengerutkan dahinya lalu bertanya,"Lo 
kenapa sih Mun?"tanya Olla. 


"Gue juga pengen punya debay,"'jawab Mumun 
pelan,Mumun meremas bajunya air matanya mengalir. 


Oila kembali bertanya,"Terus apa masalahnya?lo'kan udah 
punya laki," 


Mumun menunduk,dengan suara yang amat pelan ia 
menjawab, "Juned selingkuh sama cilok mulu Oil huaaa 
bahkan dia udah jadi raja cilok!"Mumun menangis histeris. 


Qila entah harus bereaksi seperti apa,ingin ngakak takut 
dosa.Kalau engga ngakak,sayang banget ini kesempatan 
emasnya buat ngeledek musuh bebuyutannya habis- 


habisan. 
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Oila merebahkan dirinya dilantai,cuaca hari ini sangat panas 


lebih panas dari biasanya. 


Rafa laki-laki itu masih mencari sate kambing 
cokelat,ya setelah pulang sekolah Oila ngidam lagi. 


Oila memejamkan matanya,sampe-sampe ia ketiduran. 


Sedangkan di lain tempat Rafa tengah mencari 
kambing rasa cokelat. 


Aku bukan fuckboy paman!!! 
Anda 


Ada yang tau gak?yang jualan 
sate kambing rasa cokelat dimana? 


Aldijones 
Ngelindur lo? 
Novaljarangmandi 


Permisi kak,peninggi kumisnya 
minat chat nomor ini 


Rafuck 


Gue tau!!! 


rasa 


sate 


Anda 


Seriusan,gue nyari kemana-mana 
gak nemu-nemu 


Rafuck 


Jangan labil dong sahabat,kalau mau nyari mana-mana 
jangan nyari nemu-nemu juga biar puguh (pasti) 


Aldijones 
Punteun gopud! 


Open delivery menu bisa dilihat di bawah sist and brother 
1)Bakso rasa tai cicak 

2)Sambal rasa strowberi 

3)Sate rasa cokelat 

4)Harapan rasa gebetan eh dianggap cuman temen doang, 
mampus kan lo!! 


Anda 

Serius Di?ada sate rasa cokelat? 

Sate kambing kan? 

Gue beli!!!anterin kerumah 

Buruan!!! 

Rafa tersenyum lega,akhirnya dia bisa pulang dan istirahat. 
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"Gak tau,aku marah,"kata Qila seraya bersedekap dada 
dengan pipi yang mengembung tanda ia kesal sama Rafa. 


"Bentar lagi nyampe kok yang,udah ya gak usah 
ngambek,"bujuk Rafa. 


Oila beranjak dari duduknya lalu berjalan ke arah dapur 
dengan kaki yang ia hentak-hentak'kan. 


"Sebel!"teriak Qila dengan wajah kesalnya. 


Rafa membuka pintu apartemen saat bel apartemen terus 
saja berbunyi. 


Terlihatlah Aldi,Noval dan kembarannya. 
"Masuk,"suruh Rafa. 


Mereka bertiga masuk,Aldi memebri'kan sate pesanan Oila 
kepada Rafa. 


Rafa langsung menerima hendak membayar tapi Aldi 
menolak. 

"Gue orang kaya,gak perlu duit receh,"Semuanya berdecih 
mendengar ucapan Aldi. 


Rafa pamitan kepada teman-temannya untuk menghampiri 
Qila dan memberi'kan sate ini kepada Qila. 


"Sayang ini sate pesenan kamu,"ucap Rafa sambil 
memberi'kan kresek hitam itu kepada Olla. 


Dengan wajah ogah-ogahan Qila menerima kresek 
itu,"Makasih,"ketus Qila. 


Rafa mengangguk dan tersenyum tipis,"Sama-sama," 


Oila duduk di kursi meja makan,Rafa ikut duduk di 
sampingnya. 


"Fa?"panggil Qila,Rafa berdehem. 
"Kamu sayang aku'kan?"tanya Qila. 


Rafa mengangguk tanpa ragu dia berucap,"Aku sayang 
kamu,gak pake koma apalagi tanda tanya," 


Qila tersenyum misterius mendengar itu,Rafa juga ikut 
tersenyum baginya senyum Qila adalah kebahagian Rafa. 


"Kamu makan sate ini ya,kamu'kan sayang aku," 


Nah lo si Rafa mau gak ya makan sate kambing rasa 
cokelat? 


Tega banget kamu Qil 

Jangan lupa follow acount 
:@Gemcaprivita 

Ig :Gemcaprivita 

Yuk yang belum follow langsung follow 
Next? 


Tbc 
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Sebelum baca cerita baca,author note dulu ya say 


Author note:Mungkin kedepannya aku mau up jam 
segini hehehe biar gak terlalu pagi gitu .Terus kalau 
jam 19:00 wib aku belum update berarti gak up ya 
zheyenk:*dah segitu dulu author note-nya 


Jangan lupa pencet bintangnya terus coment 
sebanyak-banyaknya ya biar aku semangat up nya 


Follow my acount juga 


:@Gemcaprivita 
Ig: Gemcaprivita 


Happy reading 


Hoek hoek hoek 


"Aduh sayang,dari tadi kamu muntah terus.Segitu mualnya 
ya,kamu makan sate kambing rasa cokelat?"tanya Oila 
sambil mengurut tengkuk leher Rafa. 


Rafa membalikkan tubuhnya ke arah Qila,Qila menahan 
tawanya saat melihat wajah tersiksa Rafa yang terlihat 
menggemaskan. 


"Rasanya itu loh enek banget,sampe pengen muntah 
terus.Dede bayi kayaknya sengaja ya buat papihnya 
tersiksa,"sinis Rafa. 


Qila terbahak,"Hahaha iya papih,"Oila menirukan suara 
anak kecil. 


Rafa mencubit pipi Qila yang semakin bersisi,bagaimana 
tidak berisi tiap hari Qila makan 5 piring nasi ditambah 
ngemil.Mungkin dede bayinya ada jiwa maruk kaya Qila. 
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"Rafa...aku mau minta sesuatu boleh gak?kamu'kan sayang 
aku,"ucap Oila manja. 


Perasaan Rafa sudah tidak enak,bisa jadi Oila ngidam yang 
aneh-aneh lagi. 


"Boleh,asal jangan minta ginjal aku aja,"kata Rafa,Oila 
terkekeh. 


"Engga kok,permintaannya juga gampang sayang,"kata 
Oila,Rafa bernapas lega lalu bertanya dengan suara lembut 
selembut marsmellow. 


"Kamu mau apa hm?"Rafa mengelus rambut Qila 
sayang,dengan wajah girangnya Qila menjawab,"Mau 
hewan peliharaan," 


Rafa tersenyum tipis kemudian bertanya kembali,"Mau 
hewan pelihaaarnya apa?kucing atau kelinci?" 


Oila menggeleng,"Bukan itu,itu mah biasa aku maunya 
harimau...beliin ya ya ya?kamu sayang aku loh,masa gak 
mau beliin,"ucap Qila sambil menggoyang-goyangkan 
tangan Rafa. 


"Nanti kalau harimaunya gigit gimana?"tanya Rafa,Oila 
memeluk Rafa,"Kan ada kamu yang lindungin aku,jadi nanti 
kamu juga yang bakalan gelud sama harimau kalau 


harimaunya nyakitin aku.Woah gak sabar deh liat kamu 
gelud sama harimau!"seru Qila semangat. 


Qila melepaskan pelukannya kepada Rafa,"Ayo beliin,aku 
mau liat kamu gelud sama harimau,"rengek Qila. 


"Eh gak jadi deh Fa,aku gak mau harimau,"ucap Qila yang 
membuat Rafa bernapas lega. 


Rafa bertanya,"Terus kamu mau apa?pasti mau kucing'kan? 
udah keteb--" 


"Salah,aku gak mau kucing.Aku mau ik--" 
"Ikan hias?atau ikan cupang?" 

"Bukan Rafa!" 

"Terus ikan apa?" 

"Piranha," 


Rafa melongo,menatap Qila tak percaya.Kenapa nyidamnya 
aneh-aneh semua sih? 
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Qila tengah kesal,sedari tadi dia tidak mau makan dan tidak 
mau minum susu ibu hamil yang membuat Rafa frustasi. 


"Sayang,makan dulu ya.Kasihan loh dede bayinya,"bujuk 
Rafa. 


Qila duduk membelakangi Rafa,Rafa pun beranjak dari 
duduknya lalu berdiri di depan Qila. 


"Kamu mau apa?"tanya Rafa masih berusaha sabar,Qila 
mendonggak'kan kepalanya. 


Dengan wajah sebal Qila menjawab,"Aku mau..."Rafa masih 
setia menunggu kelanjutan ucapan Qila. 


"Aku mau..."Qila hobi banget sih ngegantungin perasaan eh 
ucapan. 


"Iya kamu mau apa?"Rafa masih bersabar. 


Oila tersenyum lalu berucap"Aku mau..."Rafa sudah greget 
sama Qila. 


"Buruan sayang,kamu mau apa?gak enak tau di gantungin 
itu,"kata Rafa seraya berjongkok di depan Qila. 


Rafa meraih tangan Oila lalu mengelus punggung tangan 
Oila lembut,Rafa menatap Oila intens. 


"Kamu mau apa?"tanya Rafa,Oila masih setia berpikir. 


Kira-kira apa yang akan membuat Rafa tersiksa lagi?lebih 
dari yang tadi? 


"Aku mau ikan goreng tapi gak boleh di goreng," 
Rafa membelalakan matanya mulutnya terbuka lebar. 


"Kamu serius sayang?dimana-mana tuh ya ikan goreng ya di 
go--" 


"Suka-suka aku dong,'kan yang mau aku,"Qila mendelik tak 
suka ke arah Rafa lalu kembali berucap dengan nada 
sarkasnya,"Buruan sana beli!" 


"Sayang,maksud kamu mungkin ikan ba--" 
"Ikan goreng Rafa!kamu budek apa gimana sih hah?!" 


"Tap--" 


"Buruan sana beli,katanya kamu sayang aku," 

"Iya tapi ikan goreng itu di go--" 

"Udah sana beli,gak mau tau pokoknya harus ada!" 
"Buruan ish,kamu'kan sayang aku,"Oila merengek. 


Rafa berdiri dari jongkoknya,dengan kesal Rafa keluar 
kamanya sebelum benar-benar keluar Rafa 
bergumam,"Makan tuh sayang," 
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Rafa kini tengah mengantri di tukang ikan,Rafa akan 
memasak sendiri mungkin itu lebih baik daripada dia harus 
malu mengucapkan sesuai dengan kata-kata Qila. 


'Ikan goreng tapi ikannya jangan di goreng' 
'Ikan goreng tapi ikannya jangan di goreng' 
'Ikan---' 


"Stop arhg,bang ikannya sekilo.Gak pake lama,"ketus Rafa 
suara Oila terus saja terngiang-ngiang di telinganya. 


Mang penjual ikan pun segera membungkus ikan pesanan 
Rafa dan menjumlahkan harganya. 


"Dua puluh ribu,"kata mang penjual itu,Rafa memberi'kan 
uang lima puluh ribu. 

"Kembaliannya buat saya dek?"tanya mang penjual penuh 
harapan. 


Rafa mendengus, "Ini bukan sinetron mang,mana 
kembaliannya,"pinta Rafa,mamang penjual yang tadi sudah 
bahagia serasa terbang ke angka--,ok sudah itu terlalu 


lebay.Jadi manyun lima senti," Dasar pelit, "gumam mamang 
itu pelan. 


Rafa mengambil kembaliannya dan langsung ia masukkan 
ke saku celananya kemudian pergi begitu saja. 


"Makasihnya ketinggalan dek!"teriak mamang penjual ikan. 


Setelah lima belas menit berada di tengah keramaian kota 
kini Rafa sudah berada di apartemennya,Rafa 
membersihkan ikan yang akan ia goreng terlebih dahulu. 


Sedangkan Oila,perempuan itu tengah menonton kartun 
dua bocah kembar yang berkepala plontos. 


Rafa menggoreng ikan itu dengan telaten,Oila yang 
menyium aroma masakan pun beranjak dari duduknya lalu 
pergi ke arah dapur. 


"Loh kamu udah datang?"tanya Qila bingung kapan Rafa 
datang?kenapa ia tidak tahu? 


"Udah lah,"ketus Rafa. 
Oila ber'oh'panjang,lalu menghampiri Rafa. 


"Aku'kan mau-—-,"ucapan Oila terpotong oleh 
Rafa,"Berisik,"ujar Rafa galak. 


"Loh kok kamu galak sih!"protes Oila tak terima. 
"Kamu tuh yang galak!"Rafa tak mau mengalah. 


Rafa dan Qila saling menuduh,siapa yang galak dan 
diantara keduanya tak ada yang mau mengalah. 


"Kamu tuh!" 
"Eh...ini bau apaan sih? "tanya Qila. 
Rafa mengedik'kan bahunya,"Gak tau lah,"jawabnya. 


Qila melihat ke arah wajan dan yah ikan goreng jadi ikan 
gosong. 


"Gosong!" 
"Ya ampun masak'kan gue!" 


"Panggil pemadam kebakaran Fa buruan,panggil wartawan 
juga!" 


"Buat apa?" 
"Biar masuk tv sahabat," 
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"Enak?"tanya Rafa sambil bergidig melihat Oila begitu lahap 
makan ikan gosong. 

"Enak,"jawab Oila sambil kembali menyuapkan satu potong 
ikan kedalam mulutnya. 


Setelah ikan itu habis ia makan,Oila bersendawa. 


"Ah kenyangnya,"ucap Qila sambil menepuk-nepuk 
perutnya yang buncit karena terlalu banyak makan. 


"Dede bayinya ada jiwa rakus ya bun,"sindir Rafa,Oila 
tersenyum menampilkan deretan giginya. 


"angan senyum,"ujar Rafa,Oila menatap Rafa dengan 
tatapan menggodanya,"Kenapa?manis ya?"goda Qila sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Engga,"ucap Rafa,Qila cemberut tapi tak lama setelah itu ia 
kembali dengan wajah riangnya. 


"Oh cantik kah?atau gemes?ud--" 


"Bukan,ada cabe tuh di gigi kamu,"Rafa menahan 
tawanya,pipi Oila bersemu merah menahan malu.Aish 
kenapa tuh cabe pake nempel di gigi segala sih? 


Oila berlari ke arah toilet dekat dapur untuk memberiskan 
cabe yang kurang ajar itu,nempel kok di waktu yang tidak 
tepat!. 


"Buahahaha!"Rafa tak kuasa menahan tawanya,Oila yang 
mendengar tawa Rafa pun semakin kesal. 


Comentnya bun?gimana sama part ini? 
Next? 


Tbc 


32Tari balet 
Jangan lupa vote dan comentnya 
2 bulan kemudian... 


Qila dan Rafa baru saja keluar dari ruangan dokter 
Santi,mereka keluar dengan wajah berseri-seri hari ini usia 
kandungan Qila sudah dua bulan dan tadi Qila baru saja di 
USG. 


"Pengen cilok,"rengek Oila sambil menggoyang-goyangkan 
tangan Rafa. 

"Iya,nanti kita beli ya.Cilok aa duda'kan?"tanya Rafa,Oila 
menggeleng."Bukan,aku mau cilok yang waktu itu beli sama 
Miko pas SMP,"Rafa tersenyum masam. 


Ingatan Oila tentang Miko sudah kembali lalu bagaimana 
dengan kisah cinta keduanya dulu?kenapa Qila gak ingat?. 


"Oke,kita beli,"Oila mengembangkan senyumannya,lalu 
memeluk Rafa dari samping dan berucap,"Makasih,sayang 
Rafa banyak-banyak," 


Rafa mengacak rambut Qila penuh sayang,"Ayo,ntar 
ciloknya keburu habis lagi,"ajak Rafa,Oila mengangguk lalu 
melepas'kan pelukannya pada Rafa. 


Oila dan Rafa berjalan ke arah mobil Rafa,setelah sampai di 
dekat mobilnya,Rafa membuka pintu mobilnya untuk Qila. 


"Silahkan masuk tuan putri,"kata Rafa,Oila terkekeh lalu 
masuk kedalam mobil dengan wajah malu-malu meongnya. 


Setelah wmembuka'kan pintu mobil untu Qila dan 
menutupnya kembali,Rafa berlari kecil ke arah sebrang dan 


segera membuka pintu mobil untuk dirinya sendiri. 


"Ayo Fa,jalanin mobilnya,"Rafa terkekeh,"Iya sayang 
iya...sabar dong,"ucapnya. 


Qila cemberut,"Buruan ish,aku udah pengen banget 
ciloknya,"rengek Qila. 
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Qila sudah mendapat'kan apa yang dia inginkan,kini 
perempuan berbadan dua itu tengah melahap ciloknya 
dengan dahi yang basah karena keringat. 


"Pedes banget ya?sampe keringetan gitu?"tanya Rafa yang 
kini sudah duduk di samping Qila. 


"Minum dong,huh pedes banget deh,"keluh Qila sambil 
mengelap pelipisnya dengan tangannya. 


Rafa beranjak dari duduknya lalu pergi ke dapur,Oila yang 
sudah tidak sabar bertemu dengan air pun 
beteriak,"Buruan!'gak pake lama!" 


Rafa kembali dengan segelas air yang ia bawa,Oila langsung 
meminum air itu hingga tandas.Wajahnya memerah karena 
kepedasan,gokil ini sangat gokil.Oila suka dengan bumbu 
cilok yang pedesnya gila abis. 


"Woah,akhirnya aku kesampean juga makan nih 
cilok,"Sedikit informasi Oila udah pengen dari lama,tapi ya 
gitu jiwa mageran nya membuat Qila beberapa kali 
melupa'kan apa yang dia inginkan. 


Oh ya selama dua bulan ini,Oila nyidam aneh-aneh.Selain 
sate kambing rasa cokelat,terus harimau hingga ikan 


piranha bahkan waktu itu Qila nyidam pengen selfie bareng 
ikan faus. 


Aneh memang,untung saja Qila punya suami kaya Rafa.Rafa 
melukis dinding kamar dengan suasana bawah laut gitu,ada 
hiu,gurita dan kawan-kawannya. 


Beberapa kali Qila melakukan poto di kamarnya,ralat calon 
kamar untuk dede bayi. 


Sedikit informasi,Qila dan Rafa sudah punya 
rumah.Walaupun minimalis,Qila menyukai rumahnya.Rumah 
Rafa dan Qila masih dekat dengan rumah Resti,biar kalau 
ada apa-apa gampang katanya. 
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Setelah makan cilok yang pedas gila,Qila menyuruh Rafa 
nari balet.Rafi sedari tadi terus saja menahan 
tawanya,karena Rafa bukan seperti penari balet pada 
umunya.Dia kaya patung berjalan di suruh joget gitu. 


"Buahahaha,lanjut Oil.Seru nih hiburan di siang bolong 
gini,"Rafa menatap tajam Rafi,dipikir enak apa di suruh 
nari?. 


"Sayang udah ya,badan aku kaya remuk gini di suruh 
nari.Mana kepala aku pusing lagi,"keluh Rafa dengan muka 
pucatnya,Oila tadi menyuruh Rafa berputar layaknya barbie 
yang sedang dansa dengan pangerannya berkali-kali dan itu 
membuat kepala Rafa pusing bukan main. 


"Gak asik kamu mah,ayo lah seputar lagi,"rengek Qila yang 
masih belum rela Rafa menghenti'kan tariannya. 


Rafa pun dengan pasrah kembali melihat ke arah laptop 
yang menampilkan tarian balet.Rafa mengikuti gerakan itu 


dengan tubuh kakunya,ini sungguh susah bagi Rafa.Tolong 
jemput Rafa dari siksaan dede bayi yang ada di perut Qila!. 


"Hahaha lucu banget sih sayang !"pekik Qila heboh saat Rafa 
memanyunkan bibirnya dengan tubuh yang terus saja 
mengikuti setiap gerakan yang di tampilkan di laptop. 


"Abis ini suruh nari jaipong Qil,biar mantap!"usul Rafi yang 
diacungi jempol oleh Qila. 


Setelah tarian balet selesai Qila menyuruh Rafa nari jaipong 
padahal badan Rafa sudah sakit-sakit semua,dia lebih milih 
nge-gym daripada nari.Selain tubuhnya sakit kepalanya 
juga serasa ingin pecah. 


"Sayang,capek tau,"keluh Rafa demgan wajah 
memelasnya,siapa tau Qila kasihan'kan?. 


Tapi sayang,Qila tetap menyuruh Rafa nari jaipong,"Gak 
mau tau kamu harus nari,kalau engga.Aku 
ngambek,"ujarnya. 


Baiklah Rafa kembali menuruti Oila,tapi di tengah tarian 
tubuh Rafa ambruk yang membuat Oila langsung heboh 
seketika dan langsung menghampiri Rafa. 


"Rafa,kamu meninggal?" 
"HUaaa terus gimana sama dede bayi?" 
"Rafa,apa aku resmi jadi janda?" 


"Terus aku duduk di posisi mana ya,janda herang?janda 
kembang atau jan--" 


"Aku gak mati Agila,cape tau gak,"ketus Rafa sambil duduk 
dari tidurnya. 


Qila langsung memeluk Rafa,"Jangan tinggalin aku,nanti 
kalau kamu ninggalin aku.Siapa dong yang bakalan aku 
kerjain lagi,"ujar Qila. 


Rafa memutar bola matanya jengah,"Gak usah lebay,aku 
gini juga gara-gara kamu,"ucap Rafa sebal. 


Qila melepaskan pelukannya pada Rafa,"Kok kamu nyalahin 
aku!"protes Qila tak terima. 


"Siapa coba yang bikin aku hamil?"Gila memicingkan 
matanya,telunjuknya mengarah ke arah dada Rafa,"Hayo 
siapa?kamu'kan? berarti salah kamu lah."imbuhnya. 
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Sorenya Oila kembali merengek,sekarang minta ice cream 
rasa saus tomat.Dan Rafa kembali frustasi.Apa engga ada 
gitu ngidam yang normal,misalnya pengen ice cream rasa 
cokelat jangan rasa saus tomat. 


"Em gak jadi yang rasa saus tomat deh,"Rafa bernapas 
lega,semoga saja nyidamnya yang normal kali ini. 


"Gimana kalau kamu cabutin bulu keteknya pak er- 
te?"tawar Oila,"Kayaknya seru deh."lanjutnya. 


Rafa menelan salivanya susah payah,nyabutin bulu ketek? 
mending kalau keteknya wangi.Terus kalau keteknya bau 
pingsan engga tuh Rafa?. 


"Jangan ngadi-ngadi deh sayang,"kata Rafa tak percaya 
dengan permintaan Qila. 


Oila bersedekap dada,matanya menatap tajam Rafa,"Lakuin 
atau..." 


"Atau apa?"tanya Rafa dengan wajah menantangnya,kali ini 
dia gak mau ngalah ya. 

"Atau kamu mau aku jadiin,sarapan harimau hah?"ancam 
Qila. 


Rafa tertawa," Hahaha emang disini ada harimau?"tanya 
Rafa. 


"Gak ada sih,"Qila menjawab,"Tapi kalau buaya ada."Oila 
tersenyum misterius. 


"Gimana kalau kamu nyiun buaya aja,nanti aku poto 
deh,"tawar Oila semangat. 


"Jangan gila deh Oil,belum sempat aku ciuman sama tuh 
buaya.Buayanya keburu nerkam aku,"kata Rafa. 


"Yaudah kamu nyium banci aja sana!males aku ngadepin 
kamu yang di suruh ini itu gak mau!padahal situ sendiri 
yang udah bikin gue bunting!"ketus Qila sambil beranjak 
dari kasur lalu meninggalkan Rafa sendirian. 


Next? 


Tbc 


33Mamih sakit 
Jangan lupa tinggalkan jejak ya 


Oila tengah berdiri di dapur dengan tangan yang menyilang 
di depan dadanya. 


"Awas telurnya gosong,"peringatnya,Rafa yang sedang 
menggoreng telur ceplok pun menoleh dan tersenyum ke 
arah Olla. 


"Iya sayang,"sahutnya,Oila mengangguk.Lalu berjalan ke 
arah meja makan. 


Oila duduk di kursi meja makan dengan wajah angkuhnya. 


"Apinya yang kecil,"Rafa kembali mengangguk masih 
dengan senyumannya. 


Dalam hati Rafa mengumpati Oila,rahangnya terasa ngilu 
karena sedari tadi terus saja tersenyum. 


"Balikinnya hati-hati, jangan sampe yang kuning-kuningnya 
pecah,"kata Oila. 


Rafa berdecak,"Ckck iya bawel," 


Oila melotot,"Heh berani kamu sama aku?"tanyanya dengan 
nada suara menantang. 


"Engga sayang,maaf."jawab Rafa dengan pandangan yang 
terfokus ke arah telur yang sedang ia goreng. 
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Setelah selesai menggoreng telur,Oila dan Rafa makan 
bersama.Oila makan dengan lahap yang membuat Rafa 


tersenyum.Gak sia-sia dia menuruti semua keinginan 
Oila,karena Qila terlihat begitu senang dan itu juga menular 
kepada Rafa. 


"Hi gyys,jadi kali ini gue lagi makan telur ceplok.Lo semua 
mau gak?ini pake bumbu cinta loh,rasanya beda banget 
guys,"kata Qila dengan mata yang tertuju ke arah kamera 
yang sedang ia pegang dengan tangan kirinya. 


Rafa geleng-geleng kepala melihat tingkah laku Oila,apa 
setelah lahir dan tumbuh besar anaknya ini akan jadi 
youtuber?. 


Nasi yang tadi menggunung di piring Qila kini sudah 
habis.Oila meminta minum kepada Rafa,Rafa mengambil 
gelas yang tersedia di meja makan lalu mengisinya dengan 
air yang ada di meja itu juga. 


"Makasih,kamu baik deh.Aku makin cinta jadinya 
hehehe,"ucap Oila diakhiri dengan kekehan. 


Pipi Rafa memanas,aish Qila ini.Rafa'kan baperan,Oila malah 
ngomong seperti itu. 


Rafa mengumpulkan piring kotor lalu membawanya ke arah 
tempat mencuci piring. 


Oila pergi ke ruang tv,semenjak hamil dirinya malas sekali 
eh engga sih dari dulu Qila kan emang males. 


Oila menyalakan televisi,Rafa sudah kembali. 


"Sini sayang duduk,"ajak Qila sambil menepuk-nepuk kursi 
di sebelahnya. 


Rafa pun duduk di samping Qila,Qila menyandarkan 
kepalanya di bahu Rafa. 


"Aneh ya,kepiting punya anak paus,"celetuk Rafa. 


Qila berdehem,"Terus itu amoeba,kenapa punya istri 
komputer,"Oila yang tengah serius menonton tv keganggu 
dengan setiap ucapan yang Rafa lontarkan. 


"Terus itu tup--" 


"Bisa diam tidak!aku gak fokus nih nontonnya!"protes Qila 
dengan wajah kesalnya. 


Rafa mengangguk,"Oke aku diem,"kata Rafa. 


"Ih lucu banget ya sayang,"kata Qila saat tv itu 
menayangkan spons yang masih kecil tengah menyedot 
dotnya. 


"Aaa gemoy!"seru Oila. 


"Kok kamu diem  terus?"tanya Oila heran,Rafa 
berdecak,"Ckck tadi kan kamu nyuruh aku diam,"tuturnya. 
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Oila tengah berabring di atas kasur dengan Rafa yang kini 
ikut berbaring di sampingnya. 


Rafa tengah sibuk dengan laptopnya,Oila yang sudah bosan 
memainkan hp pun menutup matanya.Pura-pura tidur 
ceritanya. 


"Bosen,"keluh Oila. 


"Yaudah bobo aja biar gak bosen,"kata Rafa dengan mata 
yang masih tertuju ke arah layar monitor. 


Oila mendengus,dengan kesal ia memencet keyboard laptop 
Rafa dengan asal. 


"Eh,"Rafa tersentak kaget dan segera menjauhkan 
laptopnya dari jangkauan Qila. 


"Hiks hiks huaa mamih Rafa gak sayang Qila lagi!"Oila 
menangis histeris. 


Qila tidur tengkurap,guna untuk  menyembunyi'kan 
wajahnya yang tengah memerah karena menangis. 


Rafa memati'kan laptopnya lalu menoleh ke arah Qila. 


Rafa meletakkan tangannya di punggung Oila,Oila langsung 
menjauh. 


"Gak usah pegang-pegang hiks,gue bukan gorengan,"ucap 
Oila dengan sesegukannya. 


Rafa meligkarkan tangannya di punggung Qila. 
"Udah ya jangan nangis,aku sayang kamu kok,"ucap Rafa. 


Oila yang mendengar itu menolehkan kepalanya ke arah 
samping dengan posisi yang masih tengkurap. 


"Beneran?"tanya Qila. 
Rafa mengangguk,"Iya sayang,"jawabnya tanpa ragu. 


Rafa kembali menyalakan laptopnya dengan Oila yang 
sesekali mengganggunya.Rafa tak masalah dengan itu,asal 
Oila tak menangis. 
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Oila dan Rafa berkunjung ke rumah Hani,kata Rian tadi Hani 
sakit dan Oila khawatir dengan mamihnya. 


"Mamih,mamih sakit apa?'kan Qila udah bilang jangan kerja 
terus,"omel Qila seraya memeluk tubuh ibunya yang panas. 
"Mamih cuman demam biasa kok sayang,"Hani meyakinkan 
Qila. 


Qila memeluk Hani semakin erat,"Jangan sakit mih..."lirih 
Qila. 


Qila cuman khawatir mamihnya akan pergi meninggalkan 
Qila seperti papihnya. 


Qila melepaskan pelukannya kepada Hani,"Qila buatin 
bubur buat mamih ya,"tawar Qila. 


Hani menatap Qila ragu,Oila tertawa melihat wajah ragu 
ibunya,"Tenang mih,Qila udah bisa masak kok.Kalau gak 
percaya tanya aja sama Rafa,"ucap Qila setelah tawanya 
mereda. 


Qila menyikut lengan Rafa,"Iya kan sayang?"tanya Qila,Rafa 
mengangguk. "Iya mih,Qila udah bisa masak," 


Hani menatap Qila haru,"Anak mamih udah gede ya,udah 
bisa masak.Mau dong di masakkin anak mamih ini,"goda 
Hani. 


Qila mengangguk,"Siap!"serunya begitu semangat. 
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Oila kini tengah berdiri di depan kompor,tangannya berada 
di pinggang. 


"Masak apa ya kira-kira?masa cuman bubur doang,"Oila 
bermonolog. 


Rafa yang baru sampai di ambang pintu dapur pun 
berucap,"Jangan capek-capek,inget loh di perut kamu ada 
dede bayinya,"peringat Rafa. 


Oila menyerongkan tubuhnya ke arah Rafa yang kini berdiri 
di sampingnya. 


"Masak apa ya?kamu ada ide gak?"tanyanya. 


Rafa mengangguk,"Ada,biar aku aja yang masak.Kamu 
duduk di kursi aja ya."kata Rafa. 


Qila hendak berprotes tapi tatapan tajam Rafa 
mengurungkan niatnya. 


Dengan langkah lesu Oila berjalan ke arah kursi meja 
makan. 


Oila menompang dagunya,dengan tatapan fokus ke arah 
punggung lebar Rafa. 


"Kayaknya dede bayi pengen di gendong deh,"gumam Olla. 


Oila pun beranjak dari kursi,lalu mengayunkan kakinya ke 
arah Rafa yang tengah berkutat dengan alat masaknya. 


"Pengen di gendong dong,"pinta Oila. 


Rafa yang tengah mengiris bawang menghentikan 
aktifitasnya lalu membalik'kan tubuhnya ke arah Oila yang 
kini tengah berdiri di depannya dengan wajah yang 
memelas. 


UAk--" 


"Oh gitu ya kamu gak mau gendong aku,yaud--" 


"Gak usah ngambek,"potong Rafa kembali membalik'kan 
tubuhnya membelakangi Qila,Qila sudah cemberut. 


"Gak usah cemberut,ka--" 


Oila langsung melompat ke punggung Rafa dan 
melingkarkan kakinya di pinggang Rafa.Alhasil Rafa 
memasak dengan Oila yang berada di gendongannya. 


Rian yang melihat keuwuan adik-adiknya pun tak jadi pergi 
kedapur,jiwa jomblonya meronta-ronta minta di beliin 
pacar.Eh emang pacar bisa di beli? 


"Loh bang,katanya mau ambil minum,mana atuh 
minumnya?"tanya Hani yang kini tiduran di sofa ruang 
tamu. 


Rian mennggeleng,"Gak jadi mih,mata lan gak kuat lihat 
keuwuan pasutri cilik,"jawab Rian. 


Hani tertawa,"H ahaha rasain lo,suruh siapa jomblo," 
Rian mengerucutkan bibirnya,"Mamih,"rengeknya. 


"Apa?"tanya Hani judes,"Mau bawain mamih calon mantu? 
kapan bang?"tambahnya. 


"Calon mulu yang ditanyain,"kesal Rian. 


"Oke mamih gak akan nanya itu lagi, "Hani menjeda 
ucapannya,"Harga telur sekilo berapa?"tambahnya. 


Rian terdiam,dia mana tau harga telur?harga terasi saja dia 
tidak tahu. 


"Gak tau kan?"Rian mengangguk. 


"Gimana mau tau perasaan cewe,harga telur aja engga 
tau,dasar bocah tengik," 


Rian melongo mendengar ucapan ibunya,apa hubungannya 
perasaan cewe dan telur satu kilo?apa kalian tau? 


Hi,maaf ya up nya telat gimana kabarnya? baik kan? 
Apa masih ada yang kangen sama Rafa Qila? 
Jangan lupa vomentnya ya biar aku cepet up lagi 
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34Awas 


Updatenya sekarang aja deh ya kalau sore takut gak 
bisa up lagi hehehe 


Sebelum baca alangkah baiknya tekan bintangnya 
dulu ya bund 


Terus coment juga ya hehehe 
Happy reading! 


Qila tengah manatap nanar bakso yang tadi ia beli,bakso itu 
tumpah semua ke lantai.Bibir Qila yang tadi melengkung ke 
atas kini melengkuh kebawah,matanya berkaca-kaca. 


"Huaaaa!"Tangisan histeris keluar dari mulutnya. 


Rafa yang tengah nyetrika baju terkejut dengan suara 
tangisan Qila,"Kenapa lagi sih?"gerutu Rafa,dari pagi sampe 
sekarang Oila tak henti-hentinya menangis. 


Bahkan nih ya tadi Rafa mukul nyamuk yang ada di 
tangannya,terus Oila nangis dan bilang gini,'kamu tuh gak 
punya hati,siapa tau itu nyamuk lagi ngandung 
anaknya.Jahat sekali kamu!'. 


Baiklah lupakan yang tadi,Rafa berlari ke arah Qila yang 
tengah bersembunyi di bawah meja,dengan suara isakan 
kecil yang Rafa dengar. 


Rafa berjongkok lalu memiringkan kepalanya untuk melihat 
Oila,"Sayang,"panggil Rafa lembut,Rafa menepuk bahu Qila. 


Oila tengah menyembunyikan wajahnya di balik tangannya 
yang ia tumpukkan di lutut. 


"Hiks hiks jangan marahin Qila hiks,Qila gak sengaja 
pecahin mangkuknya hiks,"ucap Oila dengan 
sesegukannya. 


Rafa menghelanapasnya,"Siapa yang mau marahin kamu? 
aku cuman khawatir pas denger kamu nangis."ungkap Rafa. 


Qila wmendonggak'kan kepalanya,lalu  memiringkinnya 
kepalanya ke arah Rafa."Beneran?"tanya Qila. 


Rafa mengangguk,"Mangkuk'kan bisa beli lagi sayang,"kata 
Rafa,Oila pun mengembangkan senyumannya. 


Rafa menyuruh Qila keluar dari persembunyiannya. 


"Tadi kenapa mangkuknya bisa jatuh?tapi gak kena tangan 
kamu kan?"tanya Rafa. 


Oila menggeleng,"Engga sih,tadi kan aku mau ngambil 
minum gak sengaja nyenggol mangkuk baksonya,"jawab 
Oila. 


Rafa mengangguk lalu menuntun Qila untuk duduk di kursi 
meja makan dengan posisi duduk mengarah ke arah Rafa. 


"Aku beliin lagi ya,kamu masih mau kan baksonya?"tanya 
Rafa,Oila menggeleng. 


"Engga,aku maunya kamu,"rengek Qila manja. 

Rafa menarik hidung Oila,Oila meringis."Sakit,"ucapnya. 
Rafa berjongkok di depan Oila,"Sakit beneran?"tanya Rafa. 
Oila mengangguk cepat,"Coba nunduk dikit,"suruhnya. 


Oila menggeleng,"Gak bisa,ntar dede bayinya kegencet 
kasihan dong,"katanya. 


Rafa pun merubah posisinya tubunya yang tadi berjongkok 
kini setengah jongkok. 


Cup 


Rafa mencium hidung Qila yang memerah,bukan karena 
ulahnya tapi itu Karena Qila menangis tadi. 


"yuh Rafa!bau.Kamu belum sikat gigi!"pekik Qila heboh 
seraya menutup hidungnya dengan kedua telapak 
tangannya. 
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"Fa,bulan depan'kan aku gak bisa sekolah lagi,em boleh gak 
sebelum aku keluar dari sekolah aku mau foto berdua 
bareng kamu di sekolah,"pinta Oila yang kini tengah 
bersandar di dada bidang Rafa. 


Rafa yang tengah mengelus perut Oila yang sedikit 
menonjol pun menghentikan elusannya,"Maaf..."lirihnya. 


Qila menggeleng,"Ini bukan salah kamu kok,ini mungkin 
udah takdir aku dari Alloh kalau aku harus jadi mamah 
muda,"ujar Oila. 


Rafa mencium pipi Oila,"Gemesnya calon macil ini,"Oila 
terkekeh geli saat kumis tipis Rafa menyentuh area 
wajahnya. 


"Geli hahaha,"Rafa malah tersenyum. 
"Geli apa enak?"tanya Rafa dengan nada menggodanya. 


Oila langsung memukul wajah Rafa,"Dasar 
kampret!"sentaknya. 


Rafa menyandarkan kepalanya di kepala ranjang,"Gak asik 
ah masa manggilnya kampret lagi,"kata Rafa dengan nada 
merajuk. 


Oila membalikan tubuhnya ke arah Rafa,lalu menatap Rafa 
galak. 


"Ya emang kamu itu kampret!nyebelin gak ada ahlak'dan 
gantengnya kelewatan lagi!argh aku'kan jadi makin cinta 
sama kamu," 


Rafa yang tadi merajuk kini mengembangkan 
senyumannya, "Aku lebih cinta lagi sama kamu," 


"Aku yang lebih,"Qila tak mau kalah. 

"Aku lebih-lebih cinta sama kamu,"Qila pun terdiam liat Rafa 
itu egois bukan?dia tidak mau mengalah!ckck untung 
sayang. 


"Sayang,"panggil Rafa,Qila memutar bola matanya jengah 
lalu menyahut dengan malasnya,"Apa?" 


"Kamu percaya gak,satu ditambah satu itu sama dengan 
dua?"tanya Rafa,Qila mengangguk,"Kan,emang itu 
jawabannya,"ucapnya. 


Rafa tersenyum,"Berarti kamu juga percaya dong,kalau aku 
mau kamu terus jadi pendamping hidupku sampe tua?"pipi 
Oila bersemu. 


"Sayang ih,kamu tuh bisa aja deh,"ujar Qila malu-malu 
singa. 


"Oil,kamu bisa ngitung gak?"Rafa tak menggubris ucapan 
Oila,dia lebih memilih melanjutkan gombalan recehnya. 


Qila yang tadi baper pun gak jadi,dia menatap sebal 
Rafa,"Bisa lah,"ketusnya. 


"Coba hitung dari satu sampe tiga,"suruh Rafa. 
"Satu,du--" 

"Kamu satu-satunya di hatiku,"potong Rafa 
"Satu,dua,tig--" 


"Kamu wanita kedua yang aku sayang setelah ibuku,"Pipi 
Qila semakin memerah,Rafa bahaya juga kalau sedang 
dalam mode manisnya.Ada daging di balik bakso ini mah. 


"Lanjut lagi sayang ngitungnya,"suruh Rafa. 


"Satu,dua,tiga,"lanjut Qila. 

"Urutan ke tiga dan seterusnya adalah urutan nama anak- 
anak kita di kartu keluarga kita,"Oila menggigit bibir 
bawahnya guna menahan senyumannya dan rasa 


gugupnya. 


"Senyum aja sayang,jangan di tahan.Senyum kamu manis 
loh,lebih manis dari gula,"goda Rafa seraya mencubit-cubit 
pipi tembam Qila. 


Qila mendelik tak suka,rasa baper itu hilang digantikan 
dengan rasa kesal,"Ckck,gak usah cubit-cubit!aku bukan 
kue cubit!" 
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Oila dan Rafa tengah berada di sebuah caffe yang lagi 
hits,sebenarnya Rafa malas sekali ke sini.Lebih baik di 
kamar katanya. 


"Kamu gak ikhlas ya anter aku ke caffe?"tanya Qila dengan 
wajah cemberutnya. 
"Eh ikhlas kok,tapi gak gratis ya,"goda Rafa,Qila memutar 
bola matanya malas. 


"Sejak kapan si kutub jadi tukang mesum?"sindir Oila. 


Rafa tersenyum jahil,"Kamu loh yang ajarin aku mesum 
sampe jadi de--" 


"Apa huh!mau nyalahin aku iya!berani kamu nyalahin 
aku'!"Rafa menelan salivanya susah payah,Oila kalau udah 
ngamuk seremnya ngalahin ayam betina yang ngamuk 
karena telurnya di ambil. 


"Em engga sayang,aku yang salah.Aku emang terlalu omes 
untuk kamu yang gemes,"kata Rafa mengalah. 


Qila menunjuk'kan wajah angkuhnya,"Good boy,terus lah 
mengalah Kamu gak akan tau seberapa capeknya jadi 
istri,"kata Oila. 


Rafa mengangguk,"Iya sayang,maaf kalau aku sering 
ngerepotin kamu," 


"Engga kok,itu udah kewajiban aku sebagai istri,"Oila 
menjeda ucapannya,"Tapi ingat,kamu juga harus bantu aku 
bersih-bersih rumah.Tau sendiri'kan kalau kembaran kamu 
ada di rumah kita.Rumah kita kaya kandang buaya tau gak," 


Rafa mengangguk,"Nanti aku cariin asisten rumah tangga 
yang banyak buat kamu,biar kamu gak kecapean.Aku gak 
mau istri cantik aku sakit,"ucap Rafa tulus. 


"Gak usah,aku masih sanggup kok.Orang kerjaan aku cuman 
rebahan doang,"kata Oila sambil memutar bolamatanya 
malas. 


"Lagian aku lagi hamil,gak boleh ini lah gak boleh itu 
lah.Gimana kalau dede bayinya,mau ibunya kayang apa 
bakalan kamu larang juga."sambungnya. 


Rafa dan Qila pun sama-sama terdiam saat pelayan datang 
dan membawakan pesanan mereka berdua. 


Tiba-tiba Qila memegangi kepalanya yang berdenyut nyeri. 


"Sabar ya,cowo bukan dia aja kok.Lo bisa dapet cowo yang 
lebih baik dari dia," 


Qila berusaha mengingat kejadian itu,siapa yang di maksud 
orang itu?apa Ringgo?tapi sebelum berpacaran dengan 
Ringgo,Qila sudah amnesia bahkan cowo itu lah dan Miko 
yang menghiburnya saat Oila tak mengingat siapa dirinya. 


"Sayang kamu kenapa?"tanya Rafa khawatir. 


"Lo pembunuh Agila lo pembunuh!dia pergi gara-gara Io 
Agila! 


"Engga gue bukan pembunuh!siapa lo siapa argh 
sakit!"pekik Oila semakin memegangi kepalanya erat. 


Saking frustasinya Qila berlari ke luar caffe dan menyebrang 
tanpa menengok kanan dan kiri,Oila tak sadar bahwa dari 
arah depan sana ada truk yang lewat dengan kecepatan 


tinggi. 
"Sayang awas!"teriak Rafa. 
Brugh 


Rafa memejamkan matanya,saat mendengar bunyi benturan 
keras. 


"Aku gak bisa jaga kamu Qil..." 


Btw ada yang kangen tidak sama aku? Hehehe 
ngarep banget ya ada yang kangen 


Gimana sama part ini? 


Akhir-akhir ini aku perhatikan antusias kalian sama 
cerita ini berkurang apa cerita ini alurnya monoton 
ya? 


Lanjut atau tidak? 
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35 Kok bisa 


Aku up gak akan jam 5 sore sekarang aku mau up 
gimana target aja hehehe jadi kalau target 
terpenuhi kurang dari sehari kemungkinan besar aku 
bakalan double up 


Bantu 400 follower dong janji deh kalau 400 follower aku 
update lagi ngehehe 


Yuk yang belum follow bisa di follow biar aku double 
up 


Qila terlonjak kaget saat merasakan ada seseorang yang 
mendorongnya,untung saja Qila mampu menyeimbangkan 
tubuhnya kalau tidak mungkin wajah ayu nya akan 
menyium jalanan yang kotor. 


Qila membalikkan tubuhnya saat mendengar suara 
benturan keras,bibir Oila bergetar matanya berkaca-kaca 
saat melihat Miko yang tergeletak di jalanan dengan 
bersimbah darah. 


"Miko!"pekik Qila sambil berlari ke arah sebrang di mana 
Miko tengah di kerumuni oleh warga sekitar. 


Rafa diam mematung,dia terlalu syok dengan kejadian ini 
yang tiba-tiba.Saat kesadarannya kembali,Rafa berlari ke 
arah sebrang dimana Miko dan Qila berada. 


"Miko,kenapa lo lakuin ini kenapa!harusnya gue aja yang 
mati Miko!"teriak Gila sambil membawa kepala Miko ke 
pahanya. 


Miko membuka matanya yang terasa berat,Miko tersenyum 
samar."Gu-gue ma-masih ja-jadi su uhuk uhuk per-hiro lu 


kan uhuk uhuk Qil,Qil uhuk gue sayang sama lo.Lo ce-cewe 
pertama dan ter-terakhir bagi gue,"Miko berucap dengan 
suara terputus-putusnya. 


Oila menggeleng,"Lo gak boleh mati Miko!lo gak mau liat 
anak gue!"Miko menutup matanya. 


Qila berteriak histeris,"Miko!" 


Orang-orang langsung membawa Mik ke mobil salah satu 
warga di sana.Oila ikut masuk ke mobil itu,Rafa pun sama. 


Rafa terus saja menenangkan Oila yang tengah menangis 
kencang. 


"Miko gak akan kenapa-napa percaya sama aku,"Rafa 
meyakinkan Qila. 


Oila memeluk Rafa erat,Rafa mengelus-elus punggung 
Oila."Hiks hiks Miko gini gara-gara aku Fa,"Rafa 
menggeleng. 


"Engga  sayang,ini bukan salah  kamu.Miko pasti 
selamat,"Oila tak lagi bersuara. 


"Oil?"Rafa memanggil Oila.Masih tak ada suara. 


Rafa menjauhkan sedikit tubuhnya dari Oila,kepala Oila 
ambruk lagi ke pelukan Rafa. 


"Istrinya pingsan mas,"kata ibu-ibu yang ikut mengantar. 
. MWSK 


Rafa membawa Qila ke ruangan pasien,sedangkan Miko di 
bawa ke ruang UGD. 


Rafa menelpon keluarganya dan keluarga Miko juga. 


Qila terbangun,Miko menghampirinya.Oila tersenyum,"Tadi 
cuman mimpi ternyata,gue takut kehilangan lo Ko,"kata Qila 
seraya memeluk Miko. 


Wajah Miko tidak ada yang luka,Miko mengenakan pakaian 
serba putih. 


"Oil,"panggil Miko. 


Oila yang tengah memeluk Miko pun melepaskan 
pelukannya. 


"Iya kenapa Ko?"tanyanya. 


Miko memeluk Qila erat,"Maaf gue udah pergi tanpa pamit 
sama lo," 


Oila membalas pelukan Miko,"Gak apa-apa Ko,yang penting 
lo kembali lagi.Lo mau'kan liat anak gue lahir," 


Miko mengangguk,"Main yuk,"ajak Miko. 

Oila mengerutkan dahinya,"Main apa?"tanyanya bingung. 
"Petak umpet,"usul Miko. 

Qila mengangguk antusias,"Ayo!"serunya. 

"Lo yang nyari gue,dan gue yang sembunyi,"Oila 
mengangguk  patuh,"Siap  komandan,"ujarnya sambil 


hormat,Miko terkekeh. 


"Lo masih ingat cita-cita gue ternyata,"kata Miko,Oila 
mengangguk,"Masih dong!" 


Miko mengacak rambut Qila gemas,"Yaudah,ayo jaga 
sanah!"suruh Miko sambil menunjuk ke arah pohon besar. 


Qila pun mengangguk lalu berjalan ke arah pohon yang di 
tunjuk Miko,Qila menghadap kearah pohon itu dengan mata 
terpejamnya. 


"Satu dua,"Qila mulai berhitung setelah selesai menghitung 
Qila membuka matanya lalu membalikkan tubuhnya. 


Senyuman lebarnya masih menghiasi wajah Qila. 


"Lo gak akan bisa sembunyi dari gue Miko,"ujar 
Qila,memang Miko selalu kalah dalam bermain petak umpat 
dari Qila. 


15 menit telah berlalu,Qila tak menemukan Miko.Qila 
berteriak."Miko!gue nyerah.Lo kok tiba-tiba jago sembunyi 
sih kaya dia!" 


"Qil,"Qila mencari arah sumber suara itu. 


"Mik,lo dimana sih buruan nonghol.Gue capek nih!"teriak 
Qila kesal. 


"Maaf Qil,gue harus pergi," 


Qila berkacak pinggang,"Miko keluar gak lo,mau gue jewer 
tuh telinga lo sampe putus!" 


Miko masih tak mau keluar dari persembunyiannya. 


"Gue pergi,masih ada super hero yang akan jaga lo lebih 
baik dari gue," 


Mata Qila mulai memanas,"Engga!Miko becanda lo gak lucu 
bangsat!" 


"Miko!" 
"Miko!" 


"Sayang,hey bangun kamu kenapa?"Oila membuka matanya 
saat merasakan ada seseorang yang menepuk pipinya. 


"Fa,tadi aku mimpiin Miko dia ninggalin aku Fa,"Rafa hanya 
diam,"Miko kapan pulang ya aku kangen main petak umpet 
sama dia,sampe kebawa mimpi segala."sambung Qila 
seraya menghapus air matanya. 


Rafa masih terdiam,Qila menganggap semuanya mimpi.Dan 
yang sebenarnya Miko tengah berjuang mempertahankan 
hidupnya di ruangan sana. 


"Fa,kok kamu diem terus?kamu lagi sariawan ya?atau sakit 
gigi?"tanya Qila diiringi kekehannya. 


Rafa menggeleng,"Aku gak papa,cuman lagi males 
ngomong aja,"alibinya. 


Qila mengangguk,tunggu-tunggu ada yang berbeda dengan 
kamarnya. 


"Kamar kita chatnya warna pink sama biru,ini Kamar 
siapa,"Qila berusaha melepaskan pelukan Rafa. 


"Udah ya,kamu tidur aja,"Rafa menahan Qila. 
Qila menatap tajam Rafa,"Minggir gak!"sentaknya. 


Rafa pun melepaskan pelukannya pada Qila,Qila duduk dari 
tidurnya.Qila mengedarkan pandangannya. 


"Ini rumah sakit,"gumam Qila. 
"Ke--Miko!"Oila langsung berteriak histeris.Qila turun dari 
brankar rumah sakit dan berlari ke arah luar. 


Rafa mengikuti Qila dari belakang. 


"Fa,dimana ruangan Miko?aku mau ketemu sama dia."Rafa 
menggeleng. 


"Sayang kamu baru aja sadar,kamu kembali lagi ke Kamar 
ya.Miko udah di tanganin sama yang ahlinya kok,"Oila 
menggeleng. 


"Engga,gak mau aku mau ketemu sama Miko!"teriak 
Qila,Rafa memeluk Qila. 


Qila memberontak,"Dimana Miko!" 


"Ssst udah ya jangan kaya gini.Kamu gak kasihan sama 
dede bayi?"O@ila pun teringat anaknya.Ah iya untung saja 
ada Rafa kalau tidak mungkin Oila sudah berlari 
mengelilingi rumah sakit ini. 


Tau sendiri kan Oila itu ceroboh,"Maafin mamih dede 
bayi,"ucap Oila sambil mengelus perutnya. 


Setelah Oila tenang Rafa menyuruh Oila kembali ke 
ruangannya. 


"Gak mau,"tolak Oila."Aku mau keruangan Miko,janji deh 
jalannya bakalan nyantuy gak kaya tadi."sambung Qila. 


Rafa menghela napasnya,Oila keras kepala dan itu tandanya 
dia yang harus mengalah. 


"Yaudah ayo,"ajak Rafa,Oila langsung menggandeng tangan 
Rafa. 


Di ruangan UGD sudah banyak orang yang menunggu kabar 
Miko,Oila menunduk takut dirinya yang disalahkan atas 
kejadian ini semua. 


Misel menghampiri Qila diikuti teman yang lainnya,"Miko 
gak kenapa-napa kan?"tanya Qila sambil melepaskan 
gandengan tangannya pada Rafa. 


Misel memeluk Qila sambil terisak begitu pula dengan 
Rena.Yang cowo pun sama mereka menangis. 


"Hiks Miko kenapa hiks kok kali--" 


"Dasar pembunuh!'teriak seseorang sambil menghampiri 
Qila dengan wajah marahnya. 


"Kak Di-Diana,"ucap Qila terbata-bata kenapa Diana ada di 
sini?apa Diana kenal sama Miko?atau Diana pacar Miko?. 


"Lo pembunuh,lo ambil semuanya dari gue Agila'gue mau lo 
mati!"teriak Diana. 


Qile menangis,"Gue bukan pembunuh!engga gue bukan 
pembunuh!"Qila membela dirinya. 


Diana tersenyum miring,"Lo mau tau kenapa lo bisa hilang 
ingatan Aqila?"Qila mengangguk. 


Rafa menggeleng,tatapan matanya memohon ke arah 
Diana. 


"Lo itu cewe cantik Aqila,lo ceria.Semua cowo selalu 
tersenyum di dekat lo.Suatu hari lo patah hati karena 
seseorang dan---" 


Brak 


Diana menghenti'kan ucapannya lalu membalikkan 
tubuhnya ke arah sumber suara.Qila juga sama. 


Semua orang yang berada di sana mengalihkan tatapannya 
ke arah sumber suara itu. 


"Kak cukup,kasihan Qila," 


"Dia udah buat abang kita meninggal!pokoknya dia juga 
harus mati ditangan kakak!" 


"Dia perempuan yang aku cinta,aku mohon jangan lakukan 
itu," 
"Mik-Miko? "panggil Qila tak percaya. 
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Happy reading 


Diana wmenghenti'kan ucapannya lalu membalikkan 
tubuhnya ke arah sumber suara. 


Semua orang yang berada di sana mengalihkan tatapannya 
ke arah sumber suara itu. 


"Kak cukup,kasihan Qila," 


"Dia udah buat abang kita meninggal!pokoknya dia juga 
harus mati di tangan kakak!" 


"Dia perempuan yang aku cinta,aku mohon jangan lakukan 
itu," 


"Mik-Miko?"panggil Oila tak percaya. 


Laki-laki yang tadi menggebrak pintu melihat ke arah Qila 
yang berada dibelakang Diana. 


"Iya,ini gue Miko temen lo,"sahutnya dengan senyuman 
khasnya,Oila menutup mulutnya jadi yang tadi 
menyelamatkannya siapa?kenapa wajahnya mirip sekali. 


Miko menghampiri Oila,teman Qila yang lainnya mundur 
begitu pula dengan Rafa.Oila menatap semua orang yang 
ada di sini. 


"Miko?bukannya Miko yang tadi nolongin gue?"tanya Qila. 


Laki-laki yang mengaku jadi Miko itu menggeleng."Dia 
bukan Miko,tapi Mike kembaran gue,"terangnya. 


Oila masih tak mengerti,bukannya Miko itu anak tunggal? 
terus kenapa Diana mengaku kalau Qila telah membunuh 
abangnya?tapi kalau Miko abangnya Diana itu tidak 
mungkin'kan?masalahnya Miko seumuran dengannya. 


"Ayo,gue jelasin.Mereka semua udah tau kecuali lo,"kata 
Miko,Oila membalikkan tubuhnya ke arah belakang dimana 
Rafa tengah tersenyum tipis ke arahnya. 


Rafa menganggukkan kepalanya,Oila pun kembali menatap 
ke arah Miko. 


Miko mengajak Oila ketaman rumah sakit,setelah berada di 
taman Miko menarik napasnya panjang. 


"Gue gak tau harus ceritain darimana,"kata Miko dengan 
tatapan lurus ke depan. 


"Jadi dulu itu,gue Mike kak Diana dan bang Ical tinggal 
terpisah,gue tinggal sama aunty Laras yang sekarang jadi 
ibu angkat gue."Oila menoleh ke arah Miko dengan wajah 
terkejutnya. 

"Itu semua gara-gara perpisahan orang tua kita,gue sendiri 
gak tau kalau gue punya abang dan kakak yang gue 


tau...gue anak tunggal aunty Laras.Saat gue mengetahui 
fakta itu gue sedih,ditambah lo gak peduli sama gue.Gue 
pergi ke Belanda,tempat oma dari nyokap gue yang asli," 


"Dan di sana gue ketemu kak Diana dan Mike," 
"Terus bang Ical?"tanya Qila. 


Miko menggeleng,"Untuk yang itu gue harus izin dulu sama 
bang Rafa sebelum ceritain ke lo " 


Oila semakin penasaran siapa Ical itu? 


"Terus yang nyatain perasaan suka sama em yang bantu gue 
berjuang nginget semuanya itu siapa?"tanya Qila. 


"Mike,"Oila terkejut,"Mike juga cinta sama lo,setelah gue 
pergi ke Belanda gue gak mau balik lagi ke sini.Gue mau 
tinggal sama oma gue di sana,Mike mau punya sahabat 
kaya yang gue punyajJadi dia menggantikan posisi gue 
selama gue di Belanda."lanjut Miko 


"Em emang Mike gak punya teman?"tanya Oila,Miko 
mengangguk. 

"Iya,dia susah berbaur.Dia juga sering menyendiri,karena 
sepi bagi Mike adalah kedamaian hidupnya."jelas Miko. 


Oila mengangguk,pantas saja Miko tidak seperti yang ia 
kenal yang jahil dan banyak bacot. 


"Pantes beda,ternyata yang bareng gue saat itu kembaran 
lo?"Miko mengangguk. 


"Dan untuk yang pukul laki gue juga kembaran lo?"tanya 
Oila,Miko mengangguk. 
"Dia orangnya tempramental,"jawabnya. 


"Terus lo juga beneran cinta sama gue?"tanya Oila,Miko 
mengangguk."Tapi gue sadar diri kok,lo udah jadi istri dari 
cinta pertama lo,"ujarnya diiringi kekehannya. 


Qila mengerutkan dahinya samar,"Rafa first love 
gue?"tanyanya. 


"Bukannya Ringgo?"Miko menutup mulutnya. 


"Keceplosan kan aing,dah lah sana minta cerita aja sama 
laki lo.Gue takut salah,"@ila mengerucutkan bibirnya. 


"Ini baru Miko yang sebenarnya,"ucap Qila lalu tertawa 
ngakak. 


"Iya lah gue ganteng,"sahut Miko bangga. 
"Iya saking gantengnya gue pengen lelepin lo ke sungai 
amazon!"kesal Oila. 


” MWSK 


Setelah berbincang-bincang dengan Miko yang asli Oila 
ngambek sama Rafa.Pasalnya Rafa tidak menceritakan 
kejadian dirinya dan Rafa dimasalalu. 


"Nanti kalau kamu drop lagi gimana?"Rafa 
mengkhawatirkan kondisi Oila. 

"Gak bakal Rafa,ayolah...aku pengen tau siapa Ical 
itu?"rengek Oila,Rafa menghela napasnya. 


"Oke,aku ceritain..janji ya kamu gak akan kenapa- 
napa,"Oila mengangguk semangat, "Janji!"serunya sambil 
memberikan tautan jari kelingkingnya ke arah Rafa,Rafa 
membalas tautan jari kelingking Oila. 


"Lepas ah,modus aja nih si bapak,"sindir Oila saat Rafa tidak 
melepaskan tautan jari kelingking mereka. 


Rafa mengulum senyumnya,"Mau aku gombalin lagi 
gak?"tanyanya. 


"Ogah,ntar aku baper,"ketus Oila. 
"Oke fiks,itu tandanya kamu mau aku gombalin,"kata Rafa. 


Oila melotot,Rafa masih mempertahankan tautan jari 
kelingkingnya dengan jari kelingking Oila. 


"Kenapa tautan jari kelingking ini sangat erat?"tanya Rafa. 
"Ya karena kamu gak mau lepasin lah,"jawab Oila judes. 


Rafa tersenyum lebar,Oila menatap Rafa jengah."Tautan jari 
kelingking itu di ibaratkan aku dan kamu,aku gak akan 
ngelepasin kamu...kecuali kamu yang 
minta,"tuturnya,tangan kiri Rafa melingkar di pinggang 
Oila. 


"Kalau aku mau kamu lepasin aku?apa kamu mau lepasin 
aku?"tanyanya. 


Rafa mengangguk,"Berarti kamu gak cinta dong sama 
aku?"tanya Qila dengan mata berkaca-kacanya.Apa 
semudah itu Rafa melepaskannya?apa rasa cinta Rafa hanya 
sedikit untuknya?atau Rafa punya cewe lain di luar sana?. 


"Bukannya salah satu pengorbanan cinta terbesar itu 
adalah..melepaskan orang yang kita cinta demi 
kebahagiannya?"tanya Rafa,Rafa menatap Qila intens,"Aku 
cinta sama kamu,tapi aku gak mau maksain kamu buat 
selalu ada di samping akuJika kamu bosan dan milih 
pergi,silahkan aku rela...kebahagiaan kamu kebahagiaan 
aku juga Oil."sambung Rafa. 


"Kamu mau tau?seberapa cintanya aku sama kamu?"tanya 
Rafa. 


"Udah tau seratus persen kan?"tebaknya,Rafa menggeleng. 
"Seribu persen?"Lagi-lagi Rafa menggeleng. 


"Terus berapa panjul gue pusing ini?lo tau'kan,lo itu punya 
istri yang IQ nya jongkok!"kesal Qila. 


"Tan sembilan puluh derajat,"jawab Rafa. 


Qila berpikir,"Yang jelas ah gak usah pake Tan,sin,cos-an gue 
gak ngerti ini,"kata Qila menyerah. 


"Cari tau sendiri lah,itu jawaban seberapa besarnya cinta 
aku sama kamu,"Rafa menahan senyumnya saat Olla 
semakin kesal. 


. MWSK 
"Fa,"rengek Oila,yang kini tengah duduk di samping Rafa. 
"Hm,"Rafa menyahut dengan deheman saja. 


Qila merampas hp Rafa, "Lag--"Oila terkejut saat mengetahui 
banyak sekali cabe-cabean yang mengirim pesan kepada 
Rafa. 


Drt drt drtt 


Oila melotot saat salah satu dari cabe-cabean itu menelpon 
Rafa,Oila mengangkat telpon itu. 


"Hallo kak,uh akhirnya diangkat juga.Padahal aku udah 
sering ngehubungin kakak dari kelas sepuluh sampe 
sekarang aku kelas sebelas, "cerocos orang di sebrang sana. 


Qila tersenyum jahat lalu bersuara,"Iya sayang bentar 
ya,kita lanjutin nanti.Aku angkat telpon dulu nih," 


"Lo siapa!kenapa hp kak Rafa ada sama lo!" 


"Li siipi?kinipi hipi kik Rifi idi simi li!Lo mau tau gue siapa 
hah?gue power rangers!" 


Tut 


"Rese amat si amjink gue kan jadi bad moood gara-gara 
mbak-mbak lont* gak tau diri!"kesal Gila setelah mematikan 
sambungan telpon. 


"Tuh udah waktunya,gimana kamu masih mau denger aku 
cerita?"Rafa sengaja mengulur-ulur — waktu untuk 
bercerita,dia hanya takut kondisi Gila semakin memburuk. 


"Gak lah,aku gak mood.Balikin guling aku,aku ngambek 
sama kamu." 


Rafa melongo,"Kamu tidur gak mau meluk aku Qil?" 


“Gak asik meluk kamu mah,mendingan pelukan sama tiang 
listrik biar terbaek!" 


Ada yang mau pelukan juga sama tiang listrik kaya 
Oila? 


Mau tanya dong jawab loh ya,gak enak tau di 
kacangin itu 


1)Kalian tau cerita ini dari mana? 
2)Alasan kalian bertahan baca cerita ini? 


3)Suka sama tokoh di cerita ini siapa? 


4)menurut kalian cerita ini gimana? 
5)kesan,pesan untuk cerita ini apa? 


6) Setuju gak kalau setelah tamat cerita ini bakalan 
ada sequelnya? 


Yuk koment!!! 


Jangan lupa promotin juga ke teman-temannya ya 
biar makin banyak yang tahu Rafa Qila 


Next? 


Tbc 
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Happy reading 


"Ayo sekali lagi Fa,senyum dong dari tadi mukanya datar 
mulu kaya triplek,"kata Qila sambil menarik ujung bibir Rafa 
dengan jari telunjuknya. 


Rafa menggeleng,"Gak aku gak mau senyum,"tolaknya. 
Qila berdecak,"Ckck emang kenapa sih? "tanyanya. 
Rafa sedikit menunduk untuk melihat wajah Qila. 
"Entar dia suka sama aku gimana? "tanya Rafa. 


Qila memutar bola matanya jengah,"Emang lo pikir lo 
ganteng?"tanyanya dengan wajah judesnya. 


Rafa mengangguk, "Aku ganteng.Makannya kamu 
suka,iya'kan?"tanya Rafa dengan wajah datarnya. 


"Em iya juga sih,"Oila mengiyakan ucapan Rafa. 
"Ayo dong jadi di poto engga sih,panas nih,"kesal Laura. 
Qila dan Rafa mengangguk, "Jadi,"sahut keduanya. 


Rafa meletakkan tangannya di bahu Oila,Oila tersenyum ke 
arah kamera sedangkan Rafa menolehkan kepalanya ke 
arah Oila dengan senyuman tipisnya. 


"HUaaa melehleh dedek bang," 
"Itu senyumnya manis banget sih!" 


"Bang Rafa aku padamu sayang!" 


"Rafa sarangek!" 
Cekrek 


Setelah poto berhasil diambil Qila menatap sinis ke arah 
cewe-cewe yang kegatelan. 


"Gak usah kegatelan lo ya sama pacar gue,mau gue garuk 
pake garpu huh!"ancam Oila dengan wajah garangnya. 


Rafa menahan Qila saat Oila hendak menghampiri 
kerumunan siswi-siswi yang sedari tadi memperhatikan 
keduanya lebih tepatnya hanya Rafa. 


"Udah sayang,mereka cuman bisa kagumin aku.Sedangkan 
kamu,kamu bisa milikin hati aku sepenuhnya,"kata Rafa,Oila 
mendengus. 


"Lain kali gak usah senyum ah.Senyumnya kalau kita lagi 
berdua aja,"kata Qila saking cemburunya. 


Rafa mengangguk,"Iya sayang,"ucapnya begitu lembut. 


"Bang,gue minta poto sama lu ya.Dari tadi gue motoin lu 
sama Oila aja,"kata Laura,Rafa menatap Laura datar. 


Oila menarik tangan Laura yang semakin mendekat kearah 
Rafa. 


"Berani poto sama cowo gue,siap-siap aja tuh rambut cantik 
lo gue gundulin kaya upin ipin mau lo hah!"ancam 
Oila,Laura terkekeh. 


"Santai nyet,gue becanda.Lagian cowo lu bukan tipe 
gue,"Oila membelalakan matanya. 


” MWSK 


Qila tengah duduk melamun di sofa rumahnya,Rafa masih 
ada acara osis katanya.Rafi ada,ia lagi asik main game. 


"Fi,"panggil Qila yang sudah tidak kuat untuk ngoceh. 


Rafi yang tengah main game hanya berdehem saja dengan 
pandangan yang masih fokus ke arah game. 


"Rafi!"panggil Oila sekali lagi. 


Rafi masih menjawab dengan deheman.Karena kesal Oila 
pun kembali berteriak. 


"Awss perut gue sakit!"Rafi langsung melempar hp nya,Oila 
lebih penting sekarang.Rafi menghampiri Oila dengan wajah 
khawatir plus takutnya,takut kena semprot abang 
kembarnya. 


"Mana yang sakit,aduh gue mesti begimana ini?"tanyanya. 


"Mana yang sakit jawab dong?"tanyanya kesal. 

"Hidung gue sakit,minggir lo.Gue mau telpon laki gue,"ketus 
Oila sambil beranjak dari duduknya dan mendorong bahu 
Rafi. 


"Huaaa kakak ipar!gue mohon jangan telpon abang 
gue!nanti uang jajan gue di tahan sama dia!"teriak Rafi,dia 
tidak rela jika uang jajannya ditahan sebagian oleh Rafa. 


"Ada apa sih berisik-berisik,"suara Rafa membuat Qila dan 
Rafi membalikkan tubuhnya. 


Oila mengerucutkan bibirnya dan Rafi sudah was-was akan 
pengaduan Oila kepada Rafa. 


"Jangan ngadu lo yeh,awas aja berani ngadu.Cokelat lo gue 
makan semua,"bisiknya pada Qila. 


Qila melirik sinis ke arah Rafi,"Bodoamat."ketusnya. 


Qila menghampiri Rafa diikuti Rafi di belakangnya,Qila 
mencium punggung tangan Rafa dan Rafa mencium kening 
Qila.Saat Rafi hendak melakukan hal yang sama kaya 
Qila,Rafa malah nyelonong masuk dan mencuekan dirinya. 


Tangan kanan Rafi menyatu dengan tangan kirinya 
sehingga menimbulkan bunyi. 


Prok 


"Ada nyamuk ya bund,"gumamnya malu sumpah kalau mau 
salaman terus kita dicuekin.Inilah yang Rafi rasakan saat ini. 


” MWSK 


Oila tengah menyiapkan makan siang dibantu oleh 
Rafi,sedangkan Rafa tengah bersih-bersih. 


"Kakak ipar itu sayurnya mau di taruh di mana?"tanya 
Rafi,Oila menunjuk ke meja. 

"Taruh di meja,abis itu siapin piring.Gue mau manggil Rafa 
dulu,"kata Oila yang mendapat anggukkan paham dari Rafi. 


Oila pergi ke arah kamarnya yang berada di lantai bawah 
tepatnya di samping ruang tv. 


"Sayang,"panggil Qila sambil mengetuk pintu kamarnya. 
Ceklek 

Pintu kamar terbuka menampilkan Rafa dengan pakaian 
santainya,"Udah siap?siapa yang masak?"tanya Rafa,Oila 


menunjuk dirinya sendiri. 


"Aku,"jawabnya. 


Rafa menatap marah Qila,"Kok kamu sih!kemana bibi? 
kenapa harus kamu?kalau kamu kecapean gimana?kalau 
bayi kita kenapa-napa gimana ka--" 


"Aku liburin semua pembantu,kasihan mereka butuh 
liburan."potong Qila. 


"Ayo,"ajak Qila sambil meraih tangan Rafa untuk ia 
gandeng. 


Qila berjalan beriirngan dengan Rafa,aish rasanya Qila 
sangat senang sekali.Entahlah moodnya saat ini sedang 
bagus. 


Setelah sampai di meja makan,Rafa menarik satu kursi 
untuk Qila.Qila mengucapkan terimakasih lalu duduk di 
kursi yang Rafa tarik tadi. 


Rafa duduk di samping Oila beehadapan dengan adik 
kembarnya,"Tadi gue ke caffe bang,caffe sedang rame 
sekarang.jadi gue dapet uang jajan tambahan dong,"kata 
Rafi membuka percakapan di meja makan. 


Oila menaruh nasi dan lauk pauk kedalam piring 
Rafa,setelah itu ia pun melakukan yang sama untuk Rafi. 


"Dia bisa ngambil sendiri sayang,"Rafa cemburu karena 
adiknya mendapat perhatian dari Oila. 


Rafi terkekeh,"Hehehe kita lagi akur loh bang,lo gak 
bersyukur apa?"Nah iya Rafa sampai lupa biasanya Rafi dan 
Oila itu selalu terlibat percekcokkan dan Rafa juga yang 
harus jadi wasit dadakan untuk keduanya. 


"Udah sih Fa,kali-kali kita baikin Rafi.Bosen aku jahat mulu 
sama dia,"kata Oila kembali duduk di kursinya. 


"Hem,tapi aku cemburu,"gumam Rafa pelan. 
-MWSK 


Rafi mengajak Sisil ke rumah Rafa,karena besok mereka 
libur sekolah.Dia juga mengajak Noval dan Aldi biar rame. 


"Si Rafa kemana?kok gak keluar-keluar?"tanya Aldi saat si 
pemilik rumah tak kunjung hadir. 
"Biasa lagi manjain bumilnya,"jawab Rafi sekenanya. 


Aldi mengangguk,"Eh si Mike gimana kabarnya?gue belum 
jenguk lagi,"tanya Aldi mengalihkan pembicaraan. 


"Ya gitu deh,belum ada perkembangan, "jawab Rafi. 


Aldi mengangguk,mereka pun menonton tv untuk 
menemani malam minggu nya. 


Sedangkan di kamar Qila tengah manja-manjaan sama 
Rafa,jarang sekali Rafa terbebas dari tugas sekolahnya.Dan 
waktu ini ia manfaatkan untuk berduaan. 


Rafa mengelus kepala Qila yang kini tengah berandar di 
bahunya. 


"Em sayang,aku mau tagih janji kamu.Cerita tentang bang 
Ical itu siapa?"kata Oila sambil mendonggakan kepalanya 
untuk menatap wajah Rafa. 


Rafa terdiam,"Ayolah,aku gak akan kenapa-napa kok."Oila 
meyakinkan Rafa. 


"Ical itu Risaldi,"kata Rafa,Oila membelalakan matanya. 


"Te-terus sekarang dimana Risaldi?aku mau ketemu sama 
dia,"ujar Oila antara syok dan bahagia dengan kabar ini. 


"Ical udah gak ada,dia udah tenang di alam sana,"kata 
Rafa,mata Qila berkaca-kaca. 


"Terus kenapa kak Diana bilang kalau aku yang bunuh 
Risaldi?apa dia engga tau kalau aku ini adik dari bang Ian 
sahabat Risaldi? "tanya Qila menggebu-gebu. 


"Karena dulu--" 


"Fa keluar,kita mau bikin jagung bakar nih!"teriak Aldi,Rafa 
bernapas lega dan Qila berdecak.Rasa penasaran itu 
semakin menjadi-jadi. 


"Kita keluar dulu ya,gak enak sama mereka,"kata Rafa 
dengan lesu Qila mengangguk. 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya jangan jadi sider: ( 


Eh btw makasih loh ya yang udah coment di part 
sebelumnya 


Cung yang nunggu baby Qila sama Rafa lahir? 
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38Api unggun 


Qila dan Sisil tengah menunggu cowo-cowo bakar 
jagung,terkecuali Rafa.Rafa tengah membuatkan Oila susu 
ibu hamil,karena tadi sore Oila gak mau minum susu. 


"Nih sayang,"Oila menoleh Rafa duduk di samping Qila lalu 
menyodorkan gelas yang berisi susu ke arah Qila. 


Oila menerima gelas susu itu lalu segera mendekatkan ke 
bibirnya dan meneguk airnya hingga tandas. 


"Udah,gak usah ceramah lagi.Panas nih kuping aku,"kata 
Oila sambil memberikan gelas susu tadi kepada Rafa. 


Rafa mengangguk dan menerima gelas itu. 
"Aku ke dapur dulu ya,"pamitnya yang diangguki Qila. 


Setelah kepergian Rafa Oila kembali berbincang dengan 
Sila,sesekali kedua perempuan itu tertawa karena candaan 
receh yang dolontarkan oleh Oila. 


"Tapi kayaknya Rafa itu bucin banget ya sama kamu,"kata 
Sila,Oila mengangguk. 


"Iya,bucin banget malahan."ucap Oila dengan 
senyumannya,mengingat Rafa itu membuat Qila 
bahagia.Katakanlah Rafa itu moodboster Qila. 


"Rafa sama Rafi beda ya,Rafi itu walaupun asik tapi suka 
cuek sama aku gara-gara game,"curhat Sila. 


Qila menoleh terkejut,"Dia cuek?lah laki gue mah kalau 
udah nyuekin gue gara-gara game,gue usir aja dari 
kamar.Coba deh lo nyoba cara gue,"usul Qila. 


Sila menggaruk tengkuk lehernya yang tidak gatal,"Em aku 
kan belum nikah sama Rafi," Qila menepuk jidatnya. 


"Ehehe sori deh,"ucapnya. 
-MWSK 


Setelah acara bikin jagung bakar dan memakannya hingga 
habis tak tersisa,kini para remaja itu tengah berkumpul di 
ruang tv. 


"Seru juga ya,"celetuk Noval,semuanya mengangguk. 
"Gak nyangka udah jam satu pagi aja,"sambungnya. 


"Iya,lo semua nginep di sini aja."kata Qila. 


"Sisil tidur bareng gue,yang cowo-cowo tidur di sofa 
aja,"sambungnya yang membuat Rafa protes. 
"Kok gitu,gak ah aku mau sama kamu aja,"protesnya. 


Oila melihat ke arah Rafi,"Sisil tidur di kamar lo aja ya,"Rafi 
menggeleng. 


"Malu gue,"katanya. 
Oila menatap sebal Rafi,"Malu kenapa sih?"tanyanya. 


"Lo tau sendiri lah,"kata Rafi,Oila pun berpikir."Oh sempak 
hello kitty,udah sih gak papa.Lagian dia kan pacar 
lo,"katanya sambil menahan senyumannya. 


"Ckck kok di kasih tau sih,luntur dan image bad boy 
gue,"kesal Rafi. 


"Ya terus si Sisil gimana?mau tidur di mana?masa tidur sama 
gue sama Rafa," 


Rafi mengangguk, "Biarin lah,gak papa kan babe?"tanyanya 
pada Sisil. 


Sisil melirik ke arah Rafa,yang tengah menatapnya 
datar,"Em a-aku pulang ajah deh Oil,"kata Sisil pelan. 


"Udah malem,mak bapak lo juga udah bobo jam segini 
mah,"ujar Oila. 


"Lo ngalah dong Fa,masa Sisil tidur sama cowo-cowo,"Rafa 
menatap Noval penuh permusuhan. 


"Engga ya engga,"kata Rafa judes. 

"Yaudah aku tidur di sofa aja,nanti yang cowo-cowo tidur di 
bawah,"relai Sisil. 

"Enak aja,lo pikir gak dingin apa,"protes Aldi. 


Oila membuka suara,"Udah deh gini aja,Sisil ikut gue sama 
Rafa di kamar.Nanti si Rafa biar tidur di sofa aja," 


"Kok gitu,kamu mah jahat.Nanti kalau dede bayi kangen 
papihnya gimana?"tanya Rafa. 


"Ya terus?mau gimana lagi?"tanya Oila sambil menguap. 


"Tempat tidurnya kan gede,Oila di tengah-tengah Rafa dan 
Sisil aja,"kata Rafi yang diangguki yang lainnya. 


"Emang gak papa Fa?"tanya Sisil pada Rafa. 
"Terserah,"ucap Rafa sambil beranjak pergi ke kamar. 
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"Oil,nanti kalau Rafa marah gimana?"tanya Sisil. 
"Gak akan,tenang aja ada pawangnya,"jawab Qila. 


Ceklek 


Pintu kamar mandi terbuka menampilkan Rafa dengan 
pakaian tidurnya,piyama tidur coupelan sama Qila. 


"Wah kalian uwu banget ya,baju tidur aja samaan gitu," puji 
Sisil. 


Rafa berjalan ke arah Qila,yang kini tengah menatap ke arah 
Rafa tanpa kedip. 


"Sayang,"panggil Rafa sambil menggoyang-goyangkan 
telapak tangannya di depan wajah Qila. 
"Eh iya,"Qila tersadar dari lamunannya. 


"Sisil gak papa kan bobo di sini? "tanya Qila. 
"Gak ikhlas sih,tapi yaudah lah kamu yang minta.Aku mau 
tidur bareng anak-anak aja,"Qila mengangguk. 


Sebelum tidur Qila dan Sisil bergosip dulu,banyak yang 
mereka ceritain Mumun dan Juned menjadi topik mereka 
malam ini. 


"Wah Juned lucu banget ya,jarang loh ada begal cilok,"ucap 
Sisil takjub. 


Oila mengangguk,"Namanya juga begal limited 
edition,"ucapnya. 


"Em Oll,ceritanya udah dulu ya,aku ngantuk,"Oila 
mengangguk. 


Oila dan Sisil membaringkan tubuh mereka masing- 
masing,setelah 15 menit memejamkan matanya Qila masih 
belum bisa tidur. 


"Sil,lo udah bobo?"tanyanya,SIisil tak menyahut itu artinya 
Sisil udah tidur. 


Qila beranjak dari tempat tidur dengan hati-hati,takut 
membangunkan Sisil.Tapi karena Sisil tidak kebo,Sisil 
membuka matanya. 


"Loh Qil,mau kemana?"tanya Sisil saat melihat Qila berjalan 
mengendap-endap. 

"Em itu gue gak bisa bobo,lo bobo aja.Gue mau ke Rafa 
dulu,"Sisil pun ikut beranjak. 

"Aku takut bobo sendirian Oil,"katanya. 


Oila pun mengajak Sisil keluar kamarnya,setelah berada di 
ruang tamu Oila terkejut dengan suara ngorok seseorang. 


"Woy Noval kembarannya adudu!jangan ngorok 
berisik! "teriak Rafi sambil menutup kupingnya dengan 
kedua telapak tangannya. 


Noval terbangun dari tidurnya,"Berisik lu nyet!"sentaknya 
karena terganggu dengan suara teriakan Rafi. 


Oila menghampiri Rafa yang tidur dengan kalemnya,"Adem 
banget deh liat laki gue,"gumam Olla. 


Sisil mengikuti langkah Qila. 


"Semuanya bangun woy!ada ayam goreng nih!"teriak Qila 
heboh. 


"Ayam eh ayam mana ayam eh!" 
"Ayam mana?" 

"Ayam?" 

"Buaya?" 


Semuanya terbangun dengan wajah syok Noval pun sama, 
padahal tadi ia sempat membuka matanya tapi teriakan Oila 


membuatnya syok setengah mampus. 
"Kita tidur di sini ya,"pinta Qila. 


"Engga lah sempit,"protes Aldi tak terima. 
"Bener tuh,sana balik kamar,"usir Noval. 


"Kalau lo lupa,gue yang punya rumah.Lo itu cuman 
numpang,"peringat Qila. 


"lya,iya yang numpang ngalah,"ucap Aldi dan Noval 
berbarengan. 


Sisil tidur di ujung dekat dengan dinding,di lanjut Oila lalu 
Rafa terus Rafi Aldi,dan yang dekat pintu utama Noval. 


"Dingin euy,"keluh Noval. 


"Mau gue peluk?"tanya  Aldi,Noval  bergidig,"Najis 
deh,"ujarnya. 


Lain dengan Oila yang udah nemplok di tubuh Rafa,"Mau 
pake selimut?"tanya Rafa,Oila menggeleng mengeratkan 
pelukannya pada Rafa. 


"Gini aja,anget kok,"jawab Qila. 


"Elusin, "sambung Oila,Rafa pun mengelus-elus punggung 
Oila. 

"Uhuk,hargain jomblo dongjJadi pengen nikah nih 
gue,"celetuk Aldi yang melihat keuwuan Rafa dan Qila. 


"Gue juga mau dong di peluk kaya gitu,kayaknya anget 
banget deh,"ucap Noval,Oila langsung melepaskan 
pelukannya pada Rafa.Rafa sudah siap akan memarahi 
Noval jika Qila memeluk Noval sesuai permintaan lelaki itu. 


"Lo tinggal pilih aja,mau ke rumah sakit dulu apa langsung 
ke kuburan Val,"bisik Aldi melihat saat Rafa duduk dengan 
wajah kesalnya. 


Qila menatap Rafa dan Noval  bergantian,"Tidur 
lagi,"perintah Rafa. 
"Engga,aku mau ngambil kayu bakar dulu," 


"Buat apa sih?" 
"Buat bang Noval," 
Noval menganga,"Lo mau bakar gue?"tanyanya. 


"Engga,kita bikin api unggun di taman rumah,"Qila 
memperjelas maksudnya. 


Alhasil semuanya terbangun dan pergi ke taman untuk 
membuat api unggun,Qila menyandarkan kepalanya di 
bahu Rafa.Matanya sudah berat sekali,tapi candaan yang di 
lontarkan oleh Aldi membuat Qila kembali membuka 
matanya. 


"Coba deh lo minum sambil napas bisa engga?"tantang 
Aldi,Noval mengangguk. 


"Bisa,kecil itu mah,"ujar Noval dengan penuh keyakinan. 
Beberapa menit kemudian... 

Uhuk uhuk uhuk ngik 

"Mampus,bengek kan lu hahaha!" 


Jangan lupa vote dan comentnya ya di next part 
bakalan ada cerita Rafa tentang Risaldi kenapa bisa 
meninggal terus kenapa Diana nuduh Qila yang 
bunuh Risaldi 


Yuks jangan jadi sider biar aku semangat ngetiknya 
Baby Rafa sama Qila otw hadir beb 


Kira-kira cowo apa cewe nih keponakan online 
kalian? 


Next? 
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39Sebuah kabar 


Sebulan setelah kejadian jagung bakar dan api unggun,Qila 
tengah mengingat-ngingat janji Rafa pada dirinya. 


"Waktu itu Rafa janji apa ya?ckck dasar pikun,"runtuknya 
bisa-bisa nya ia lupa,coba aja kalau Rafa bukan ngomong 
tapi ngetik di hp udah Qila screnshoot kali. 


Rafa masih sekolah,Qila sudah tidak bersekolah mengingat 
perutnya yang semakin membuncit. 


"Aduh mana si Rafa pulangnya masih lama lagi,"gqumamnya 
sambil memperhatikan jam dinding. 


Tok tok tok 


Qila yang tengah mondar-mandir depan pintu kamar mandi 
pun segera keluar kamar saat mendengar ketukan pintu. 


"Loh kamu udah datang?"tanya Qila terkejut saat melihat 
Rafa yang udah datang dengan seragam acak-acakkannya. 
"Itu baju kamu kenapa sih?ckck ketos kok penampilannya 
gitu,"omel Qila. 


Rafa tiba-tiba memeluknya,Qila sendiri heran.Kenapa 
dengan ketos manja bin kampretnya ini?. 


"Kenapa sih?"tanyanya sambil membalas pelukan Rafa. 


Qila merasakan bajunya basah,apa Rafa menangis? 
"Sayang,kamu nangis? "tanya Qila. 


Rafa menyembunyikan wajahnya di leher Qila,"Jangan 
tinggalin aku,aku mohon,"ujar Rafa dengan suara 
bergetarnya. 


Qila melepaskan pelukan Rafa padanya,"Kamu kenapa 
sih?"tanya Qila sambil memegang bahu Rafa. 


Rafa menghapus air matanya,"Diana belum kesini?"tanya 
Rafa. 


Qila menggeleng,"Emangnya kenapa?kamu ada masalah 
sama dia?"tanya Qila. 


Rafa menggangguk,"Tadi aku marahin dia,"akunya. 


Oila membelalakan matanya,"Kamu marahin anak orang 
sembarangan?"tanyanya. 


"Engga,dia sih bikin aku kesel.Masa dia mau labrak 
kamu,"Jadi Rafa kesalnya di mana?yang di labrak kan bukan 
dirinya.Ok lupakan terserah dia saja. 


Oila menepuk jidatnya,"Dikira kamu pulang bawa kabar 
penting,"Oila mengira Rafa membawa berita tentang kondisi 
Mike. 


"Emang itu gak penting ya?aku sampe bela-belain loh bolos 
sekolah,"Oila menatap haru Rafa. 


"Terharu gue,udah lah sana ganti baju.Sakit nih mata aku 
liat kamu yang biasanya rapih jadi acak-acakan,"suruh 
Oila,Rafa menerobos masuk ke kamarnya dengan wajah 
kesalnya. 
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Oila tengah duduk bersantai di sofa,Rafa masih berada di 
kamar mereka. 


"Nah iya,gue inget sekarang!"seru Qila mengingat kembali 
janji Rafa. 


"Inget apa si--" 


"Kamu janji loh waktu hari senin,tujuh belas januari tahun 
dua ribu dua satu tepatnya pukul tujuh belas lebih dua 
puluh menit empat puluh lima detik,"Rafa melongo apa 
semua cewe akan mengingat janji cowonya seperti Qila?. 


"anji apa?"tanya  Rafa,Qila  berdecak,"Ckck dasar 
pikun,"ucapnya Qila. 

Rafa duduk di samping Qila yang tengah kesal,"Yaudah janji 
apa?jangan ngambek dong.Masa gitu aja 
ngambek,"ucapnya sambil membawa Qila kepelukannya. 


"Apaan sih peluk-peluk,sana pergi aja!kesel aku sama 
kamu!"usir Qila dengan nada sarkasnya. 


"Jangan gitu dong,masa kamu ngusir aku sih padahal ini'kan 
rum--" 


"Rumah aku,kalau kamu lupa.Sertifikatnya atas nama aku," 


Rafa diam,"Yaudah kamu ngomong dong,aku ada janji apa 
sama kamu," 


Qila menggeleng,"Inget-inget lah janji kamu yang dulu- 
dulu," 


Rafa berdecak,"Ckck aku beneran lupa,apa susahnya sih 
tinggal bilang!"kesal Rafa. 


"Itu loh,yang kamu janji mau ceritain Risaldi."cicit Oila,Rafa 
menoleh ke arah Qila. 


"Oh yang itu,"Oila menganggukkan kepalanya. 


"Dulu itu kamu mau pergi ke singapur,aku gak tau kalau 
kamu pergi ke sana buat jenguk nenek kamu."OGila terus 


menyimak dengan serius setiap ucapan Rafa. 


"Aku frustasi,terus mabuk.Karena aku jarang minum,baru 
seteguk aja aku udah teler,"sambungnya. 


"Kamu mabuk?"tanya Qila terkejut,Rafa mengangguk. 
"Awas aja kalau kamu mabuk lagi,aku usir kamu dari rumah 
Fa,"ancam Qila. 


Rafa menatap datar Qila,"Makannya gak usah ninggalin aku 
lagi," Qila mengangguk," Tergantung,kalau kamu 
selingkuh.Sory aja aku bakalan ninggalin kamu,"ucapnya. 


"Terus abis kamu mabuk gimana lagi?"tanya Qila sambil 
mendekatkan duduknya lebih dekat dengan Rafa. 

"Kamu jangan marah tapi ya,"Oila mengangguk,"Emang 
kenapa sih?"tanya Oila semakin penasaran dengan kisah 
masalalunya. 


"Jangan ngambek dulu,janji,"kata Rafa sambil memberikan 
tautan jari kelingkingnya ke arah Qila. 

"janji, "sahut Qila sambil membalas tautan jari kelingking 
Rafa. 


"Aku meluk Diana,bu-bukan meluk aja...ha-hampir aja aku 
sa-sama dia ciuman,"ucap Rafa semakin memelankan 
suaranya. 


"Apa!aku siapa?aku dimana?"Oila langsung heboh. 
"Sayang,"rengek Rafa karena Qila malah becanda. 


"Lanjut,"suruh Oila dengan wajah judesnya. 
"Tuh'kan marah,udah lah gak usah di lanjut,"Oila menatap 
Rafa tajam. 


"Lo mau gue ngira yang engga-engga,bisa aja kan lo jadi 
ciuman sama Diana terus wah gue gak bisa bayangin 
kejadian selanjut--" 


"Kita engga ciuman,dan kalau itu terjadi pun itu salah 
kamu!" 


Qila membelalakan matanya"Kok salah gue'"protesnya tak 
terima. 


"Ya kan aku ngira Diana itu kamu,"terang Rafa. 


"Yaudah terus apa lagi ceritanya?"kata Qila semakin 
penasaran dengan kisahnya dulu. 


"Aku di tampar sama seseorang,dan orang itu kamu.Aku kira 
kamu bakalan pergi selamanya ninggalin aku,ternyata kamu 
belum berangkat waktu itu.Pesawat yang terbang ke 
singapur di tunda dulu penerbangannya karena cuaca 
buruk," 


"Terus?kamu sadar gitu dari mabuk kamu?" 


Rafa menggeleng,"Engga sepenuhnya,aku aja lari ngejar 
kamu sambil sempoyongan gitu saking pusingnya," 


"Terus abis itu?" 


"Abis itu,aku dikasih kabar kalau kamu kecelakaan sama 
Risaldi.Risaldi meninggal di tempat,kamu masuk rumah 
sakit.Tapi setelah kejadian kecelakaan itu,aku gak pernah 
liat kamu lagi.Karena kamu di rawat di singapur,itu info 
terakhir yang aku dapat dari asisten rumah tangga mamih 
kamu," 


"Terus kenapa aku gak inget sama kamu ya?" 


"Gak tau,yang penting kamu cinta kan sama aku?"goda 
Rafa. 


"ya lah!kalau gak cinta nih dede bayi gak bakalan 
jadi!"ketus Qila. 
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"Fa,liat deh perut aku gede banget kaya mau meledak tau 
gak sih,"kata Qila sambil memperhatikan pantulan dirinya di 
cermin. 


Rafa berjalan menghampiri Qila lalu memeluk Qila dari 
belakang,"Kamu tetep cantik kok,aku makin cinta,"ujar Rafa 
sambil menatap wajah Oila yang tersipu malu di pantulan 
cermin. 


"Cantikan aku apa Diana?"tanya Oila iseng. 
"Kamu lah,"jawab Rafa cepat. 


Rafa membalik'kan tubuh Oila untuk mengarah kearahnya. 
"Main tebak-tebakan yuk,"ajak Rafa. 
Oila mengangguk,"Ayo!"serunya. 


"Dede bayinya cewe apa cowo menurut kamu?"tanya Rafa 
pada Oila. 


"Em cewe mungkin,karena aku mau dede emes nya cewe 
biar bisa aku ajak shoping,eh tapi kalau cowo juga gak papa 
sih yang penting sehat,"jawab Oila panjang lebar. 


"Iya sih,tapi aku mau dede bayinya cowo.Biar bisa jaga adik- 
adiknya,"timpal Rafa. 


"Lagian aku mau USG malah di larang-larang,jadi penasaran 
kan sekarang,"kesal Oila,Rafa terkekeh,"Biar suprise 


sayang,"ucapnya santai. 
Dert dert dert 


"Telpon kamu bunyi tuh Fa,"ucap Qila. 

"Itu telpon kamu sayang,"Oila pun 
berdecak,"Ckck,makannya nanti nada dering telponnya gak 
usah samaan.Pusing kan jadinya,"kesalnya. 


Oila berjalan ke arah nakas,dimana hp nya berada. 


"Ini hp kamu Rafa!"teriak Qila kesal,jadi kemarin tuh mereka 
beli hp baru couplean.Dari nada dering,terus walpaper 
semuanya sama. 


Rafa menghampiri Oila,"Itu hp kamu,Oil.Liat ada nomor 
cewe,di hp aku mana ada nomor cewe selain kamu,mamih 
Hani,bunda,sama mbak Winda," 


"Yaudah aku angkat telpon dulu,"pamit Oila. 

"Disini ajakamu mau aku tuduh  selingkuh,"Oila 
membelalakan matanya,"Lo pikir gue cewe apaan,eh tapi 
kalau selingkuhan gue tajir melintir lo kecipratan Fa.Boleh 
deh tar gue nyari om-om yang berduit,mayan Fa buat kita 
hangout, "Qila melebarkan senyumannya. 


Rafa menoyor pelan kepala Oila,"Kalau ngomong,minta di 
cium ya itu mulut," 


Bugh 

"Dasar mesum,"kesal Qila setelah menganiaya Rafa. 
Oila mengangkat telpon dari nomor tidak di kenal. 
"Qil, Mike, " 


Kira-kira Mike kenapa tuh? 


Di part selanjutnya bakalan ada kejutan lagi beb yuk 
jangan jadi sider luangin sedikit waktunya untuk 
memberi bintang dan coment 


Next? 


Tbc 


40 Apalagi 


Jangan jadi sider ya teman-teman luangkan sebentar 
waktunya untuk vote and coment 


Happy reading 


Qila dan Rafa tengah berjalan menyusuri koridor rumah 
sakit,tadi Qila mendapat kabar bahwa Mike telah sadar. 


Qila berhenti melangkah saat melihat Diana yang nampak 
tidak suka dengan kehadirannya. 


"Ayo,dia gak bakal apa-apain kamu.Aku jamin,"ujar Rafa 
meyakinkan Qila. 


Oila menggenggam tangan Rafa lebih erat lagi,Rafa masih 
stay dengan wajah cool nya. 


Tante Laras menghampiri Oila,Oila menunduk apa tante 
Laras akan memarahinya?atau bahkan akan mencaci 
makinya?. 


"Oillkamu gak peluk tante?udah lama loh kita gak 
ketemu,"ujar tante Laras sedih,@ila melongo dengan apa 
yang tante Laras ucapkan tidak sesuai dengan 
bayangannya. 


Dengan kaku Oila melangkahkan kakinya menujuk tante 
Laras dan memeluk wanita paruh baya itu. 


"Tan maafin Oila ya,gara-gara Oila Mike jadi kaya gini,"ucap 
Oila merasa bersalah. 


Tante Laras menepuk-nepuk punggung Oila,"Ini bukan salah 
kamu,ini sudah takdir Oil,"ucapnya. 


Qila melepaskan pelukannya,lalu meminta izin kepada tante 
Laras untuk menjenguk Mike. 


"Silahkan,"ucap tante Laras,Qila mengangguk lalu masuk ke 
ruangan Mike diikuti Rafa. 


"Mike,"panggil Qila,Mike yang tengah menutup matanya 
Karena mengantuk segera membuka matanya,"Eh elo,Qil.Lo 
udah tau kalau gue Mike?"tanyanya bingung. 


Qila mengangguk,"Mike,lo bisa kok jadi sahabat gue.Jangan 
ngerasa sendiri,banyak orang yang peduli sama lo,"ucap 
Oila yang membuat Mike mengulum senyumnya. 


"Gak salah gue kasih hati gue buat lo Oil,"gumam Mike,Rafa 
ingin sekali marah saat mendengar gumaman Mike tapi ah 
sudah lah. 


"Sayang,kamu gak mau ngomong apa gitu sama 
Mike?"tanya Oila sambil menatap ke arah Rafa. 

"Semoga cepat mati,"Oila membelalakan matanya,lalu 
menyikut perut Rafa. 


"Aws,kamu kenapa sih,"ringis Rafa. 


"Kamu tuh ya,bukannya do'a yang baik-baik malah do'a in 
cepet mati,"kesal Oila. 


"Maksud aku perasaan cinta dia sama kamu,semoga cepet 
mati alias hilang gitu loh Oil.Kamu mah pikirannya buruk 
mulu,heran aku kenapa aku bisa cinta mati sama 
kamu,"oceh Rafa,Oila menatap Rafa takjub. 


"Hebat,kamu bisa ngomong panjang kaya gini."Jarang sekali 
Rafa cerewet,biasanya Oila harus menyuruh Rafa bercerita 
agar Rafa bisa ngomong sepanjang ini.Tapi kini tanpa di 


suruh cerita atau ngomong  panjang,Rafa sudah 
melakukannya sendiri. 


"Iya lah,ketularan kamu,"ketus Rafa yang membuat Qila 
terbahak. 


"Oil,gue mau jujur,"ucap Mike yang membuat Qila dan Rafa 
menatap ke arah pemuda itu. 

"Gue mau tunjukin sipat gue yang 
sebenarnya,"sambungnya memperjelas apa tujuannya. 


"Gue orang gak pandai bergaul,dan gue orangnya cuek 
sama lingkungan seki--" 


"Gue udah tau,sipat lo sebelas dua belas sama ketos 
kampretnya gue,"potong Qila. 


Mike mengangguk,"Sebenarnya gue mau nunjukkin sipat 
asli gue dari awal-awal kita ketemu,bukan hanya sipat asli 
tapi siapa gue sebenarnya.Cuman gue gak berani takut lo 
ngejauh,karena gue bukan orang terdekat lo,"jelasnya. 


Oila mengangguk,"Gak papa,gue seneng Miko sahabat gue 
punya saudara sebaik lo Mike.Semoga aja otak lo gak 
setengah ya,kaya si Miko,"canda Qila. 


Mike tersenyum tipis,"Dari sekolah TK gue sering juara 
kelas,tapi mamah sama papah tetep aja gak pernah 
banggain gue.Mereka gak pernah bangga punya gue 
Oil,buktinya mereka ninggalin gue sama saudara gue yang 
lainnya,"curhat Mike. 


Qila menatap penuh haru Mike,Oila memeluk Rafa yang 
berdiri di sampingnya. 


"Lah kenapa dia?"Mike bingung saat Oila menyembunyikan 
wajahnya di tubuh Rafa. 


"Biasa,mewek,"ucap Rafa sambil mengelus punggung Qila. 


"Tapi gue masih beruntung,karena gue pernah tinggal sama 
mereka.Miko sama sekali gak pernah ngerasain tinggal sama 
mereka."Mike kembali menceritakan masa hidupnya. 


Qila tak menyangka Miko yang selama ini ia kenal 
ceria,periang dan heboh mempunyai kisah memilukan 
seperti ini. 


"Cielah si Queen pake mewek,yang di tinggalin orang tua 
gue bukan elu.Ngapa lu jadi mewek,"Miko datang dengan 
tiba-tiba dan langsung ngoceh kaya mak-mak. 


Oila melepaskan pelukannya pada Rafa,lalu menatap Miko 
penuh amarah. 


"Miko setan!sini gak lu'"teriaknya sampai lupa dimana kini 
dirinya berada. 


"Ngapa lu,mau cerai sama bang Rafa.Hayu gue anter ke 
pengadilan,abis itu kita ke KUA,"ujarnya dengan senyuman 
lebarnya. 


"Miko!"sentak Rafa. 

"Ah elah,gak asik nih.Pada baperan,udah lah orang cakep 
pergi dulu,bye."Setelah mengatakan itu Miko keluar 
ruangan dengan watadosnya. 


” MWSK 


Setelah menjenguk Mike,Oila dan Rafa memutuskan untuk 
mengunjungi rumah Hani.Niatnya Oila mau menginap di 
sana. 


Setelah sampai di halaman rumahnya,Oila langsung keluar 
mobil dan berlari ke arah pintu utama rumahnya sambil 


berteriak memanggil nama mamihnya nya. 
"Mamih!" 


Rafa mengejar Qila,"Sayang jangan lari-lari entar 
jatuh!"teriak Rafa dengan wajah cemasnya. 


Qila menghentikan larinya,lalu membalikkan 
tubuhnya."Mumun apa kabar ya?"gumamnya. 


"Udah mati belum ya?" 


"Siapa yang udah mati?"tanya Rafa dengan wajah datarnya. 
"Mumun,aku mau kerumah mumun dulu deh.Mau pamer 
sendal baru,"ucapnya. 


Qila berjalan ke arah rumah Mumun,"Mun yuhu!musuh 
tercinta lo datang nih! "teriak Qila. 


Tak lama kemudian Mumun keluar dengan rambut acak- 
acakannya. 


"Aaa nenek gayung!"pekik Qila. 


"Heh ini gue setan!bukan nenek gayung!"teriak Mumun 
sambil mengingat kembali rambutnya yang berantakan 
Karena ulah juned. 


"Aaaa setan!"teriak Qila semakin menjadi-jadi. 


Qila kembali berlari ke arah rumahnya,gak jadi deh pamer 
sendal baru. 


Oila buru-buru masuk ke rumahnya saat Mumun 
menghampirinya dengan membawa sapu lidi. 


"Sini lu Oila!" 


"Lo tau kan loitu udah ganggu moment gue sama Juned!" 


"Wahahaha rasain lo!"teriak Qila sambil menutup pintu 
rumahnya. 


"Lari terus,"Qila membalikkan tubuhnya,Qila menunjukkan 
wajah cengengesannya saat melihat Hani menghampirinya 
dengan wajah datarnya. 


"Makan sono,mamih udah buatin makanan kesukaan 
Oila,"suruh Hani,Qila mengangguk lalu kembali berlari ke 
arah dapur. 


"Ckck cucu gue kayaknya doyan lari deh,asal jangan lari 
dari kenyataan aja ya cu,"gumam Hani saat melihat Qila 
terus berlari. 


Sorenya Oila tengah duduk manis di kursi teras rumahnya. 


"Sore-sore gini,emang mantep deh liatin cogan yang lalu 
lalang depan rumah,"gumam Qila saat ada pemuda tampan. 


Oila bebas melihat berbagai cowo cakep yang lewat depan 
rumahnya abis latihan poli,karena Rafa tengah pulang ke 
rumahnya untuk mengganti pakaian dan mengambil susu 
ibu hamil milik Oila. 


Senyum merekah Oila luntur saat ada seorang perempuan 
berbadan dua berjalan ke arahnya dengan derai air mata 
yang menghiasi wajah cantik perempuan itu. 


Oila menyipit-nyipitkan matanya,karena cahaya matahari 
membuat wajah perempuan itu sedikit tidak jelas. 


"Aku mau dia tanggung jawab!"teriak perempuan berbadan 
dua itu yang membuat Qila syok. 


Jangan lupa follow dan voment ya 


Tbc 


